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ABSTRAK

Siti Hajar Nur Farida 210401110188, Efektivitas Sosiodrama Dalam Meningkatkan
Kemampuan Bahasa Anak Usia 4-5 Tahun di RA 09 Kartini Kota Batu. Skripsi.
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2025.

Dosen Pembimbing : Dr. Novia Solichah, M.Psi, Psikolog

Perkembangan kemampuan bahasa merupakan salah satu aspek penting dalam proses
tumbuh kembang anak. Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi,
tetapi juga berperan penting dalam menunjang perkembangan kognitif, sosial, dan
emosional anak. Terdapat berbagai cara yang dapat dilakukan orangtua dan lingkungan
sekitar untuk membantu perkembangan bahasa anak. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa efektif sosiodrama dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak
usia 4-5 tahun di RA 09 Kartini Kota Batu.

Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis eksperimen semu (quasi
eksperimen). Jumlah partisipan terdiri dari 28 anak TK A RA 09 Kartini Kota Batu,
yakni 14 anak pada kelas eksperimen dan 14 anak pada kelas kontrol. Insturmen yang
digunakan adalah modul sosiodrama dan lembar observasi perkembangan bahasa anak
usia 4-5 tahun.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sosiodrama efektif dalam meningkatkan
kemampuan bahasa anak usia 4-5 tahun di RA 09 Kartini Kota Batu. Berdasarkan uji
normalitas diperoleh hasil nilai signifikansi (sig) pada kelas eksperimen p = 0.200 atau
lebih besar dari 0,05 yang berarti data berdistribusi secara normal. Sementara itu, data
pada kelas kontrol p = 0.000 yang menunjukkan data tidak berdistribusi normal karena
lebih kecil dari 0.05. Hasil uji wilcoxon menunjukkan nilai sig. (2-tailed) dan uji Mann
Whitney nilai sig. (2-tailed) sebesar 0.000. Keduanya lebih kecil dari 0.05 yang
menunjukkan bahwa hasilnya signifikan. Berdasarkan analisis effect size menggunakan
rumus Cohen d diperoleh nilai d = 2.88 atau sebesar 88%, yang menunjukkan bahwa
perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada kategori efek
besar. Oleh karena itu, sosiodrama dapat dijadikan salah satu metode pembelajaran
yang dapat dimanfaatkan oleh guru atau pendidik untuk mendukung perkembangan
kemampuan bahasa anak.

Kata Kunci : Sosiodrama, Kemampuan Bahasa, Anak Usia 4-5 tahun
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ABSTRACT

Siti Hajar Nur Farida 210401110188, The Effectiveness of Sociodrama in Improving
the Language Skills of 4-5 Year Old Children at RA 09 Kartini Batu City.
Undergraduate Thesis. Faculty of Psychology, Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University of Malang, 2025.

Supervisor: Dr. Novia Solichah, M.Psi, Psychologist

Language development is one of the important aspects in the growth and development
process of children. Language not only functions as a means of communication, but
also plays an important role in supporting children's cognitive, social, and emotional
development. There are various ways that parents and the surrounding environment can
help children's language development. This study aims to determine the effectiveness
of sociodrama in improving the language skills of 4-5-year-old children at RA 09
Kartini Kota Batu.

The approach used is quantitative with a quasi-experimental design. The sample
consisted of 28 preschool children from RA 09 Kartini Kota Batu, with 14 children in
the experimental group and 14 in the control group. The instruments used were the
sociodrama module and the language development observation sheet for children aged
4-5 years.

The results of this study indicate that sociodrama is effective in improving the language
skills of 4-5-year-old children at RA 09 Kartini Kota Batu. Based on the normality test,
the significance value (sig) in the experimental class was p =0.200 or greater than 0.05,
indicating that the data was normally distributed. Meanwhile, the data in the control
class had a p-value of 0.000, indicating that the data was not normally distributed
because it was less than 0.05. The results of the Wilcoxon test showed a sig. (2-tailed)
value and the Mann Whitney test showed a sig. (2-tailed) of 0.000. Both are less than
0.05, indicating that the results are significant. Based on the effect size analysis using
Cohen's d formula, the value obtained was d = 2.88 or 88%, indicating that the
difference between the experimental group and the control group falls into the category
of a large effect. Therefore, sociodrama can be used as one of the teaching methods
that teachers or educators can utilise to support the development of children's language
skills.

Keywords: Sociodrama, Language Skills, Children Aged 4-5 years
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BABI1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Berdasarkan UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, Pasal
1 ayat (1) menyatkan bahwa anak adalah individu yang belum mencapai usia
18 tahun, termasuk janin yang masih berada dalam kandungan. Sejalan dengan
itu, definisi anak menurut WHO mencakup individu sejak dalam kandungan
hingga usia 19 tahun. Dalam perspektif psikologi, anak adalah individu laki-
laki atau perempuan yang belum mencapai tahap kedewasaan baik secara fisik
maupun mental, atau setidaknya belum memasuki masa pubertas.

Perkembangan fisik dan mental anak usia dini sangat pesat, dimulai
sejak masa kehamilan, ditandai dengan pembentukan sel-sel saraf otak yang
menjadi dasar bagi perkembangan kecerdasan. Perkembangan otak yang terjadi
selama masa pranatal hingga usia dini sangat krusial, karena sebagian besar
(50%) kecerdasan anak sudah berkembang pada usia empat tahun dan hampir
lengkap (80%) pada usia delapan tahun. Oleh karena itu, masa perkembangan
otak selama kehamilan dan beberapa tahun pertama kehidupan sangat
menentukan kecerdasan dan perkembangan anak secara keseluruhan (Susanto,
2021).

Setiap anak memiliki aspek-aspek perkembangan yang dikembangkan
dalam dirinya masing-masing yakni aspek fisik, aspek motorik, aspek kognitif,

aspek moral, aspek sosial, aspek emosional, aspek kreativitas, dan aspek



bahasa. Aspek-aspek tersebut akan berkembang selama masa perkembangan
mereka, terutama saat mereka masih dalam anak usia dini. Usia 0-6 tahun
dikenal sebagai masa keemasan anak atau golden age bagi anak. Masa ini
sangat krusial karena menjadi tahap awak yang fundamental dalam membentuk
dan mengembangkan berbagai kemampuan anak. Pada masa ini perlu adanya
stimulasi pada setiap aspek perkembangan seorang anak, karena stimulasi
penting dalam tugas perkembangan anak selanjutnya.

Perkembangan bahasa penting karena tidak hanya memungkinkan
mereka untuk berkomunikasi, tetapi juga mendukung perkembangan kognitif,
sosial, dan emosional. Bahasa berperan sebagai sarana untuk menyampaikan
informasi, berpikir, dan menyelesaikan masalah, yang membantu anak dalam
memahami lingkungan sekitar. Dengan demikian, pengembangan kemampuan
bahasa pada anak sangat berpengaruh terhadap perkembangan mereka secara
menyeluruh.

Manusia melakukan proses komunikasi dengan menyampaikan
maksud, pikiran, dan perasaannya. Hal ini menandakan pentingnya bahasa dan
komunikasi pada setiap manusia. Ketika manusia tidak memiliki keterampilan
bahasa dan komunikasi mereka akan kesulitan untuk berhubungan dengan
lingkungan sekitarnya. Bahasa memiliki peran penting dalam interaksi sosial
antar makhluk hidup, karena tidak hanya memungkinkan komunikasi yang

efektif, tetapi juga membantu membangun hubungan yang harmonis.



Menurut Kementerian Pendidikan Nasional (2014) dalam Peraturan
Nomor 146 mengenai Kurikulum 2013 PAUD, dalam perkembangan anak usia
dini, terdapat beragam aspek yang perlu diperhatikan, seperti perkembangan
nilai-nilai agama dan moral, kemampuan berbahasa, aspek kognitif, fisik,
keterampilan motorik, sosial emosional, serta kreativitas dalam seni. Program
pengembangan ini bertujuan menciptakan lingkungan yang mendukung
perkembangan kematangan bahasa melalui kegiatan bermain (Permendikbud
Nomor 147, 2014). Salah cara untuk menstimulasi perkembangan bahasa anak
dapat dengan memberikan berbagai mainan edukatif yang bisa merangsang
kemampuan bahasanya.

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 137 Tahun 2014, terdapat beberapa kemampuan berbahasa
yang perlu dimiliki oleh anak, meliputi kemampuan dalam memahami bahasa
reseptif, mengekspresikan bahasa, serta aspek keaksaraan (Kementrian
Pendidikan Nasional RI, 2014). Hal ini sesuai dengan pendapat dikemukakan
Otto (2015) kemampuan bahasa lisan anak mencakup dua hal utama yakni
bahasa reseptif dan bahasa ekspresif. Bahasa resptif mengacu pada pemahaman
terhadap kata-kata, sedangkan bahasa ekspresif mengacu pada kemampuan
menghasilkan ujaran.

Ketika berusia 4-5 tahun anak akan memperoleh kata melalui

pengulangan kosa kata baru dan unik, meskipun tidak memahami artinya. Anak



sudah mampu menggabungkan beberapa suku kata menjadi kalimat.
Perkembangan bahasa anak merupakan perkembangan yang bersifat hirarki
yaitu kemampuan yang satu tuntas maka akan menyambung dengan
kemampuan berikutnya.

Menurut Clark (1983); (Hunainah, 2018) anak-anak menunjukkan
perkembangan bahasa yang luar biasa melalui proses yang mengagumkan.
Pada usia dini (0-6 tahun), anak-anak tidak mendapatkan pengajaran bahasa
atau kosakata secara langsung. Namun, pada akhir periode tersebut, anak-anak
umumnya telah menguasai lebih dari 14.000 kata. Saat memasuki tahap
perkembangan bahasa selanjutnya, mereka mulai dapat memperkaya kosakata
secara mandiri melalui komunikasi yang efektif. Menurut Pan & Ucceelli;
(Santrock, 2012) Perkembangan pembendaharaan kata-kata anak pada masa
kanak-kanak awal terjadi secara dramatis.

Pada masa prasekolah, anak-anak secara perlahan mulai lebih peka
terhadap suara dan kata-kata yang mereka dengar, serta semakin mampu
menghasilkan seluruh bunyi yang ada dalam bahasa mereka (Santrock, 2012).
Menurut Menn & Stoel Gammon 2009; (Santrock, 2012) pada usia 3 tahun,
seorang anak sudah mampu mengucapkan semua suara vokal dan sebagian
besar konsonan. Keterampilan bahasa anak yang terjadi di masa kanak-kanak
awal ini sangat berkorelasi 0,52 dengan prestasi membaca anak ketika

memasuki usia sekolah dasar.



Pengenalan bahasa ketika anak dalam usia dini diperlukan guna
memperoleh keterampilan bahasa yang baik. Perkembangan bahasa anak
dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya adalah faktor biologis,
lingkungan sekitar, interaksi sosial, kemampuan kognitif, serta latar belakang
budaya. Perkembangan bahasa setiap anak bersifat unik dan mungkin memiliki
beberapa perbedaan, dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Faktor-faktor perkembangan bahasa anak saling
berinteraksi dan memberikan dampat satu terhadap yang lain.

Perkembangan manusia adalah proses yang terus berlangsung
sepanjang hidup, dimulai dari masa prenatal hingga usia lanjut. Agar
perkembangan dapat berjalan dengan optimal, diperlukan stimulasi dan
dukungan yang tepat pada setiap fase kehidupan. Dengan demikian, individu
dapat mencapai potensi penuh mereka sepanjang hidup. Banyak sekali faktor-
faktor yang menghambat perkembangan bahasa dan komunikasi anak seperti
kurangnya stimulasi dari lingkungan sekitar, perbedaan individu, dan pengaruh
media modern.

Terdapat berbagai cara yang dapat dilakukan oleh orang tua maupun
guru dalam merangsang kemampuan bahasa dan komunikasi anak, salah
satunya melalui metode sosiodrama. Menurut Sriyono (1992) menyatakan
bahwa sosiodrama adalah metode pembelajaran yang melibatkan dramatisasi

tingkah laku atau tindakan dalam konteks hubungan sosial.



Metode sosiodrama adalah teknik pengajaran yang efektif untuk
membantu anak memahami materi pembelajaran dengan cara yang
menyenangkan. Dengan menampilkan perilaku manusia melalui dramatisasi
interaksi antara dua atau lebih orang, metode ini memungkinkan anak untuk
berperan dalam situasi kehidupan sosial, yang sesuai dengan tahap
perkembangan mereka. Jika diterapkan dengan tepat, metode sosiodrama tidak
hanya memudahkan anak dalam memahami materi, tetapi juga membantu
mereka menyimpan informasi dalam memori dan mencapai tujuan
pembelajaran.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurhaliza (2023) yang meneliti
mengenai pengaruh sosiodrama terhadap kemampuan komunikasi anak di
taman kanak-kanak menunjukkan hasil adanya peningkatan kemampuan yang
diajar dengan metode sosiodrama ini dibandingkan dengan anak yang tidak
diajar dengan metode sosiodrama. Penelitian lain yang dilakukan oleh
Kurniawan (2019) menunjukkan bahwa metode sosiodrama memberikan
pengaruh yang baik untuk meningkatkan komunikasi anak dan terdapat
peningkatan kemampuan berbahasa anak di TK Permata bunda Jorong
Gantiang. Dari beberapa penelitian yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa
sosiodrama dapat membantu anak dalam mengembangkan kemampuan bahasa,
komunikasi, dan kemampuan berbicara mereka.

Dibandingkan dengan metode lainnya seperti metode bercerita, metode

sosiodrama lebih cocok digunakan untuk meningkatkan kemampuan bahasa
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anak. Ketika bermain sosiodrama anak akan turut berperan aktif berdialog,
bermain peran, dan berinteraksi secara langsung dalam situasi sosial. Anak
dituntut untuk menggunakan bahasa secara spontan. Sementara itu, ketika
menggunakan metode bercerita anak lebih banyak mendengarkan dan
komunikasi terjadi hanya satu arah. Meski membantu anak menambah
kosakata, tetapi tidak melibatkan ekspresi lisan anak secara aktif. Dengan
metode bercerita anak-anak tidak dapat mengungkapkan ide-ide dan perasaan
mereka, karena mereka hanya mendengarkan cerita. Dalam sosiodrama cerita
yang disajikan berkaitan dengan konteks sosial atau cerita tentang kehidupan
sehari-hari misalnya pergi ke pasar, bencana alam, atau berobat ke dokter.
Sehingga anak akan menggunakan bahasa dalam situasi bermakna, karena
cerita atau situasi yang terjadi ketika bermain sosiodrama merupakan kegiatan
yang mungkin akan terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian yang dilakukan oleh Hemah (2018) meneliti terkait
meningkatkan kemampuan bahasa anak melalui metode bercerita pada anak
usia 5-6 tahun. Dalam penelitian ini menunjukkan penggunaan metode
bercerita dan media yang digunakan guru masih kurang maksimal. Metode dan
media yang digunakan guru kurang bervariasi sehingga anak kurang antusias
dan hasilnya menunjukkan kemampuan bahasa anak belum meningkat pada
siklus 1. Penelitian ini hanya meneliti aspek kemampuan bahasa lisan anak saja,
selain itu hasilnya juga menunjukkan peningkatan beberapa indikator

perkembangan anak pada askpek mengungkapkan bahasa. Hal ini karena
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metode yang digunakan dengan metode bercerita, sehingga kurangnya
komunikasi dua arah dan partisipasi langsung dari anak-anak. Perkembangan
bahasa anak tidak hanya pada aspek mengungkapkan bahasa, tetapi juga dari
aspek memahami bahasa dan keaksaraan. Peneliti lebih memilih metode
sodiodrama dibandingkan dengan metode lainnya seperti bercerita karena
beberapa pertimbangan tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan seorang guru di RA 09 Kartini
Kota Batu pada Oktober 2024, didapatkan hasil masih ada beberapa anak yang
memiliki kemampuan bahasa yang kurang dibandingkan dengan anak
seusianya. Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektivitas sosiodrama dalam
meningkatkan kemampuan bahasa pada anak terutama usia 4-5 tahun. Karena
kemampuan bahasa aspek penting yang harus dimiliki seorang anak dalam usia
4-5 tahun karena digunakan sebagai bekalnya saat akan memasuki usia sekolah
dasar.

Metode sosiodrama terbukti efektif dalan beberapa penelitian yang telah
dilakukan di lembaga PAUD maupun SD. Tetapi juga masih belum banyak
lembaga PAUD yang mengimplementasikan metode sosiodrama ini dalam
pembelajaran termasuk di RA 09 Kartini Batu yang belum pernah
menggunakan metode ini dalam pembelajaran. Sehingga peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian di RA 09 Kartini Batu. Banyak penelitian yang lebih
menitikberatkan pada aspek perkembangan sosial, emosional, atau kognitif.

Penelitian ini hanya berfokus pada peningkatan tiga aspek kebahasaan yakni

8



memahami bahasa, mengungkapkan bahasa, dan keaksaraan. Selain itu,
penelitian ini berfokus pada peningkatan perkembangan bahasa anak usia 4-5
tahun. Usia 4-5 tahun merupakan masa awal prasekolah yang sangat penting,
dimana anak berada pada puncak masa perkembangan bahasa. Sehingga
perkembangan bahasa anak harus ditingkatkan secara optimal.

Penelitian ini menjadi salah satu hal baru di RA 09 Kartini Batu karena
sebelumnya belum pernah menggunakan sosiodrama sebagai metode
pembelajaran. Pemberian metode sosiodrama ini salah satu intervensi yang
kontekstual dan realistis. Anak terlibat dalam sosiodrama dimana cerita yang
dibawakan sesuai dengan situasi sosial yang relevan dengan kehidupan sehari-
hari. Ketika anak bermain peran dengan temannya maka secara langsung akan
membantu anak dalam penggunaan kosakata dan struktur kalimat yang lebig
beragam.

Kemampuan bahasa merupakan suatu poin penting dalam
perkembangan anak secara keseluruhan. Kemampuan ini harus dipersiapkan
saat anak berada pada usia pra sekolah atau sekitar usia 4-6 tahun. Ketika anak
memasuki usia 4-6 tahun anak akan melewati masa kritis atau golden age untuk
perkembangan bahasanya. Pada usia ini otak anak akan sangat responsif
terhadap rangsangan bahasa dan kemampuan mereka untuk menyerap bahsa
baru sangat tinggi. Jika selama masa golden age ini tidak dioptimalkan atau
dimanfaat dengan baik maka kesempatan untuk perkembangan anak akan

terhambat.
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Metode sosiodrama merupakan salah satu metode yang dapat
diterapkan untuk mengembangkan kemampuan bahasa anak. Karena dalam
metode ini nantinya anak akan dituntut untuk berani dalam bermain peran dan
anak-anak akan diajak untuk menggunakan bahasa dalam situasi yang realisitis
seperti berbicara di telpon, berbelanja, atau bermain dengan teman. Ketika
bermain sosiodrama anak-anak pastinya akan menggunakan kosakata dan
struktur kalimat yang beragam. Hal ini dapat meningkatan kemampuan bahasa

anak.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimanakah efektivitas permainan sosiodrama terhadap
peningkatan kemampuan bahasa anak usia 4-5 tahun di RA 09 Kartini Kota

Batu.

. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah metode sosiodrama
efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak usia 4-5 tahun di RA 09

Kartini Kota Batu.
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. Manfaat Penelitian

. Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan berguna untuk memberikan bukti empiris
mengenai efektivitas metode sosiodrama sebagai alat pembelajaran yang dapat
meningkatkan komunikasi dan bahasa anak usia dini. Selain itu metode ini juga
dapat kontribusi pada pengembangan pembelajaran yang lebih berfokus pada

kebutuhan anak.

. Manfaat praktis

Bagi Pendidik

Membantu pendidik dalam mengidentifikasi anak-anak yang
membutuhkan dukungan tambahan dalam mengembangkan kemampuan
bahasa.
. Bagi Sekolah/Instansi

Sekolah dapat mengembangkan program-program khusus yang
berfokus pada pengembangan kemampuan bahasa melalui kegiatan sosiodrama
Bagi Orang Tua

Sebagai dasar agar orang tua dapat memfasilitasi perkembangan bahasa

anaknya dengan bermain sosiodrama.
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BABII
KAJIAN TEORI
A. Perkembangan Bahasa

1. Definisi Bahasa

Bahasa merupakan sistem simbol yang digunakan untuk berkinteraksi dengan
antar individu, yang melibatkan kreativitas dan aturan-aturan tertentu. Melalui daya
cipta ini, manusia dapat menyusun kalimat yang memiliki makna, menggunakan kata-
kata dan aturan yang ada. Bromley (1992); (Dhieni & Fridani, 2007) bahasa merupakan
sistem simbol terstruktur, dalam bentuk visual dan verbal, yang berfungsi
menyampaikan informasi dan ide. Simbol visual merupakan bentuk yang dapat
diamati, dituliskan, dan dibaca. Simbol verbal adalah bentuk yang dapat diucapkan dan
didengarkan. Simbol-simbol ini dapat dimodifikasi atau diproses dengan berbagai cara,

bergantung pada kemampuan berpikir masing-masing individu.

Sejalan dengan definisi tersebut Hurlock menyatakan bahasa ialah sistem yang
mencakup memuat berbagai sarana komunikasi untuk mengekspresikan ide dan emsoi
serta menyampaikan pesan kepada orang lain. Hal ini mencakup bebagai bentuk
komunikasi seperti tulias, pembicaraan, bahasa simbol, eskpresi wajah, isyarat, seni
dan pantomin. Beberapa ahli mendefinisikan bahasa sebagai sarana komunikasi yang
digunakan untuk menyampaikan pesan baik itu pendapat, maupun perasaan, melalui

simbol-simbol yang disepakati bersama. Simbol-simbol tersebut dapat berupa kata-
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kata ataupun lainnya. Kata-kata tersebut kemudian disusun dalam urutan tertentu untuk
membentuk kalimat yang memiliki makna, serta mengikuti kaidah atau aturan bahasa

dalam suatu masyaralat dan komunitas (Latifah, 2017).

Bahasa adalah alat komunikasi utama yang memungkinkan individu untuk
mengungkapkan perasaan dan pikiran, serta mempengaruhi proses berpikir mereka.
Kemampuan berbahasa tidak hanya membedakan manusia dari makhluk hidup lainnya,
tetapi juga berperan penting dalam merangsang dan melatih aspek kognitif, emosional,
dan penalaran seseorang. Selain itu, bahasa memungkinkan manusia untuk mewariskan
informasi antar generasi melalui tulisan, serta berkontribusi dalam pembangunan
kebudayaan, penguasaan ilmu pengetahuan, dan peningkatan kualitas hidup. Selain itu,
bahasa memberi manusia identitas dan membentuk pandangannya tentang kehidupan

(Rina Devianty, 2017).

Dari beberapa definisi di atas disimpulkan bahwa bahasa ialah sistem simbol
terstruktur dan digunakan sebagai alat komunikasi anatara individu. Bahasa tidak
hanya melibatkan kata-kata yang diucapkan dan dituliskan, tetapi juga simbol-simbol
lain seperti ekspresi wajah, isyarat, dan seni yang digunakan untuk menyampaikan ide,
perasaan, dan informasi. Dengan menggunakan bahasa individu dapat menggambarkan
pikiran dan perasaannya. Bahasa menjadi pembeda antara manusia dengan makhluk
hidup lainnya. Hal ini karena bahasa digunakan manusia untuk berkomunikasi,

menyampaikan informasi, membangun kebudayaan, dan menguasai ilmu.

13



14

2. Perkembangan Bahasa Anak

Secara umum bahasa adalah kebutuhan dasar manusia karena bahasa digunakan
untuk melakukan komunkikasi dengan manusia lainnya. Proses interaksi yang terjadi
pastinya membutuhkan bahasa untuk menyampaian sebuah maksud dan tujuannya.
Anak mendapatkan bahasanya dari interaksi mereka dengan lingkungan sekitarnya.
Perkembangan bahasa pada anak dimulai dari tahap yang sederhana dan berkembang
menjadi lebih kompleks. Melalui bahasa, manusia dapat memahami identitas diri,
lingkungan sekitar, pengetahuan, serta nilai-nilai moral dan agama (Dr. Nenny

Mahyuddin et al., 2021).

Perkembangan anak usia 0-6 tahun bertujuan untuk meningkatkan dorongan
serta capaian anak dalam mengembangkan pandangan terhadap dirinya sendiri dan
juga meningkatkan kemampuan interaksi dengan lingkungan sekitar anak.
Perkembangan bahasa adalah salah satu aspek krusial dalam proses pertumbuhan dan
perkemabngan anak saat tahap usia ini. Aspek ini meliputi kemampuan membaca,
menulis, mendengarkan, berbicara, menyimak, serta berinteraksi dengan lingkungan

sekitar (Shofia & Dirgayunita, 2024).

Pada usia 4-5 tahun, perkembangan bahasa sangat dipengaruhi oleh rasa ingin tahu
mereka dan interaksi sosial dengan teman sebaya. Antusiasme anak untuk belajar
mendorong mereka untuk mengajukan banyak pertanyaan dan mengembangkan
keterampilan bahasa melalui percakapan. Selama periode ini, anak mulai tertarik pada

aspek fungsional bahasa, seperti mengenal dan menulis kata-kata yang menarik bagi

14



15

mereka, termasuk nama mereka sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa kesempatan untuk
bersosialisasi dan berinteraksi dengan teman-teman sebaya  penting dalam

perkembangan bahasa anak.

Kemampuan bahasa adalah indikator penting dalam perkembangan anak. Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.137 tahun 2014
menjabarkan standar kemampuan berbahasa yang seharusnya dikuasi anak usia dini

yang meliputi berbagai aspek berkembangan antara lain:

a. Memahami bahasa reseptif mencakup kemampuan dalam menangkap makna
cerita, mengikuti perintah, memahami aturan, serta menunjukkan minat dan
apresiasi terhadap bacaan.

b. Mengeskpresikan bahasa mencakup keterampilan dalam mengajukan
pertanyaan, memberikan jawaban, berkomunikasi secara lisan, mengulang
informasi yang telah diketahui, mempelajari penggunaan bahasa secara sosial
(pragmatik), serta mengekspresikan emosi, gagasan, dan keinginan melalui
coretan.

c. Keaksaraan mencakup pemahaman anak tentang hubungan antara bentuk dan

bunyi huruf, meniru huruf, serta mengerti makna kata didalam sebuah cerita.

Aspek-aspek tersebut sejalan dengan pandangan Otto (2015) yang menyatakan
bahwa kemampuan berbahasa lisan pada anak mencakup dua hal utama, yaitu bahasa
reseptif dan ekspresif. Bahasa reseptif berkaitan dengan sejauh mana anak memahami

kata-kata atau simbol lisan yang diterimanya. Sementara itu, bahasa ekspresif
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berkembang melalui interaksi sosial, ketika kemampuan anak dalam menghasilkan
ujaran mulai berkembang dan anak mulai dapat mengontrol produksi bunyi-bunyi
ujaran. Dengan demikian, perilaku responsif dan ujaran lisan anak menyampaikan
makna melalui proses berbicara. Kemampuan berbicara ini mencerminkan kemampuan
anak dalam mengingat dan menghafal kosa kata serta menyusunnya menjadi kalimat

yang dapat dipahami oleh orang-orang di sekitarnya.

Menurut Mulyani; (Khaidir et al., 2021) bahasa merupakan salah satu simbol untuk

berkomunikasi yang terdiri dari aspek-aspek bahasa antara lain:

1. Kemampuan Fonetik (Bunyi)

Kemampuan fonetik berkaitan dengan pemahaman tentang hubungan
antara bahasa dan simbol-simbol dalam bahasa. Perkembangan pengetahuan
fonetik pada anak didukung oleh kemampuan mereka untuk membedakan
bunyi-bunyi serta memahami bagaimana bahasa digunakan dalam lingkungan
sekitar mereka.

2. Kemampuan Semantik (Makna)

Menurut Vygotsky; (Khaidir et al., 2021) perkembangan semantik
berkaitan erat dengan perkembangan pengetahuan konseptual. Sebelum anak
mampu mengucapkan kata-kata, mereka aktif mengumpulkan informasi
tentang lingkungan mereka. Perkembangan semantik anak berhubungan erat
dengan pemahaman mereka terhadap konsep-konsep dan kata-kata dalam

bahasa. Seiring berjalannya waktu, anak-anak memperluas kosakata mereka
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dan mengembangkan kemampuan untuk mengartikan serta menjelaskan
berbagai hal. Proses ini juga mencakup kemampuan untuk memahami bahasa
kiasan, yang menunjukkan tingkat perkembangan pengetahuan semantik yang

lebih tinggi.

Kemampuan Sintakis (Kalimat)

Pada usia taman kanak-kanak, perkembangan sintaksis anak terlihat
dalam kemampuan mereka menyusun kalimat sederhana dan memahami
struktur kalimat dasar, termasuk penggunaan kata ganti dan kalimat pasif.
Anak-anak prasekolah mulai menguasai aturan tata bahasa yang lebih
kompleks, yang menunjukkan bahwa mereka sedang mengembangkan
kemampuan untuk memahami dan menyusun kalimat dengan cara yang lebih

terstruktur dan bermakna.

Kemampuan Mofemik (Kata)

Kemampuan morfemik berkaitan dengan pemahaman struktur data
dalam bahasa. Kemampuan menggunakan morfem dengan menunjukkan
penggunaan bahasa yang efektif. Anak-anak usia taman kanak-kanak mulai
memahami kata kerja yang berkaitan dengan waktu, serta konsep kepemilikan.
Pada usia ini, mereka juga mulai dapat menggunakan perbandingan dan bentuk

superlatif. Pada usia lima tahun, sebagian besar anak sudah memiliki
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pengetahuan reseptif dan produktif mengenai penggunaan akhiran -er pada kata

benda.

Kemampuan Pragmatik (Cara Pengungkapan)

Kemampuan pragmatik mencakup pemahaman atau kesadaran terhadap
tujuan komunikasi secara keseluruhan dan cara bahasa digunakan untuk
mencapai tujuan tersebut. Kemampuan prgamatik ini terbagi menjadi dua
yakni:

a. Bahasa Lisan
Pada usia 4-5 tahun, anak-anak mulai mengembangkan kemampuan
pragmatik dalam berkomunikasi, termasuk merespons dengan tepat selama
interaksi lisan dan menjaga kelancaran topik pembicaraan. Mereka belajar
menyesuaikan gaya bicara sesuai dengan situasi yang dihadapi, misalnya
dengan berbicara lebih sopan kepada orang dewasa. Anak-anak usia
prasekolah juga mulai mampu mengungkapkan keinginan dan kebutuhan
mereka dengan lebih jelas, menunjukkan perkembangan dalam kemampuan

berkomunikasi secara efektif dan sosial.

b. Bahasa Tulis

Anak-anak sudah mampu mencatat cerita yang diceritakan secara umum.

Ketika menulis biasanya mereka akan menulis dengan mendiktenya.
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Dari penjelasan tersebut disimpulkan perkembangan bahasa anak adalah faktor
penting dalam proses tumbuh kembang, khususnya pada usia 0-6 tahun. Pada tahap ini,
anak mengalami kemajuan pesat dalam kemampuan berbahasa, yang mencakup
pemahaman bahasa (bahasa reseptif), kemampuan mengekspresikan bahasa, dan
keterampilan keaksaraan. Selain itu, aspek-aspek bahasa lainnya yang turut
berkembang meliputi fonetik (bunyi), semantik (makna), sintaksis (struktur kalimat),
morfemik (kata), dan pragmatik (penggunaan bahasa). Bahasa berperan sebagai sarana
komunikasi bagi anak untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya serta sebagai

alat untuk mengenali dirinya.

3. Teori Perkembangan Bahasa Anak

Teori perkembangan bahasa anak merupakan berbagai konsep atau pandangan
yang menjelaskan bagaimana cara anak dalam mengembangkan kemampuan bahasa
mereka sejak dini hingga mampu berkomunikasi secara efektif dalam kehidupan sosial.
Terdapat beberapa teori-teori perkembangan bahasa anak yang dikemukakan oleh

Astuti (2023); (Rahayu et al., 2024) antara lain :

a. Teori Behavioris

Teori behavioris dikemukakan oleh B.F Skinner menakankan pada perilaku
yang dapat diamati dan pengaruh faktor lingkungan. Menurut Skinner proses
perkembangan bahasa sebagian besar dipengaruhi oleh rangsangan dari lingkungan dan

prinsip penguatan. Teori ini berpendapat bahwa pemerolehan bahasa pada anak-anak
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didorongn oleh kecenderungan mereka untuk meniru serta penguatan yang diberikan
oleh pengasuhannya. Skinner mengemukakan pemrolehan bahasa berlangsung melalui
proses pengkondisian operan, dimana anak menerima penguatan atas ekspresi bahasa

yang tepat secara lingusitik.

b. Teori Nativis

Teori nativis merupakan pendekatan yang menyatakan bahwa kemampuan
kognitif dan pengetahuan tertentu adalah faktor bawaan yang ditentukan oleh genetika.
Teori ini, yang dikemukakan oleh Noam Chomsky, menekankan bahwa pemerolehan
bahasa dipengaruhi oleh faktor biologis. Chomsky mengusulkan adanya Perangkat
Akuisisi Bahasa (Language Acquisition Device atau LAD), yaitu mekanisme kognitif
khusus yang dimiliki manusia, yang mempermudah proses pembelajaran bahasa tanpa
memerlukan usaha yang signifikan. Berdasarkan teori ini, anak-anak diyakini memiliki
kecenderungan alami untuk mempelajari bahasa dan pemahaman bawaan terhadap

struktur dasar bahasa tersebut.

c. Teori Interaksionis

Teori interaksionis adalah suatu pendekatan yang mempelajari bagaimana
individu saling berhubungan satu sama lain dan bagaimana interaksi tersebut
membentuk perilaku serta perkembangan mereka. Hipotesis interaksionis menekankan
pentingnya interaksi yang dinamis antara faktor biologis dan pengaruh lingkungan

dalam proses perkembangan bahasa. Berdasarkan teori ini, pembelajaran bahasa
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dipengaruhi oleh kapasitas kognitif bawaan dan interaksi sosial. Para pendukung
perspektif interaksionis berpendapat bahwa anak aktif berpartisipasi dalam lingkungan
dan menggunakan kemampuan kognitif mereka untuk memahami rangsangan verbal

yang diberikan oleh orang-orang yang dekat dan sering berinteraksi dengan mereka.

d. Teori Kognitif

Teori kognitif adalah pendekatan yang berfokus pada pemahaman mengenai
kognisi dan proses mental manusia. Teori ini mempelajari bagaimana individu
memperoleh, memproses, dan menyimpan informasi, serta bagaimana mereka
memahami dunia. Menurut hipotesis kognitif yang dikemukakan oleh Jean Piaget,
proses kognitif memainkan peran penting dalam perkembangan bahasa. Piaget
berpendapat bahwa kemampuan linguistik anak berkembang seiring dengan kemajuan
mereka dalam aspek kognitif lainnya. Berdasarkan pandangan ini, anak-anak
membangun pemahaman bahasa mereka melalui proses kognitif asimilasi dan

akomodasi yang terjadi selama interaksi mereka dengan lingkungan sekitar.

e. Teori Pembelajaran Sosial

Teori pembelajaran sosial adalah pendekatan psikologis yang berusaha
menjelaskan bagaimana individu belajar dan mengembangkan perilaku melalui
pengamatan dan peniruan terhadap orang lain dalam lingkungan sosial mereka. Teori
ini dikemukakan oleh Albert Bandura yang menekankan pentingnya pembelajaran

observasional dan interaksi sosial dalam perkembangan bahasa. Bandura menyatakan
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bahwa anak memperoleh bahasa melalui pengamatan dan peniruan, dengan fokus
khusus pada peran pengasuh. Menurut pandangan ini, bayi mendapatkan pengetahuan
dan keterampilan dengan mengamati dan meniru perilaku orang lain, serta menerima

konsekuensi positif atau negatif atas tindakan mereka dalam konteks sosial yang ada.

Terdapat berbagai perpektif mengenai mengenai cara kerja atau mekanisme dan
tahapan yang terlibat dalam perkembangan bahasa pada masa kanak-kanak awal. Teori
behaviris menekankan pentingnya pengaruh lingkungan dan prinsip penguatan dalam
pemerolehan bahasa anak. Sedangkan teori nativis berpendapat bahwa kemampuan
bahasa anak merupakan bawaan biologis. Teori interaksionis menyoroti peran interaksi
sosial yang dinamis anatara faktor biologis dan lingkungan dalam pembelajaran
bahasa. Sementara itu teori kognitif menekankan pada proses mental anak, dimana
perkembanagn bahasa berkaitan erat dengan perkembangan kognitif anak. Teori
pembelajaran sosial menekankan peran pengamatan dan peniruan dalam memberoleh
bahasa. Kelima teori tersebut menunjukkan bahwa perkembangan bahsa anak

merupakan hasil dari interaksi antara faktor biologis, kognitif, sosial, serta linkungan.

4. Tahapan Perkembangan Bahasa Anak

Perkembangan bahasa pada anak dapat dibagi menjadi berbagai tahap yang
menggambarkan bagaimana anak mengembangkan kemampuan berbahasa mereka
sejak lahir hingga mampu berkomunikasi secara efektif. Menurut (Tarigan, 2006)

terdapat beberapa tahapan perkembangan bahasa anak anatara lain :
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a. Tahap Pralinguistik (0-12 bulan)

Pada tahap awal kehidupan, bayi mulai mengembangkan kemampuan
bahasa meskipun belum dapat mengucapkan kata-kata. Pada periode
pralinguistik, bayi menghasilkan suara tanpa makna yang jelas, dan tangisan
mereka memiliki fungsi komunikatif. Seiring pertumbuhannya, bayi memasuki
fase ekspansi (4-7 bulan) dan kononikal (7-12 bulan), di mana mereka mulai
mengeluarkan suara-suara baru yang lebih terstruktur, menandakan
perkembangan kemampuan bahasa yang semakin pesat.

b. Tahap Satu Kata (12-18 bulan)

Pada tahap ini, anak mulai menggunakan satu kata saja untuk
menyampaikan maksud atau ide yang lebih kompleks, yang sering kali terkait
dengan objek atau tindakan konkret. Interaksi aktif dengan orang tua sangat
penting agar anak dapat mempelajari kosakata baru. Selain itu, berbicara
dengan bahasa yang sesuai dengan usia anak, bukan bahasa bayi, sangat penting
untuk mendorong anak berkomunikasi secara efektif dan memotivasi mereka
untuk berkembang dalam kemampuan bahasa.

c. Tahap dua kata (18-24 bulan)

Dalam fase perkembangan ini, anak-anak mulai menggabungkan dua
kata untuk membuat kalimat atau ujaran yang lebih rumit maknanya, meskipun
belum menggunakan elemen bahasa yang lebih rumit seperti kata penunjuk atau

kata ganti orang. Meskipun anak memahami makna kata, mereka masih dalam
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tahap belajar untuk menggunakan struktur bahasa yang lebih lengkap dan
menunjukkan aspek-aspek seperti jumlah, jenis kelamin, dan waktu.
d. Tahap banyak kata (3-5 tahun)

Perkembangan bahasa anak antara usia 3 hingga 6 tahun menunjukkan
kemajuan yang signifikan. Anak mulai memperkaya kosakata dan
mengembangkan kemampuan untuk membentuk kalimat yang lebih kompleks
dan terstruktur dengan baik. Ketika usia 5-6 tahun, kemampuan bahasa anak
semakin mendekati bahasa orang dewasa, dengan penggunaan kalimat yang
lebih bervariasi dan fungsi bahasa yang lebih beragam, termasuk untuk hiburan

dan interaksi sosial.

Menurut Piaget pengalaman langsung memegang peranan krusial dalam
perkembangan kemampuan berpikir anak. Hal ini juga akan memberikan dampak yang
besar pada perkembangan bahasa mereka. Stimulasi kognitif melalui bahasa dapat
meningkatkan perkembangan koginitif. Pertukaran ide melalui bahasa memberikan
kesempatan kepada anak-anak untuk memperluas kosakata mereka, memperoleh
pemahaman tentang ide-ide baru, serta meningkatkan kemampuan analisis dan sintesis
anak (Rahayu et al., 2024). Piaget membagi perkembangan bahasa anak ke dalam

empat tahapan yaitu :

a. Tahap sensormotorik (0-2 tahun) : Ketika memasuki usia ini akan sudah mulai
menggunakan isyarat dan bahasa tubuh sebagai alat komunikasi mereka dengan

sekitarnya.
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b. Tahap pra-operasional (2-7 tahun) : Pada fase ini, anak-anak mulai mengucapkan
kata-kata dan menyusn kalimat-kalimat yang masih sederhana.

c. Tahap opersional konkret (7-11) tahun : Anak mulai memahami konsep-konsep
abstrak seperti ruang dan waktu.

d. Tahap operasional forman (11 tahun-dewas) : Anak sudak memiliki kemampuan
untuk bernalar menggunakan konsep-konsep yang bersifat abstrak. Bahasa yang
dimiliki menjadi lebih kompleks dan memungkinkan mereka untuk memecahkan

masalah yang lebih kompleks (Ulfa Maria et al., 2024)

5. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Bahasa Anak

Dalam proses perkembangan bahasa berbagai sekali faktor yang
mempengaruhinya. Ardyantama & Apriyanti dalam (Rahayu et al., 2024)
mengungkapan beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan bahasa anak

yakni:

a. Faktor Biologis
Faktor biologis, termasuk genetik dan kondisi fisik, berpengaruh
terhadap perkembangan bahasa anak. Kemampuan bahasa dianggap sebagai
kemampuan bawaan yang diperoleh secara biologis dan dipengaruhi oleh
struktur otak serta kesehatan anak. Gangguan pada pendengaran dan bicara
dapat menghambat perkembangan bahasa, menunjukkan pentingnya faktor
biologis dalam proses belajar bahasa. Menurut pandangan ahli navitis

kemampuan bahasa merupakan kemampuan bawaan sejak lahir yang diperoleh
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secara biologis (Isna, 2019). Chomsky berpendapat bahwa kemampuan
berbahasa adalah bawaan lahir dan mengikuti tahapan perkembangan yang
sama pada semua manusia. Gangguan pada pendengaran dan bicara dapat
menghambat perkembangan bahasa, menunjukkan pentingnya faktor biologis
dalam proses belajar bahasa.
. Faktor Lingkungan

Lingkungan menjadi faktor luar yang turut berperan dalam memngaruhi
perkembangan bahasa pada anak. Faktor ini dapat mencakup unsur-unsur alam
seperti iklim, pola cuaca, dan ciri-ciri geografis. Kemampuan bahasa anak
dipengaruhi oleh jumlah dan kualitas masukan bahasa yang diberikan oleh
pengasuh atau lingkungannya. Anak-anak yang berhadapan dengan beragam
pengalaman berbahasa cenderung lebih kuat dalam mengembangkan
kemampuan bahasa mereka. Begitu juga sebaliknya, anak-anak dengan sedikit
pengalaman atau paparan bahasa mungkin akan sulit dalam menguasai dan
mengembangkan kemampuan bahasa mereka. Hal ini menunjukkan bahawa
paparan bahasa yang bervariasi dan kata akan membantu anak dalam
memperkaya kosakata dan struktur bahasa anak.
Faktor Sosial

Faktor-faktor ini mencakup seluruh aspek masyarakat seperti norma
budaya, struktur sosial, dan hubungan interpersonal. Anak perlu diberikan
stimulsi dalam hal pengembangan keterampilan sosialnya. Melalui pola asuh

yang baik anak bisa mengembangkan keterampilan sosial yang dibutuhkan
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untuk komunikasi dengan orang lain (Fitriana & Yusuf, 2024). Hal ini seperti
keterampialn mengengarkan, berbagi, dan memahami makna sosial dalam
bahasa.
d. Faktor Kognitif
Faktor kognitif ini berkaitan dengan proses mental dan kemampuan
yang terlibat dalam memperoleh, memproses, dan memanfaatkan informasi.
Pengembangan bahasa berkaitan erat dengan kapasitas kognitif individu.
Kemampuan kognitif seperti memori, perhatian, pemecahan masalah, dan
fungsi eksekutif memiliki peran penting dalam memfasilitasi perolehan dan
pemanfaatan bahasa.
e. Faktor Budaya
Faktor budaya ini seperti kepercayaan, nilai-nilai, adat istiadat, dan
tradisi. Setiap masyarakat memiliki peraturan dan pola komunikasi bahasa yang
berbeda-beda. Setiap budaya atau masyarakat tertentu juga memiliki bahasanya
masing-masing yang berbeda dengan masyarakat lainnya. Seperti di Indonesia
yang memiliki banyak sekali bahasa daerah yang tersebar. Unsur budaya
berdampak pada leksikon, sintakis, dan pragmatik suatu bahasa, selain

membentuk norma-norma masyarakat seputar komunikasi.

Perkembangan bahasa anak dipengaruhi oleh faktor biologis, lingkungan,
sosial, kognitif, dan budaya yang saling berinteraksi. Faktor biologis menyediakan

dasar fisik untuk perkembangan bahasa, sementara faktor lingkungan, seperti paparan
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bahasa dan interaksi sosial, memperkaya keterampilan bahasa anak. Selain itu, pola
asuh yang baik dan kapasitas kognitif anak berperan dalam memproses dan
menggunakan bahasa. Faktor budaya juga memainkan peran penting dalam
membentuk cara anak belajar dan menggunakan bahasa sesuai dengan norma
masyarakat. Semua faktor ini bekerja bersama untuk mendukung perkembangan

bahasa anak secara holistik dan

B. Permainan Sosiodrama

1. Definisi Sosiodrama

Istilah sosiodrama berasal dari dua kata, yaitu “sosio” yang berarti masyarakat,
dan “drama” yang merujuk pada peristiwa yang dialami seseorang, serta tingkah laku
atau hubungan antara individu dengan orang lain. Sosiodrama adalah metode
pengajaran yang melibatkan dramatisasi perilaku dalam konteks hubungan sosial
(Nurhaliza, 2023). Menurut KBBI, sosiodrama merupakan sebuah drama yang
bertujuan menyampaikan informasi kepada masyarakat mengenai isu sosial dan politik.
Hurlock menjelaskan bahwa sosiodrama adalah bentuk permainan aktif pada anak-
anak, di mana mereka menggunakan perilaku dan bahasa yang jelas untuk
menggambarkan situasi yang seolah-olah memiliki karakteristik yang berbeda dari

keadaan nyata.

Winkel (2008) ; (Aqib & Murtadlo, 2022) mengartikan sosiodrama sebagai

dramatisasi dari berbagai masalah yang bisa ada dalam interaksi dengan orang lain,
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termasuk konflik sosial. Sementara itu, menurut Wiryaman sosiodrama adalah metode
pengajaran yang melibatkan siswa dalam memerankan masalah terkait bimbingan
hubungan sosial, yang kemudian didramatisasi atau diperankan oleh siswa dengan
bimbingan dari guru. Sriyono (1992) yang menyatakan sosiodrama ialah cara

pembelajaran dengan mendramatisasikan suatu tingkah laku.

Sudjana (2013) mendefinisikan sosiodrama sebagai kegiatan yang mengajak
anak untuk berperan dalam situasi tertentu dengan tujuan untuk menyelesaikan
masalah sosial. Sosiodrama merupakan sebuah cara yang memanfaatkan drama untuk
membantu memikirkan tentang konflik dan penyebabnya. Permainan sosiodrama
merupakan jenis permainan yang melibatkan kerja sama antara dua orang atau lebih.
Dimana anak akan diminta untuk bermain peran dengan berpura-pura menjadi orang
lain dan menurukan semua tindakan dan omongan orang lain yang diperankan (Afiati,
2019). Sosiodrama adalah metode pengajaran yang menarik diberikan kepada siswa.
Metode sosiodrama dapat melatih kreasi dan imajinasi anak, karena anak bermain
drama dengan memerankan karakter-karakter yang berbeda dengan karakter asli anak.

Hal ini membantu perkembangan daya ingat dan imajinasi mereka.

Berdasarkan beberapa definisi di atas disimpulkan bahwa metode sosiodrama
merupakan suatu pendekatan pengajaran yang memberikan kesempatan siswa untuk
memerankan peran tertentu, yang melibatkan dua orang atau lebih, dengan
mendramatisasikan situasi dalam kehidupan sosial. Bermain peran, anak-anak dapat

memahami berbagai situasi sosial dari perspektif yang berbeda, yang membantu anak
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dalam mengembangkan sikap empati, kreativitas. Selain itu, sosiodrama melatih

imajinasi, daya ingat, dan kemampuan berkomunikasi anak.

2. Manfaat Bermain Sosiodrama

Metode sosiodrama merupakan metode pembelajarana yang dilakukan dengan
bermain peran dan dramatisasi situasi sosial atau kehidupan sehari-hari. Dengan
pemberian metode ini anak-anak mendapatkan kesempatan dalam berpartisipasi aktif
melalaui bermain peran dan berinteraksi dengan teman sebaya. Menurut Warmansyah

(2023) metode sosiodrama ini memberikan beberapa manfaat antara lain :

a. Memahami Peran dan Tanggung Jawab

Ketika bermain peran anak-anak akan diberikan peran sebagai anggota
keluarga atau tokoh dalam suatu cerita sederhana. Masing-masing anak
mendapatkan perannya masing-masing dan mereka akan berinteraksi dalam cerita
yang didramatisasikan. Melalui bermain peran ini anak-anak akan belajar
memahami peran mereka dan tanggung jawab masing-masing. Misalnya ketika
anak memerankan anggota keluarga seperti ayah, ibu, kakak, atau adik, mereka
akan berinteraksi melakukan peran masing-masing anggota keluarga. Contohnya
ketika anak mendapatkan peran sebagai ibu maka anak tersebut akan melakukan
kegiatan yang biasanya dilakukan oleh ibu seperti memasak. Bermain peran akan
membantu mereka memahami peran dan tugas yang mereka lakukan dalam

keluarga.
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b. Mengatasi Konflik dan Berempati
Anak-anak dapat diberikan cerita tetang konflik sederhana dalam
kehidupan sehari-hari ketika bermain peran. Anak-anak akan berhadapan dengan
perbedaan pendapat atau masalah interpersonal. Dengan bermain peran anak akan
berkomunikasi, mendengarkan dan mencari solusi untuk permasalahan yang
dihadapi. Anak-anak akan belajar berinteraksi, menyampaikan pendapat masing-
masing dan mencapai kesepakatan yang baik bagi semua pihak. Melalui bermain
peran anak akan belajar untuk memahami prerpsktif atau sudut pandang orang

lain. Sosiodrama akan membantu mengembangkan sikap empati anak.

c. Membangun Hubungan Sosial
Sosiodrama memungkinkan anak-anak untuk melatih keterampilan sosial
seperti komunikasi, kerjasama, dan membangun hubungan yang positif dengan
teman sebaya. Melalui aktivitas seperti bermain peran dalam situasi kerja
kelompok, anak-anak belajar untuk saling bertukar ide, serta menghargai pendapat
orang lain. Hal ini tidak hanya membantu mereka dalam memahami pentingnya
kolaborasi, tetapi juga mengajarkan nilai-nilai seperti saling menghormati dan

membentuk hubungan sosial yang konstruktif.

Metode sosiodrama memberikan kontribusi besar dalam perkembangan anak,
terutama dalam aspek sosial dan emosional. Bermainan peran memabntu anak-anak
mengembangkan keterampilan penting seperti empati, komunikasi, dan kerjasama.

Sosiodrama membantu anak-anak mengatasi konflik, menghargai perbedaan, dan
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bekerja dalam tim untuk menyelesaikan masalah. Oleh karena itu, sosiodrama
merupakan alat yang efektif dalam mempersiapkan anak dengan keterampilan hidup
yang diperlukan untuk berinteraksi secara sehat dan sukses dalam kehidupan sosial

mereka.

3. Langkah-Langkah Bermain Sosiodrama

Ketika seorang guru akan memberikan metode pengajaran sosiodrama perlu
melakukan beberapa langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran. Menurut Aqib &

Murtadlo (2022) ada beberapa langkah-langkahnya yaitu :

a. Jika sosiodrama baru digunakan sebagai metode pembelajaran, maka guru harus
menjelaskan terlebih dahulu teknik atau cara pelaksanaannya, selain itu guru juga
menentukan siswa yang sesuai atau tepat untuk memerankan karakter tertentu
secara sederhana untuk dipertunjukkan di depan kelas.

b. Menyampaikan cerita dan masalah yang akan diperankan, serta menjelaskan
kejadian-kejadian dan tempat di mana cerita itu berlangsung.

c. Tata panggung dan kesiapan mental para pemain dapat disiapkan secara maksimal.

d. Untuk mendorong partisipasi aktif siswa dalam mencari solusi, guru bisa
menghentikan drama saat klimaks. Hal ini juga memberi kesempatan kepada
penonton untuk memberikan masukan. Jika jalan cerita sudah tidak terkondisikan,

drama bisa diakhiri.
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Baik guru maupun siswa diberikan kesempatan untuk memberikan evaluasi atau
pendapat terkait jalannya sosiodrama sebagai bahan pertimbangan dalam

pengembangan lebih lanjut.

Selain itu, terdapat langkah-langkah lain ketika akan memberikan metode

sosiodrama dalam pembelajaran yaitu :

a. Persiapan

Sebelum memulai sosiodrama, akan dilakukan persiapan yang meliputi pemilihan
tema sosiodrama atau cerita yang akan didramatisasikan, penentuan karakter, dan
penjelasan mengenai tata cara pelaksanaan serta peran pendukung bagi peserta

yang tidak terlibat langsung.

. Penentuan Pemeran

Setelah memilih cerita yang akan kita mainkan, kita akan menentukan siapa saja
yang akan jadi pemainnya. Selain itu juga memberikan contoh dan arahan yang
jelas agar mudah memahami bagaimana cara berakting. Hal ini agar semua peserta

memiliki rasa siap dan percaya diri ketika memulai permainan sosiodrama.

. Permainan Sosiodrama

Para pemain akan berakting sesuai dengan karakter yang mereka perankan. Mereka
akan terus berinteraksi sampai cerita mencapai titik puncaknya atau sampai terjadi

perdebatan yang paling sengit.
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d. Diskusi
Setelah bermain sosiodrama, para peserta kembali ke tempat duduk. Diskusi
selanjutnya dilaksanakan di bawah bimbingan pendidk atau guru dengan fokus
pada analisis terhadap perilaku para pemeran dalam konteks tema yang telah
ditentukan. Peserta didorong untuk memberikan pendapat, tanggapan, dan
kesimpulan.

e. Ulangan Permainan
Selesai berdiskusi, anak-anak melakukan permainan peran sekali lagi, kali ini
dengan mengaplikasikan ide, anjuran, atau hasil akhir yang telah disepakati

bersama.

4. Kelebihan dan Kekurangan Sosiodrama

a. Kelebihan
Menurut Armai (2002); (Tias, 2021) metode sosiodrama ini memiliki
beberapa kelebihan antara lain:
1) Melatih keberanian anak karena anak akan mendramatisasikan suatu cerita.
2) Membuat suasana kelas menjadi lebih menyenangkan karena metode ini akan
lebih menarik perhatian anak dengan pembelajaran yang interaktif.
3) Melatih anak dalam mengambil kesimpulan berdasarkan penghayataannya

karena anak-anak ketika bermain sosiodrama akan menghayati suatu peristiwa.
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Membantu anak dalam menyalurkan perasaan dan keinginan anak karena anak
akan mendapatkan kesempatan untuk mengekpresikan penghayatan mereka
mengenai suatu masalah di depan orang-orang.
Melatih jiwa kooperatif dan mendorong kreativitas anak karena anak dapat
berimajinasi dan mengeksplorasi ide-ide baru.
Meningkatkan keterampilan sosial anak karena anak akan berinteraksi,

berkomunikasi, dan berkolaborasi dengan temannya ketika bermain peran.

Sementara itu menurut (Johar & Hanum, 2016) kelebihan metode

sosiodrama antara lain:

Melatih keberanian anak dan melatih anak untuk mendramatisasikan sesuatu.
Menarik perhatian peserta didik sehingga menjadikan suasana kelas menjadi
lebih menyenangkan dan hidup.
Melatih peserta didik memiliki penyusunan pikiran yang teratur.
Melatih kebiasaan peserta didik untuk berbagi dan menerima tanggungjawab.
Melatih anak untuk menyampaikan ide dan pikirannya secara lisan dengan jelas
dan mudah dipahami.
Kekurangan Sosiodrama

Menurut Armai (2002); (Tias, 2021) terdapat beberapa kekurangan dari
metode sosiodrama ini antara lain :
Situasi sosial dalam cerita tertentu terkadang kurang menggambarkan emosi

dibandingkan dengan kejadian sebenarnya dalam kehidupan sehari-hari.
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Sulit untuk memilik anak-anak yang benar-benar memiliki kecerdasan dalam
memecahkan masalah.

Perbedaan adat istiadat dan kedupan dalam masyarakat bisa menjadi
penghambat penggunaan metode sosiodrama.

Memerlukan waktu yang cukup lama baik untuk persiapan maupun waktu
pertunjukkan.

Anak-anak yang tidak mendapat kesempatan bermain peran cenderung menjadi
kurang aktif dalam metode pembelajaran ini.

Tidak semua siswa mau ketika akan diajak untuk bermain peran karena dia
tidak nyaman atau merasa mau.

Situsasi ketika dikelas berbeda dengan situsasi yang ada dimasyarakat

sebenarnya.

. Pengaruh Permainan Sosiodrama Terhadap Peningkatan Kemampuan

Bahasa Anak

Bahasa merupakan fondasi bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. Sejak

dini, anak akan belajar menggunakan bahsaa untuk mengekplorasi dunia,

berinteraksi dengan orang tua dan teman, serta mengembangkan pikirannya.

Kemampuan berbahasa yang baik akan membantu anak tumbuh menjadi individu

yang mandiri dan mampu beradaptasi dengan lingkungan sosialnya. Kemampuan

anak untuk belajar bahasa adalah suatu hal yang luar biasa yang perlu untuk
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diberikan stimulasi. Hal ini agar perkembangan anak dapat terjadi secara baik dan

maksimal.

Guru dan orangtua mempunyai berbagai cara untuk mendorong perkembangan
bahasa anak. Berbagai metode dapat diterapkan untuk meningkatkan kemampuan
bahasa anak, salah satunya adalah metode sosiodrama. Sosiodrama merupakan
teknik pembelajaran yang melibatkan peran serta interaksi sosial di antara siswa.
Menurut Sofia & Syafrudin (2020), metode ini memberikan anak kesempatan
untuk memainkan peran tertentu yang mencerminkan kehidupan sosial masyarakat.
Sosiodrama adalah metode yang menyenangkan, karena melalui permainan peran,
anak-anak dapat belajar secara aktif. Selain itu, metode ini juga memungkinkan
anak untuk lebih memahami materi secara mendalam dan mengingatnya lebih

lama.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fitri & Pransiska (2020)
menyatakan bahwa perkembangan bahasa anak mengikuti proses alamiah yang
tidak bisa dipaksakan. Namun, perkembangan anak dapat dirangsang melalui
kegiatan yang menyenangkan seperti sosiodrama. Penelitian ini menunjukkan
penerapan metode sosiodrama berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan
komunikasi pada anak usia dini. Selain meningkatkan kemampuan berbicara anak,
sosiodrama juga membantu mengembangkan keterampilan sosial, seperti kerja
sama dan tanggung jawab. Temuan ini memberikan implikasi penting bagi

pendidik, khususnya bagi guru kelas di sekolah.
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Metode sosiodrama dipilih sebagai metode dalam menigkatkan kemampuan
bahasa anak dikarenakan dari beberapa penelitian yang dilakukan metode
sosiodrama ini efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak. Anak-anak
pada dasarnya masih dalam fase yang suka bermain, dengan memberikan
permaianan yang menyenangkan akan membuat anak lebih antusias. Sosiodrama
memberikan kesempatan langsung bagi anak untuk menghadapi situasi yang nyata,
anak akan menggunakan bahasa dalam berbagai konteks interaksi. Selain itu
melalui permain peran anak-anak akan mendapatkan berbagai kosakata baru dan

struktur kalimat yang beragam.

. Hipotesis Penelitian

Kerlinger; (Dr. Sulaiman Saat & Dr. Sitti Mania, 2020) mendefiniskan hipotesis
merupakan dugaan tentang hubungan antara dua variabel atau lebih, baik secara
umum maupun spesifik. Sementara itu Sukardi (2012) mendefinisikan hipotesis
ialah dugaan awal atau jawaban sementara yang perlu dibuktikan kebenarannya
melalui data yang dikumpulkan dari penelitian. Adapaun hipotesis penelitian ini

yaitu :

Ha : Kemampuan bahasa anak usia 4-5 tahun di RA 09 Kartini Kota Batu dapat

meningkat dengan menggunakan metode sosiodrama.

Ho : Kemampuan bahasa anak usia 4-5 tahun di RA 09 Kartini Kota Batu tidak

meningkat dengan metode sosiodrama.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Menurut Sugiyono (2013)
metode kuantitatif, yang berlandaskan pada filosofi positivisme, digunakan untuk
mendeskripsikan dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan oleh peneliti. Penelitian
kuantitatif menggunakan angka dalam setiap tahapannya, mulai dari proses
pengumpulan data, analisis, hingga penyajian hasil yang sebagian besar berupa angka.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Menurut Arifin (2020) penelitian
eksperimen adalah metode riset yang bertujuan untuk mengidentifikasi dampak dari
suatu tindakan atau perlakuan terhadap variabel yang menjadi fokus penelitian.
Pendekatan yang digunakan adalah quasi eskperimen. Wahyudin (2009) menyebutkan
bahwa quasi eksperimen adalah jenis eksperimen yang pengendalian situasinya tidak
seketat eksperimen murni, dan tidak menggunakan desain yang spesifik, serta subjek
penelitian dipilih dengan sengaja, tanpa menggunakan metode acak, untuk
mendapatkan kelompok-kelompok dengan tingkatan faktor yang berbeda yang sedang

diteliti.

Penelitian ini menggunakan desain non-randomized pre-test post-test control
group, yang berarti kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dibentuk tanpa
pengacakan, dan pengukuran dilakukan dua kali, yaitu sebelum dan sesudah intervensi.

Penentuan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen tidak dilakukan secara
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random, namun menggunakan pengelompokkan yang sudah ada sebelumnya,

contohnya penelitian yang dilakukan di sekolah (Pratisti & Yuwono, 2018).

Tabel 3.1 non randomized pre-test post test control group design

Kelas Eksperimen : Y1

X

Y2

Kelas Kontrol Y3

Y4

Keterangan

Y1 : nilai pretest kelompok eksperimen

Y2 : nilai posttest kelompok eksperimen

Y3 : nilai pretest kelompok kontrol

Y4 : nilai posttest kelompok kontrol

X :perlakuan dengan memberikan sosiodrama

B. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel penelitian merujuk pada karakteristik, nilai, atau sifat dari objek yang

diteliti (baik individu maupun aktivitas) yang memiliki perbedaan spesifik antara satu

objek dengan objek lainnya (Janna, 2020). Variabel yang ada dalam penelitian ini

antara lain :
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1. Variabel bebas atau variabel independen ialah wvaribel yang akan dianalisis
pengaruhnya terhadap variabel lainnya. Variabel bebas yakni penerapan metode

sosiodrama.

2. Variabel terikat atau dependen ialah variabel yang menunjukkan hasil, dampak, atau
akibat dari variabel bebas. Variabel ini biasanya menjadi fokus penelitian dan
perupakan aspek yang ingin diperbaiki atau ditingkatkan. Variabel terikat dalam

penelitian ini yakni kemampuan bahasa anak

C. Definisi Operasional

1. Kemampuan Bahasa Anak

Kemampuan bahasa anak merupakan kemampuan anak yang mencakup beberapa
aspek yaitu kemampuam bahasa reseptif, kemampuan bahasa ekspresif, dan
keterampilan keaksaraan. Kemampuan bahasa reseptif ialah kemampuan anak untuk
memahami dan mencerna kata-kata yang diterimanya. Kemampuan bahasa resptif
merupakan kemampuan untuk menerima input bahasa seperti mendengar dan
membaca. Kemampuan bahasa ekspresif ialah kemampuan untuk menyampaikan ide
dan pikiran dengan bahasa verbal maupun nonverbal. Kemampuan bahasa ekspresif
dengan kata lain merupakan kemampuan untuk menghasilkan output bahasa seperti
berbicara dan menulis. Sementara itu keaksaraan ialah kemampuan anak untuk
memahami dan menggunakan bahasa yang meliputi kemampuan mengenal huruf,

bunyi bahasa, membaca, dan menulis. Setiap anak pasti akan memiliki kemampuan
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bahasa yang mencakup 3 aspek utama yakni kemampuan memahami bahasa,
kemampuan mengekspresikan bahasa, dan keterampilan keaksaraan. Aspek-aspek
tersebut harus dikembangkan dengan baik dalam fase perkembangan anak, karena

dapat mempengaruhi aspek-aspek perkembangan lainnya.

2. Sosiodrama

Sosiodrama merupakan sebuah cara yang memanfaatkan drama untuk membantu
memikirkan tentang konflik dan penyebabnya. Sosiodrama adalah salah satu metode
yang dapat digunakan dalam pembelajaran dengan memberikan kesempatan pada anak
atau peserta didik untuk memerankan peran tertentu yang melibatkan dua orang atau
lebih dengan mendramatisasikan cerita atau situasi yang terjadi dalam kehidupan
sosial. Dengan kata lain sosiodrama ialah kegiatan bermain peran dengan tujuan untuk

menyelesaikan masalah sosial atau masalah hubungan dalam kehidupan sehari-hari.

D. Subjek Penelitian

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
probability sampling. Melalui teknik ini, setiap elemen dalam populasi memiliki
kesempatan yang adil untuk dipilih sebagai sampel penelitian (Prof. Dr. Sugiyono,

2013). Karakteristik subjek yang dijadikan sampel dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Anak usia dini berumur 4-5 tahun
2. Anak usia ini yang sedang menempuh pendidikan di TK RA 09 Kartini Kota

Batu
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3. Anak usia ini berjenis kelamin laki-laki dan perempuan

Alasan memilih subjek dengan karakteristik tersebut karena anak usia 4-5 tahun
menurut Piaget berada dalam tahap pra-operasional (2-7 tahun). Dalam tahapan
perkembangan ini anak-anak mulai mengembangkan kemampuan berbahasa secara
signifikan. Anak-anak mulai menggunakan kata-kata dan kalimat sederhana.
Kemampuan berbahasa ini akan menjadi dasar bagi anak dalam memahami konsep-
konsep yang lebih luas, baik dalam konteks akademik maupun dalam kehidupan sehari-
hari. Salah satu cara yang dapat digunakan dalam meningkatkan kemampuan bahasa
anak ialah dengan metode sosiodrama. Dengan sosiodrama anak-anak dapat
mengekspresikan pikiran, ide perasaan mereka, karena mereka akan berbicara dan
berinteraksi dengan lawan mainnya. Selain itu melalui sosiodrama anak-anak akan
bajar banyak kosakata baru seperti kosakata yang berhubungan dengan profesi,

kegiatan, atau perasaan tertentu.

Menurut Ismiyanto; (Roflin & Liberty, 2021), populasi penelitian adalah
keseluruhan subjek atau semua elemen yang menjadi fokus investigasi, yang mana
elemen-elemen ini (bisa berupa individu, objek, atau lainnya) berpotensi memberikan
data atau informasi yang diperlukan. Populasi dalam penelitian ini harus didefinisikan
dengan batasan yang jelas. Dalam penelitian ini, populasi yang dimaksud adalah
peserta didik taman kanak-kanak. Sampel adalah bagian dari populasi tersebut, yang
dalam penelitian ini terdiri dari peserta didik taman kanak-kanak yang berusia antara

4-5 tahun, baik laki-laki maupun perempuan.
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Populasi dalam penelitian ini merupakan anak yang berusia 4-5 tahun. Dimana
pada usia ini anak memasuki usia taman kanak-kanak dan sedang berada di kelas TK
A. Maka didapatkan populasi anak kelas TK A di RA 09 Kartini Kota Batu berjumlah
46 anak dan sampel berjumlah 28 anak. Sebanyak 14 anak kelas eksperimen dan 14
anak kelas kontrol. Pemilihan kelas eksperimen dan kontrol berdasarkan hasil
observasi dan wawancara singkat dengan guru terkait kemampuan bahasa anak dimana
pada kelas jeruk peserta didiknya lebih memenuhi kriteria penelitian yakni salah
satunya masih terdapat beberapa anak yang sulit mengungkapkan apa yang
diingkannya. Selain itu kondisi peserta didik yang berada di kelas jeruk lebih
memungkinkan untuk diberikan metode pembelajaran sosiodrama. Setelah berdiskusi
dengan guru kelas maka dipilihlah kelas jeruk sebagai kelas eksperimen dan kelas
melon sebagai kelas kontrol. Penentuan kelompok eksperimen dan kontrol tidak
dilakukan secara random namun menggunakan pengelompokkan yang sudah ada, jadi
dalam penelitian ini menggunakan kelas yang sudah ada yakni kelas jeruk dan kelas

melon.

E. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian eksperimen dalam penelitian "Efektivitas Sosiadrama Dalam
Meningkatkan Kemampuan Bahasa Anak Usia 4-5 Tahun Di RA 09 Kartini Kota Batu"

adalah :
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. Menentukan subjek yang memenubhi kriteria subjek penelitian.

Sebelum diberikan perlakuan sosiodrama, kemampuan bahasa awal anak-anak
di kelas eksperimen akan diukur melalui prefest menggunakan lembar
observasi perkembangan bahasa anak usia 4-5 tahun. (Y1)

. Memberikan pretest kepada subjek kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan
berupa sosiodrama dengan lembar observasi perkembangan bahasa anak usia
4-5 tahun. (Y3)

. Memberikan perlakuan kepada subjek yaitu sosiodrama sebanyak 4 kali dengan
durasi waktu 60 menit dan dilakukan dalam 4 kali pertemuan. Sosiodrama akan
dilakukan oleh peneliti dan dibantu oleh guru kelas dalam mengkondisikan
anak-anak. (X)

. Melakukan observasi kepada subjek setelah diberikan perlakuan berupa
sosiodrama. Observasi dilakukan oleh peneliti.

. Memberikan posttest dengan menggunakan lembar observasi perkembangan
bahasa anak usia 4-5 tahun pada subjek kelas eksperimen . (Y2)

. Memberikan posttest dengan menggunakan lembar observasi perkembangan
bahasa anak usia 4-5 tahun perkembangan bahasa anak usia 4-5 tahun pada
subjek kelas kontrol. (Y4)

. Membandingkan hasil pretest dan postest dari masing-masing kelas (kelas
eksperimen dan kelas kontrol) untuk mengetahui perbedaan yang muncul

setelah diberikan perlakuan berupa sosiodrama.
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F. Metode Pengambilan Data

Dalam penelitian ini, pengambilan data dilakukan melalui observasi terhadap
perilaku subjek sebelum (pre) dan setelah (posf) diberikan intervensi berupa permainan
sosiodrama. Menurut Nana Sudjana; (Satriadi, 2023) observasi merupakan kegiatan
mengamati dan mencatat suatu fenomena atau gejala yang menjadi fokus penelitian
secara sistematis. Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
mengamati dan mencatat keadaan atau perilaku objek yang diamati. Secara ringkas,
observasi sebagai metode pengumpulan data berarti peneliti secara langsung
mengamati dan mencatat peristiwa atau kejadian yang berlangsung selama proses

penelitian.

Dalam penelitian ini observasi dilakukan secara langsung kepada peserta didik
dengan menggunakan lembar observasi sebagai pedoman dalam mengetahui gejala-
gejala yang akan diteliti. Lembar observasi berisi pernyatan-pernyataan terkait
pencapaian perkembangan bahasa yang harus dimiliki anak usia 4-6 tahun. Peneliti
akan memberikan ceklis terhadap pernyataan yang sesuai dengan keadaan subjek
penelitian. Hasil observasi inilah yang akan menjadi sumber data dalam penelitian ini

yang selanjutnya akan diolah menjadi suatu data yang relevan.

Hasil observasi akan digunakan sebagai hasil pre-fest. Observasi pre-test akan
dilakukan peneliti sendiri dengan mengamati aktivitas anak di TK selama beberapa hari
atau beberapa pertemuan. Setelah dilakukan observasi pre-fest, akan dilanjutkan

dengan memberikan perlakuan dengan metode permainan sosiodrama. Frekuensi
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bermain sosiodrama dilakuakn sebanyak empat kali dengan tujuan agar lebih
meningkatkan pemberian stimulasi sosiodrama ini. Durasi bermain sosiodrama antara
20-30 menit setiap sesinya. Peneliti akan melakukan permainana sosiodrama dibantu
dengan guru kelas dalam mengarahkan peserta didik dalam melakukan perannya serta
memberikan stimulasi pada peserta didik. Setelah empat kali pemberian perlakuan
berupa permaianan sosiodrama, maka akan dilakukan observasi ulang terhadap
perkembangan kemampuan bahasa anak dengan menggunakan lembar obsevasi yang
sama dengan saat pengumpulan data awal. Observasi dilakukan pada kelas eksperimen

dan kelas kontrol. Hasil observasi ini akan digunakan sebagai hasil post-test.

G. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah sarana yang digunakan peneliti untuk memperoleh data
yang terstruktur dan objektif dalam rangka menjawab pertanyaan penelitian.Dalam

penelitian ini intrumen penelitian yang diguanakan sebagai berikut :

1. Modul

Menurut Praswoto (2013); (Triyono, 2021) modul adalah bahan pembelajaran
yang disusun secara terstruktur, sehingga memungkinkan penggunanya untuk belajar
secara mandiri, baik dengan bimbingan guru maupun tanpa bantuan guru. Modul ini
berisi serangkaian kegiatan yang tersusun rapi, yang mencakup materi, media, dan

evaluasi. Dalam penelitian ini menggunakan modul mengenai permaianan sosiodrama.
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Modul ini berisi panduan yang jelas untuk melakukan setiap tahap pemberian

perlakuan berupa sosiodrama.

2. Lembar Observasi

Penelitian ini menggunakan lembar observasi sebagai alat untuk mengamati
perkembangan bahasa anak usia dini (4-6 tahun). Indikator-indikator dalam lembar
observasi ini disusun berdasarkan standar pencapaian perkembangan bahasa anak usia
dini yang tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor

137 Tahun 2014.

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses sistematis yang digunakan untuk mengubah data
awal menjadi informasi yang mengandung makna (Ulfah et al., 2022). Teknik analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif, yang
bertujuan untuk menggambarkan data terkait peningkatan perkembangan bahasa pada

anak usia 4-5 tahun. Analisis data dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Uji Validitas
Validitas menunjukkan seberapa akurat sebuah instrumen dalam
mengukur konsep atau variabel yang ingin diukur.Dalam proses pengujian
validitas, aspek isi dan kegunaan instrumen menjadi fokus utama dalam
evaluasi. Uji validitas bertujuan untuk menentukan seberapa tepat dan akurat

suatu instrumen dalam menjalankan fungsinya, serta memastikan apakah

48



49

instrumen tersebut benar-benar mampu mengukur aspek atau variabel yang
menjadi fokus penelitian. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan apakah
suatu kuesioner layak dan sah untuk digunakan. (Darma, 2021). Pada dasarnya
uji validitas mengukur keabsahan setiap item dalam instrumen penelitian.
Instrumen yang dinyatakan valid menunjukkan bahwa instrumen tersebut
benar-benar sesuai untuk mengukur variabel yang ingin diteliti. Kriteria uji
validitas sebagai berikut :

a. Jikar hitung >r tabel , maka dikatakan valid

b. Jikar hitung <r tabel, maka instrumen tidak valid

Pengujian validitas konstruk dilakukan melalui penilaian dari para ahli.

Setelah instrumen dikonstruksi berdasarkan aspek-aspek yang ingin diukur
dengan mengacu pada teori tertentu yang mendasarinya, instrumen tersebut
kemudian dikonsultasikan kepada ahli di bidang terkait untuk memperoleh
saran mengenai kesesuaian dan keakuratan konstruk yang diukur (Prof. Dr.
Sugiyono, 2013). Uji Validitas untuk modul sosiodrama ini menggunakan
validitas isi melalui penilaian ahli atau (expert judgment) yang dilakukan oleh
dosen dan guru RA 09 Kartini Batu.
. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merujuk pada tingkat konsistensi suatu instrumen dalam
mengukur variabel yang dimaksud. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui

apakah setiap item dalam kuesioner memberikan hasil yang stabil dan
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konsisten. Uji reliabilitas dilakukan dengan membandingkan nilai Cronbach's
alpha dengan nilai signifikansi tertentu. Suatu instrumen dikatakan memiliki
reliabilitas yang baik apabila tetap menunjukkan konsisten yang baik meskipun
digunakan oleh responden yang berbeda. Adapun kriteria pengujian sebagai
berikut:
a. Jika nilai Cronbach's alpha > tingkat signifikansi, maka instrumen
dikatan reliabel.
b. Jika nilai Cronbach's alpha < tingkat signifikansi, maka instrumen
dikatakan tidak reliabel.
. Uji Normalitas
Untuk mengetahui apakah data dalam penelitian terdistribusi normal atau
tidak, dilakukan uji normalitas. Hasil dari uji ini akan menjadi dasar dalam
memilih teknik analisis statistik yang tepat. Jika data tidak berdistribusi normal,
maka analisis yang relevan adalah uji statistik nonparametrik. Statistik
nonparametrik digunakan ketika data berdistribusi tidak normal atau varians
tidak sama, selain itu juga ketika jumlah data terlalu sedikit (Santoso, 2010).
a. Jika nilai signifikasi (sig) > 0.05 maka data penelitian berdistribusi
normal
b. Jika nilai signifikasi (sig) < 0.05 maka data penelitian berdistribusi

tidak normal
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4. Uji Wilcoxon
Uji wilcoxon digunakan untuk menguji apakah ada perbedaan antara dua
sampel sama dengan uji t. Uji wilcoxon menguji hipotesis perbandingan dua
kelompok data yang berhubungan atau berpasangan. Uji wilcoxon digunakan
jika data tidak berdistribusi normal karena uji wilcoxon adalah uji non-
parametrik yang tidak membutuhkan asumsi normalitas. Selain itu uji wilcoxon
digunakan untuk data dengan ukiuran sampel yang kecil.
a. Jika nilai Asymp.Sig < 0.05 maka hipotesis diterima
b. Jika nilai Asymp.Sig > 0.05 maka hipotesis ditolak
5. Uji Homogenitas
Uji homogenitas adalah prosedur statistik yang digunakan untuk memverifikasi
bahwa dua atau lebih kelompok sampel memiliki varians yang sama, yang
menunjukkan bahwa sampel-sampel tersebut berasal dari populasi dengan tingkat
penyebaran data yang serupa. Kriteria pengujian untuk uji homogenitas yaitu:
a. Jika sifnifikansi < 0.05 maka varian kelompok data tidak homogen
b. Jika signifikansi > 0.05 maka varian kelompok data homogen
6. Uji Mann Whitney U Test
Man Whitney U Test merupakan metode statistik non-parametrik yang
digunakan untuk membandingkan dua sampel independen untuk melihat

apakah ada perbedaan signifikan antara distribusi mereka (Effendi & Juita,
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2024). Uji Mann Whitney U Test digunakan jika uji independen tidak bisa
dilakukan karena data tidak normal atau asumsi normalitas tidak terpenuhi.

a. Jika nilai Asymp.Sig < 0.05, maka hipotesis diterima

b. Jika nilai Asymp.Sig > 0.05, maka hipotesis ditolak

. Kategorisasi Skala

Tingkat perkembangan bahasa anak usa 4-5 tahun dapat dilihat melalui

kategorisasi dengan rumus sebagai berikut :

Tabel 3.2 Kategorisasi Skala

Kategorisasi Skor
No
Baik X > M+ 1SD)
1.
Cukup Baik (M -1SD) X (M + 1SD)
2.
Kurang baik X< (M-1SD)
3.

52



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Lokasi Penelitian

1.

Deskripsi Lokasi Penelitian

RA 09 Kartini adalah salah satu sekolah tingkat RA swasta yang terletak
di wilayah Kecamatan Bumiaji, Kota Batu, Jawa Timur. Sekolah ini didirikan
pada 20 Juli 1984 dengan Nomor SK Pendirian W,m,06.02/1175/Ket./1985 dan
berada di bawah naungan Kementerian Agama, serta telah terakreditasi A. RA
09 Kartini didirikan oleh pengurus Ranting Muslimat NU Desa Tulungrejo.
Alamat sekolah ini adalah di Jalan Raya Puncak Jaya No. 15, Tulungrejo,
Kecamatan Bumiaji, Kota Batu, Jawa Timur. Jumlah peserta didik di RA 09
Kartini adalah 76 murid, dengan 7 tenaga pendidik. Kelas TK A terdiri dari 3

kelas, sementara TK B memiliki 2 kelas.

Diharapkan, kehadiran RA 09 Kartini dapat berkontribusi positif dalam
meningkatkan kecerdasan anak-anak di wilayah Kecamatan Bumiaji, Kota
Batu. Jadwal kegiatan belajar mengajar di RA 09 Kartini pada setiap hari Senin
— Jumat. Senin — Kamis pukul 07.00 — 12.00 WIB an Jumat puku 07.00 — 10.30
WIB. Sebelum kegiatan belajar anak-anak akan melaksanakan kegiatan
mengaji terlebih dahulu dari pukul 07.00 — 09.00 WIB kemudian dilanjutkan

dengan kegiatan belajar mengajar.
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2. Lokasi Penelitian

Sebelum melakukan penelitian dilakukan wawancara kepada guru dan

observasi ketika proses belajar mengajar di RA 09 Kartini Batu. Ada beberapa

alasan peneliti melaksanakan penelitian di RA 09 Kartini Batu yaitu :

1)

2)

3)

Peneliti tertarik dengan fase perkembangan bahasa pada anak usia dini,
dimana usia 4-5 tahun merupakan fase perkembangan bahasa yang
sangat krusial dimana kemampuan berbahasa mereka sedang
berkembang pesat. Kemampuan bahasa sangat berpengaruh terhadap
kemampuan komunikasi anak. Ketika berkomunikasi dengan teman
atau dengan gurunya anak-anak terkadang masih belum tepat dalam
penyusunan kata. Selain itu anak-anak juga masih sedikit dalam
mengetahui kata sifat dan nama-nama benda disekitarnya.

RA 09 Kartini sebelumnya belum pernah memberikan metode
pembelajaran dengan metode sosiodrama. Metode sosiodrama
merangsang anak untuk berinteraksi, berpikir kritis, serta menambah
kosakata anak. Selain itu pembelajaran di RA Kartini 09 juga belum
menekankan pada aspek perkembangan bahasa anak.

RA 09 Kartini salah satu lembaga pendidikan anak usia dini yang
memiliki peran strategis dalam mengembangkan potensi anak. Hal ini
ditunjukkan dengan pihak RA 09 Kartini yang memberikan dukungan
untuk melakukan penelitian tersebut karena sebelumnya belum pernah

dilakukan metode pembelajaran sosiodrama.
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3. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di ruang kelas TK A RA 09 Kartini Batu.
Penelitian di mulai dari tanggal 5 Februari 2025. Pihak RA 09 Kartini Batu
memberikan waktu untuk melaksanakan penelitan pada tanggal 5 - 24 Februari
2025. Pada tanggal 5 - 6 Februari dilakukan observasi dengan memebrikan
pretest kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya sosiodrama
dilakukan pada tanggal 12, 14, 17, dan 19 Februari 2025. Pemberian
sosiodrama tidak dilakukan selama empat hari berturut-turut karena
menyesuaikan dengan kegiatan belajar mengajar di RA 09 Kartini Batu.
Meskipun tidak dilakukan selama empat hari berturut-turut tidak
mempengaruhi prosedur penelitian yang dilakukan peneliti.
4. Informed Consent
Informed consent adalah persetujuan informan sebelum penelitian
dimulai. Informed consent penting karena berisi pernyataan bersedia atau tidak
bersedia berpartisipasi dalam penelitian. Partisipan dalam penelitian ini
merupakan anak usia dini yang tidak memungkinkan untuk mengisi informend
consent secara mandiri maka informed consent diwakilkan oleh guru kelas.

Guru kelas yang akan mengisi lembar persetujuan dan menandatanganinya.
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B. Instrumen Penelitian

1.

Uji Coba
Pengujian instrumen penelitian perlu dilakukan dalam penelitian.
Sebelum digunakan dalam pengumpulan data, instrumen penelitian akan
diujicobakan untuk memastikan bahwa alat ukur tersebut valid dalam
mengukur konstruk yang diteliti dan reliabel dalam menghasilkan data yang
konsisten pada kelompok subjek yang sama meskipun waktu pengukurannya
berbeda. Dengan demikian, validitas dan reliabilitas instrumen tersebut dapat
dibuktikan. Uji coba dalam penelitian ini dilakukan sebagai berikut :
Uji Coba Lembar Observasi Perkembangan Bahasa Anak usia 4-5 Tahun
Sebelum digunakan instrumen penelitian akan diuji coba terlebih
dahulu supaya instrumen yang digunakan terbukti validitas dan reliabilitasnya.
Lembar observasi perkembangan bahasa anak usia 4-5 tahun digunakan dengan
empat pilihan jawaban yakni :
BB  : Belum Berkembang (BB) jika anak belum bisa mencapai indikator
perkembangan (skor 1)
MB : Mulai Berkembang (MB), jika anak mampu mencapai indikator
perkembangan dengan bantuan orang lain (skor 2)
BSH : Berkembangan Sesuai Harapan (BSH), jika anak mampu menacapai
indikator perkembangan tanpa bantuan orang lain (skor 3)
BSB : Berkembang Sangat Baik (BSB), jika anak mampu mencapai melebihi
indikator perkembangan (skor 4)
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Uji coba instrumen dilakukan pada 4 Februari 2025 di TK RA Kartini
09 Batu. Uji coba diberikan kepada subjek yang telah ditentukan kriterianya
oleh peneliti. Uji coba dilakukan kepada 14 siswa TK dan dilaksanakan di

ruangan kelas. Dari 20 item yang ada 15 item dikatakan valid.

. Validitas Modul Sosiodrama

Penelitian ini menggunakan modul mengenai permaianan sosiodrama.
Modul ini berisi panduan yang jelas untuk melakukan setiap tahap pemberian
perlakuan berupa sosiodrama. Modul sosiodrama ini berisi tentang cerita atau
sosiodrama yang akan dilakukan. Moduk yang telah disusun akan diuji
validitasnya dengan tujuan supaya modul yang digunakan dalam penelitian ini
memenuhi persyaratan penelitian. Uji validitas modul ini menggunakan
penilaian (profesional judgment) kepada pihak yang ahli dalam bidang yang
sesuai. Dalan penelitian ini penilaian ahli dari beberapa pihak yakni Bu Novia
Sholichah M.Psi (Dosen Psikologi), Bu Siti Santi Andrayani S.Pd (Guru KB
Kartini 09 Kota Batu), Bu Nur Arba’atin S.Pd (Guru TK RA Kartini 09 Kota
Batu).
. Uji Validitas

Dalam pengujian validitas, setiap butir pertanyaan atau pernyataan
dievaluasi dengan cara mengkorelasikan skor jawaban pada butir tersebut
dengan total skor jawaban dari semua butir yang ada dalam variabel yang sama.
Kriterianya dengan membandingkan nilai r hitung (Person Correlation) dengan

nilai r tabel. Dalam menentukan r tabel dengan melihat r tabel dimana jika
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jumlah responden 15 maka r tabel dengan signifikansi 5% sebesar 0.514. Jadi
item dikatakan valid jika r hitung > 0.514. Dalam uji coba 20 item terdapat 15
item yang dinyatakan valid karena nilai r hitug > 0.514. Adapun hasil uji coba

validitas lebih lengkapnya terlampir.

Tabel 4.1 Blueprint Uji Validitas

No Aspek Indikator Perkembangan Valid | Tidak
Bahasa Valid
Memahami Mengerti beberapa perintah | v
Bahasa secara bersamaan

Mengulang kalimat yang lebih | v

kompleks

Memahami  aturan  dalam | v
permainan

Senang dan mengahargaai v
bacaan

Mengungkapkan | Menjawab pertanyaan yang | v

bahasa lebih kompleks
Menyebutkan kelompok | v
gambar yang memiliki bunyi
yang sama
Berkomunikasi secara lisan v

Memiliki pembendaharaan kata | v
seperti kata sifat, kata kerja,
kata ganti dan lainnya.

Mengenal simbol-simbol v
seperti tanda tanya, tanda seru,

dan lainnya

Menyusun kalimat sederhana | v
dalam struktur yang lengkap
Memiliki banyak kata-kata | v
untuk mengeskpressikan ide
kepada orang lain
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Melanjutkan sebagian
cerita/dongeng yang
diperdengarkan

Menunjukkan pemahaman

konsep dalam buku cerita

3. Keaksaraan

Menyebutkan  simbol-simbol
huruf yang dikenal

Mengenal suara huruf awal dari
nama benda-benda yang ada
disekitarnya

Menyebutkan kelompok
gambar yang memiliki
bunyi/huruf awal yang sama

Memahami hubungan antara
bunyi dan bentuk huruf

Membaca nama sendiri

Menulis nama sendiri

Dapat memahami arti kata
dalam cerita

3. Uji Reliabilitas

59

Reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen penelitian yang digunakan

untuk mengumpulkan data mampu berfungsi secara efektif dalam mendapatkan

informasi dan menyajikan data yang akurat di lapangan. Uji reliabilitas dapat

dihitung dengan rumus Alpha Cromnbach. Hasil uji reliabilitas instrumen

penelitian ini sebagai berikut :

Tabel 4.2 Uji Reliabilitas

Cronbach’s Alpha | N of Items

900 20
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Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan menunjukkan nilai
koefisiensi reliabilitas dengan skor Alpha Cronbach's sebesar .900 atau nilai
Cronbach's alpha > tingkat signifikansi, artinya memiliki reliabilitas yang
tinggi.

C. Proses Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data dalam penelitian ini melalui beberapa tahapan sebagai
berikut :
1. Tahap Pertama
Pada tahap awal ini dilakukan pemilihan subjek dan observasi awa
untuk mendapatkan subjek yang sesuai dengan kriteria. Karakteristik
subjek yang dijdaikan sampel dalam penelitian ini sebagai berikut :
1) Anak usia dini berumur 4-5 tahun
2) Anak usia ini yang sedang menempuh pendidikan di TK RA 09
Kartini Batu

3) Anak usia ini berjenis kelamin laki-laki dan perempuan

Tahapan ini dilakukan selama dua hari yakni pada tanggal 5 Februari
2025 observasi di kelas jeruk dan 6 Februari 2025 observasi di kelas melon.
Observasi ini dilakukan untuk mencari subjek mana yang sesuai dan
bersedia untuk diberikan perlakuan berupa sosiodrama. Selain itu juga

dibantu guru kelas untuk memilih subjek yang sesuai dan bersedia.
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Diperoleh hasil kelas yang akan diberikan perlakuan berupa sosiodrama

adalah kelas jeruk.

. Tahap Kedua

Pada tahap ini yaitu proses pemberian pretest, semua subjek penelitian
diberikan pretest dengan mengisi lembar observasi perkembangan bahasa
anak usia 4-5 tahun. Dalam pengisian lembar observasi ini peneliti juga
dibantu guru kelas untuk melengkapi data observasi yang kurang.

Pelaksanaan pretest dilakukan pada tanggal 10 Februari 2025.

. Tahap Ketiga

Tahapan ketiga ini yakni memberikan perlakuan berupa sosidrama yang
dilakukan sebanyak 4 sesi yakni pada 12, 14, 17, dan 19 Februari 2025 yang
bertempat di ruang kelas jeruk. Sosiodrama dilakukan tidak empat hari
berturut-turut karena menyesuaikan dengan jadwal pembelajaaran anak di
kelas. Sosiodrama dilakukan selama 60 menit dimulai dari pukul 09.00 —
10.00 WIB pada setiap sesinya. Penjelasan masing-masing sesi pemberian
sosiodrama sebagai beikut :

a) Sesi 1 (Berobat Ke Dokter)

Sesi ini dimulai dengan guru kelas jeruk TK A membuka kelas,
kemudian dilanjutkan dengan peneliti. Peneliti memulai kegiatan pada sesi
ini dengan menceritakan terlebih dahulu tema yang akan dilakukan. Pada

sesi ini sosiodrama dengan judul "Berobat Ke Dokter". Peserta akan
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membacakan cerita yang akan dibawakan oleh peserta dan bagaimana

nantinya sosiodrama tersebut akan berjalan. Setelah itu peneliti membagi

peran pada masing-masing peserta sesuai dengan yang mereka inginkan.

Peneliti juga menjelaskan aturan-aturan ketika bermain sosiodrama, aturan-

aturan yang ada antara lain :

l.

Anak anak harus mendengarkan dan mengikuti arahan dari guru
atau peneliti ketika bermain sosiodrama.

Setiap anak harus memerankan peran yang telah ditentukan dengan
baik dan sesuai dengan karakter peran tersebut.

Semua peserta harus harus dapat menghargai teman yang sedang
tampil bermain sosiodrama dengan tidak mengejek atau
menertawakan.

Pembagian peran dilakukan secara adil dan anak-anak dilarang
untuk berebut untuk memerankan tokoh tertentu.

Ketika sosiodrama berlangsung maka anak yang tidak tampil harus
tetap tertib dan tenang supaya sosiodrama tidak terganggu.

Anak harus beranu berbicara dan mengekspresikan diri sesuai
dengan peran yang dibawakan.

Anak harus bermain sosiodrama dengan tertib dan menghindari
perkelaihan.

Ketika bermain sosiodrama anak harus tetap menggunakan bahasa
yang sopan.
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9. Anak harus melakukan sosiodrama sampai cerita selesai dan tidak

diperbolehkan keluar ketika cerita belum selesai.

10. Setelah sosiodrama selesai semua anak harus mengikuti diskusi

tentang cerita yang telah dibawakan.

Ketika semua peserta sudah memahami perannya masing-masing maka
peneliti mulai dengan membagikan kebutuhan drama yang dibutuhkan
seperti alat-alat kedokteran. Peserta mulai melakukan sosiodrama dengan
judul "Berobat Ke Dokter" sesuai dengan perannya masing-masing.
Sosiodrama ini menceritakan 2 anak yang sedang sakit akibat dari bermain
hujan. Dimana saat ini sedang musim hujan dan rentan membawa penyakit.
Mereka bernama Nisa dan temannya Ari, Nisa sakit demam dan Ari terkena
flu. Mereka berobat ke dokter yang sama yakni dokter Rani dan diantar oleh
orangtua mereka.

Peneliti berperan sebagai narator sekaligus observer ketika sosiodrama
berlangsung. Setelah sosiodrama selesai peneliti akan mengajak peserta
berkumpul dan mengajak peserta berdiskusi terkait cerita yang sudah
dibawakan. Peserta akan memberikan pendapat, tanggapan, dan simpulan
terkait cerita sosiodrama. Peserta juga diminta untuk memberikan pesan
atau pembelajaran apa saja yang bisa diambil dari cerita tersebut. Setelah
semua peserta memahami dan memberikan tanggapan, guru mengambil alih

kelas untuk melanjutkan kegiatan pembelajaran selanjutanya.
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Kegiatan ini bertujuan untuk mengenalkan peran dokter dan pasien
kepada anak-anak dengan cara yang menyenangkan dan edukatif. Hal ini
membantu anak membangun kesadaran sosial dan berempati. Selain itu
juga merangsang anak untuk menggunakan bahasa secara aktif. Ketika
bermain peran sebagai dokter dan pasien anak akan melakukan komunikasi
dua arah dan membantu anak menambah kosa kata yang betkaitan dengan
dokter dan pasien. Melalui sosiodrama ini anak juga akan belajar
menyimak, merespons, bertanya, dan menjawab. Selain itu, kegiatan ini
juga membantu anak mengatasi rasa takut terhadap dokter dengan cara yang
menyenangkan.

b) Sesi 2 (Hari Liburku)

Sesi ini dimulai dengan guru kelas jeruk TK A membuka kelas,
kemudian dilanjutkan dengan peneliti. Peneliti memulai kegiatan pada sesi
ini dengan menceritakan terlebih dahulu tema yang akan dilakukan. Pada
sesi ini sosiodrama dengan judul "Hari Liburku". Peserta akan membacakan
cerita yang akan dibawakan oleh peserta dan bagaimana nantinya
sosiodrama tersebut akan berjalan. Setelah itu peneliti membagi peran pada
masing-masing peserta sesuai dengan yang mereka inginkan. Peneliti juga
menjelaskan aturan-aturan ketika bermain sosiodrama, aturan-aturan yang

ada antara lain :
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. Anak anak harus mendengarkan dan mengikuti arahan dari guru

atau peneliti ketika bermain sosiodrama.

Setiap anak harus memerankan peran yang telah ditentukan dengan
baik dan sesuai dengan karakter peran tersebut.

Semua peserta harus harus dapat menghargai teman yang sedang
tampil bermain sosiodrama dengan tidak mengejek atau
menertawakan.

Pembagian peran dilakukan secara adil dan anak-anak dilarang
untuk berebut untuk memerankan tokoh tertentu.

Ketika sosiodrama berlangsung maka anak yang tidak tampil harus
tetap tertib dan tenang supaya sosiodrama tidak terganggu.

Anak harus beranu berbicara dan mengekspresikan diri sesuai
dengan peran yang dibawakan.

Anak harus bermain sosiodrama dengan tertib dan menghindari
perkelaihan.

Ketika bermain sosiodrama anak harus tetap menggunakan bahasa
yang sopan.

Anak harus melakukan sosiodrama sampai cerita selesai dan tidak
diperbolehkan keluar ketika cerita belum selesai.

Setelah sosiodrama selesai semua anak harus mengikuti diskusi

tentang cerita yang telah dibawakan.
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Ketika semua peserta sudah memahami perannya masing-masing maka
peneliti mulai dengan membagikan kebutuhan atau media yang dibutuhkan
untuk drama. Peserta mulai melakukan sosiodrama dengan judul "Hari
Liburku" sesuai dengan perannya masing-masing. Peneliti berperan sebagai
narator sekaligus observer ketika sosiodrama berlangsung.

Sosiodrama ini menceritakan kegiatan keluarga yang berangaggotakan
ayah, ibu, kakak perempuan dan adik laki-laki di hari libur. Mereka
menikamati waktu libur dengan melakukan aktivitas di rumah. Kaka
perempuan membantu ibu untuk memasak di dapur dan adik laki-laki
membantu ayah membereskan rumah. Sosiodrama ini mengajarkan peran-
peran setiap anggota keluarga di rumah. Selain itu juga mengajarkan peran
ayah yang tidak hanya bekerja tetapi juga bisa membantu kegiatan di rumah
seperti membersihkan rumabh.

Peneliti berperan sebagai narator sekaligus observer ketika sosiodrama
berlangsung. Setelah sosiodrama selesai peneliti akan mengajak peserta
berkumpul dan mengajak peserta berdiskusi terkait cerita yang sudah
dibawakan. Peserta akan memberikan pendapat, tanggapan, dan simpulan
terkait cerita sosiodrama. Peserta juga diminta untuk memberikan pesan
atau pembelajaran apa saja yang bisa diambil dari cerita tersebut. Setelah
semua peserta memahami dan memberikan tanggapan, guru mengambil alih

kelas untuk melanjutkan kegiatan pembelajaran selanjutanya.
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Melalui kegiatan ini anak diharapkan untuk memahami tentang
hubungan individu, memperkuat keterampilan komunikasi, serta
menciptakan kesadaran tentang pentingnya waktu libur dalam menjaga
hubungan yang baik antar anggota keluarga. Anak juga diharapkan
mengetahui arti kebersamaan, kasih sayang, dan kerja sama dalam keluarga.
Tema keluarga merupakan salah satu hal yang berdekatan dengan
kehidupan anak. Anak akan lebih mudah untuk mengaitkan pengalaman
nyata mereka dengan kata-kata dan mengekspresikan ide mereka secara
langsung atau spontan.

c) Sesi 3 (Bencana Alam)

Sesi ini dimulai dengan guru kelas jeruk TK A membuka kelas,
kemudian dilanjutkan dengan peneliti. Peneliti memulai kegiatan pada sesi
ini dengan menceritakan terlebih dahulu tema yang akan dilakukan. Pada
sesi ini sosiodrama dengan judul "Bencana Alam". Peserta akan
membacakan cerita yang akan dibawakan oleh peserta dan bagaimana
nantinya sosiodrama tersebut akan berjalan. Setelah itu peneliti membagi
peran pada masing-masing peserta sesuai dengan yang mereka inginkan.
Peneliti juga menjelaskan aturan-aturan ketika bermain sosiodrama, aturan-
aturan yang ada antara lain :

1. Anak anak harus mendengarkan dan mengikuti arahan dari guru

atau peneliti ketika bermain sosiodrama.
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2. Setiap anak harus memerankan peran yang telah ditentukan dengan
baik dan sesuai dengan karakter peran tersebut.

3. Semua peserta harus harus dapat menghargai teman yang sedang
tampil bermain sosiodrama dengan tidak mengejek atau
menertawakan.

4. Pembagian peran dilakukan secara adil dan anak-anak dilarang
untuk berebut untuk memerankan tokoh tertentu.

5. Ketika sosiodrama berlangsung maka anak yang tidak tampil harus
tetap tertib dan tenang supaya sosiodrama tidak terganggu.

6. Anak harus beranu berbicara dan mengekspresikan diri sesuai
dengan peran yang dibawakan.

7. Anak harus bermain sosiodrama dengan tertib dan menghindari
perkelaihan.

8. Ketika bermain sosiodrama anak harus tetap menggunakan bahasa
yang sopan.

9. Anak harus melakukan sosiodrama sampai cerita selesai dan tidak
diperbolehkan keluar ketika cerita belum selesai.

10. Setelah sosiodrama selesai semua anak harus mengikuti diskusi
tentang cerita yang telah dibawakan.

Ketika semua peserta sudah memahami perannya masing-masing maka

peneliti mulai dengan membagikan kebutuhan atau media yang dibutuhkan

untuk drama. Peserta mulai melakukan sosiodrama dengan judul "Bencana
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Alam" sesuai dengan perannya masing-masing. Peneliti berperan sebagai
narator sekaligus observer ketika sosiodrama berlangsung.

Sosiodrama ini menceritakan tentang bencana alam yang terjadi yakni
banjir. Bencana alam ini menyebabkan aktivitas warga yang terganggu. Ada
ibu-ibu yang tidak bisa pergi belanja ke pasar karena jalanan ya ng terkena
banjir. Ada juga anak-anak sekolah yang kesulitan ketika akan pergi ke
sekolah karena jalannya terkena banjir. Selain itu ada juga polisi yang
membantu mencarikan jalan alternatif, tentara, pemadam kebakaran, dan
basarnas yang membantu membersihkan jalan dari banjir.

Peneliti berperan sebagai narator sekaligus observer ketika sosiodrama
berlangsung. Setelah sosiodrama selesai peneliti akan mengajak peserta
berkumpul dan mengajak peserta berdiskusi terkait cerita yang sudah
dibawakan. Peserta akan memberikan pendapat, tanggapan, dan simpulan
terkait cerita sosiodrama. Peserta juga diminta untuk memberikan pesan
atau pembelajaran apa saja yang bisa diambil dari cerita tersebut. Setelah
semua peserta memahami dan memberikan tanggapan, guru mengambil alih
kelas untuk melanjutkan kegiatan pembelajaran selanjutanya.

Tema bencana alam membantu anak memahami bahwa ketika ada
situasi darurat perlumya kerja sama dan kepedulian dari berbagai pihak.
Anak belajar peran polisi, basarnas, damkar, dan tentara sebagai pihak yang
selalu membantu masyarakat. Hal ini menumbuhkan rasa hormat, tanggung

jawab, dan kemanusiaan. Melalui sosiodrama anak akan belajar banyak
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kosa kata baru seperti kata evakuasi, banjir, longsor, penyelamatan, dll.
Selain itu juga membantu anak untuk mengungkapkan perasaan (takut,
cemas, senang). Sosiodrama akan membantu anak meningkatkan
kemampuan bahasanya melalui interaksi yang terjadi ketika bermain peran.
Ketika bermain peran tentang bencana alam anak-anak akan
mengungkapkan ide dan perasaan mereka ketika menghadapi situasi yang
darurat. Selain itu anak akan mengekspresikan ide mereka secara lisan
ketika bermain sosiodrama.

d) Sesi 4 (Pemadam Kebakaran)

Sesi ini dimulai dengan guru kelas jeruk TK A membuka kelas,
kemudian dilanjutkan dengan peneliti. Peneliti memulai kegiatan pada sesi
ini dengan menceritakan terlebih dahulu tema yang akan dilakukan. Pada
sesi ini sosiodrama dengan judul "Pemadam Kebakaran". Peserta akan
membacakan cerita yang akan dibawakan oleh peserta dan bagaimana
nantinya sosiodrama tersebut akan berjalan. Setelah itu peneliti membagi
peran pada masing-masing peserta sesuai dengan yang mereka inginkan.
Peneliti juga menjelaskan aturan-aturan ketika bermain sosiodrama, aturan-
aturan yang ada antara lain :

1. Anak anak harus mendengarkan dan mengikuti arahan dari guru

atau peneliti ketika bermain sosiodrama.

2. Setiap anak harus memerankan peran yang telah ditentukan dengan

baik dan sesuai dengan karakter peran tersebut.
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Semua peserta harus harus dapat menghargai teman yang sedang
tampil bermain sosiodrama dengan tidak mengejek atau
menertawakan.

Pembagian peran dilakukan secara adil dan anak-anak dilarang
untuk berebut untuk memerankan tokoh tertentu.

Ketika sosiodrama berlangsung maka anak yang tidak tampil harus
tetap tertib dan tenang supaya sosiodrama tidak terganggu.

Anak harus beranu berbicara dan mengekspresikan diri sesuai
dengan peran yang dibawakan.

Anak harus bermain sosiodrama dengan tertib dan menghindari
perkelaihan.

Ketika bermain sosiodrama anak harus tetap menggunakan bahasa
yang sopan.

Anak harus melakukan sosiodrama sampai cerita selesai dan tidak
diperbolehkan keluar ketika cerita belum selesai.

Setelah sosiodrama selesai semua anak harus mengikuti diskusi

tentang cerita yang telah dibawakan.

Ketika semua peserta sudah memahami perannya masing-masing maka

untuk

Pemadam Kebakaran '

peneliti mulai dengan membagikan kebutuhan atau media yang dibutuhkan

drama. Peserta mulai melakukan sosiodrama dengan judul "

1

sesuai dengan perannya masing-masing. Peneliti

berperan sebagai narator sekaligus observer ketika sosiodrama berlangsung.
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Sosiodrama ini menceritakan tentang petugas pemadam kebakaran yang
bertugas memadamkan api ketika terjadi bencana kebakaran. Petugas
pemadam kebakaran membantu memadamkan api ketika terjadi kebakaran
di sebuah rumah. Selain itu juga terdapat petugas kesehatan yang membantu
mengobati korban kebakaran. Petugas pemadam membantu ketika terjadi
kebakaran hutan dibantu oleh petugas kehutanan. Petugas pemadam
kebaran juga membatu memadamkan api yang terjadi akibat kecelakaan
mobil.

Peneliti berperan sebagai narator sekaligus observer ketika sosiodrama
berlangsung. Setelah sosiodrama selesai peneliti akan mengajak peserta
berkumpul dan mengajak peserta berdiskusi terkait cerita yang sudah
dibawakan. Peserta akan memberikan pendapat, tanggapan, dan simpulan
terkait cerita sosiodrama. Peserta juga diminta untuk memberikan pesan
atau pembelajaran apa saja yang bisa diambil dari cerita tersebut. Setelah
semua peserta memahami dan memberikan tanggapan, guru mengambil alih
kelas untuk melanjutkan kegiatan pembelajaran selanjutanya.

Pemilihan tema ini bertujuan untuk mengenalkan kepada anak tentang
pentingnya tugas pemadam kebakaran, petugas kehutanan, dan kenaga
kesehatan ketika terjadi bencana. Melalui sosiodrama akan membantu anak
dalam mengembangkan keterampilan bahasa reseptif, ekspresif,
keaksaraan. Tema ini dipilih karena mengandung berbagai kosakata baru

dan struktur kalimat yang beragam bagi anak. Melalui cerita ini anak-anak
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akan belajar berbagai kosakata baru seperti memadamkan, mengevakuasi,
kecelakaan, dan lainnya.
Tahap Keempat

Tahapan ini yaitu pemberian posttest, semua subjek diberikan posttest
dengan mengisi lembar observasi perkembangan bahasa anak usia 4-5 tahun
yang dilakukan oleh peneliti. Pelaksanaan posttest kelas eksperimen
dilaksanakan pada 21 Februari 2025. Pelaksanaan postest kelas kontrol
pada tanggal 24 Februari 2025.
Tahap Kelima

Pada tahapan ini dilakukan dengan membandingkan hasil pretest dan
posttest. Hal ini dilakukan untuk melihat perbedaan hasil dan untuk
mengetahui perbedaan yang ada setelah pemberian perlakuan berupa
sosiodrama. Apakah terdapat pengaruh dari sosiodrama terhadap

kemampuan bahasa anak usia 4-5 tahun.

D. Hasil Penelitian

1.

Analisis Deskriptif

1) Hasil Pretest Kelas Eksperimen

Hasil pretest yang dilakukan sebelum diberikan perlakuan berupa

sosiodrama pada kelas eksperimen yaitu diperoleh skor hasil observasi

perkembangan bahasa tertinggi 41 dan terendah 29. Adapun nilai rata-rata

73



74

sebesar 33.14, Median 33.00, serta Modus 33. Penyebaran data dapat dilihat

pada tabel dibawabh :

Tabel 4.3 Pretest Kelas Eksperimen

Kelas Eksperimen Pretest
Nilai Maksimum 41
Nilai Minimum 29
Mean 33.14
Median 33.00
Modus 33
Standar Deviasi 3.159

2) Hasil Postest Kelas Eksperimen
Hasil postest yang dilakukan sesudah diberikan perlakuan berupa
sosiodrama pada kelas eksperimen yaitu diperoleh skor hasil observasi
perkembangan bahasa tertinggi 56 dan terendah 40. Adapun nilai rata-rata
sebesar 49.57, Median 51.00, serta Modus 52. Penyebaran data dapat dilihat

pada tabel dibawah :

Tabel 4.4 Postest Kelas Eksperimen

Kelas Eksperimen Pretest
Nilai Maksimum 56
Nilai Minimum 40
Mean 49.57
Median 51.00
Modus 52
Standar Deviasi 5.003
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3) Hasil Pretest Kelas Kontrol
Hasil pretest yang dilakukan kepada kelompok kontrol yang tidak
diberikan perlakuan berupa sosiodrama yaitu diperoleh skor hasil observasi
perkembangan bahasa tertinggi 44 dan terendah 30. Adapun nilai rata-rata
sebesar 34.14, Median 32.00, serta Modus 32. Penyebaran data dapat dilihat

pada tabel dibawah :

Tabel 4.5 Pretest Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen Pretest
Nilai Maksimum 44
Nilai Minimum 30
Mean 34.14
Median 32.00
Modus 32
Standar Deviasi 4.435

4) Hasil Posttest Kelas Kontrol

Hasil postest yang dilakukan kepada kelompok kontrol yang tidak diberikan
perlakuan berupa sosiodrama yaitu diperoleh skor hasil observasi
perkembangan bahasa tertinggi 45 dan terendah 32. Adapun nilai rata-rata
sebesar 36.36, Median 35.00, serta Modus 34. Penyebaran data dapat dilihat

pada tabel dibawah :
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2. Uji Normalitas

Tabel 4.6 Postest Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen Pretest
Nilai Maksimum 45
Nilai Minimum 32
Mean 36.36
Median 35.00
Modus 34
Standar Deviasi 4.144

76

Tabel 4.7 Uji Normalitas

Kelas Kolmogorov- Shapiro-Wilk

Smirnov

Statistic  df Sig  Statistic  df Sig
Pretest Kelas 161 14 200 .921 14 230
Eksperimen
Postest Kelas 186 14 .200 .936 14 371
Eksperimen
Pretest Kelas Kontrol ~ .136 14  .000 .840 14 .006
Postest Kelas Kontrol 127 14 .006 .848 14 .021

Untuk mengetahui normalitas distribusi data, dilakukan uji Kolmogorov-

Smirnov dan Shapiro-Wilk. Hasilnya memperlihatkan bahwa data kelas

eksperimen memiliki nilai signifikansi (sig) lebih besar dari 0.05, sehingga dapat

disimpulkan berdistribusi normal. Sementara itu, data kelas kontrol memiliki

nilai signifikansi kurang dari 0.05 pada kedua uji, yang menandakan distribusi

tidak normal.
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3. Uji Wilcoxon

Tabel 4.8 Uji Wilxocon
N Mean  Sum Of
Rank  Ranks

Postest Negative Ranks 0* .00 .00
Eksperimen — Positive Ranks 14° 7.50 105.00
Pretest Ties 0°
Eksperimen  Total 14
Postest Negative Ranks 0¢ .00 .00
Kontrol — Positive Ranks 14¢ 7.50 105.00
Pretest Ties 0"
Kontrol Total 14

a. Post-Test Eksperimen < Pre-Test Eksperimen

b. Post-Test Eksperimen > Pre-Test Eksperimen

c. Post-Test Eksperimen = Pre-Test Eksperimen

d. Post-Test Kontrol < Pre-Test Kontrol

e. Post-Test Kontrol > Pre-Test Kontrol

f.

Post-Test Kontrol = Pre-Test Kontrol

Berdasarkan hasil output uji Wilcoxon di atas dapat dijelaskan sebagai berikut :

77

Negative Ranks atau selisih negatif antara perkembangan bahasa pada pretest

dan postest menunjukkan nilai 0 untuk N, mean rank, dan sum of ranks. Nilai 0

ini menunjukkan tidak ada penurunan dari niai pretest ke nilai postest.

Positive Ranks atau selisih positif antara perkembangan bahasa untuk pretest

dan postest menunjukkan adanya 14 data positif (N), yang berarti 14 anak

mengalami peningkatan perkembangan bahasa dari prefest ke postest. Mean

Rank sebesar 7.50 dan jumlah rangking positing atau sum of ranks sebesar

105.00.
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e Ties menggambarkan kesamaan nilai pretest dan postest . Nilai ties 0, yang
menunjukkan bahwa tidak ada nilai yang sama antara prefes dan postest.

Tabel 4.9 Test Statistics

Postest Eksperimen — Postest Kontrol — Pretest
Pretest Eksperimen Kontrol
Z -3.305° -3.407°
Asymp.Sig. (2 tailed) .001 .001

Hasil uji statistik menunjukkan nilai signifikansi (Asymp.Sig. (2-tailed))
sebesar 0.001. Karena nilai ini di bawah ambang batas signifikansi 0.05 (0.001 <
0.05), maka hipotesis diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan dalam perkembangan bahasa anak antara
pretest dan posttest. Sehingga dapat disimpulkan bahwa “Sosiodrama efektif
dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak usia 4-5 tahun di TK RA Kartini
09 Batu”.

4. Uji Homogenitas

Tabel 4.10 Uji Homogenitas

Levene dfl df2 Sig.

Statistics
Hasil Pekembangan = Based on Mean .894 1 26 353
Bahasa Anak Based on Median 1.106 1 26 .303
Based on Median and 1.106 1 25.898 303
with adjusted df
Based on trimmed 974 1 26 333
mean
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Berdasarkan data tabel, nilai Signifikansi (sig) Based on Mean tercatat
sebesar 0.353, yang melebihi batas 0.05. Temuan ini mengisyaratkan bahwa
varians data posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berbeda atau
bersifat heterogen. Karena salah satu asumsi untuk uji independent sample t-test
tidak terpenuhi, maka analisis selanjutnya akan menggunakan uji Mann Whitney

U.

. Uji Mann Whitney U Test

Tabel 4.11 Uji Mann Whitney

Hasil Perkembangan

Bahasa Anak
Mann-Whitney U 6.000
Wilcoxon W 111.000
Z -4.237
Asymp. Sig. (2 tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000°

Berdasarkan tabel hasil, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0.000, yang lebih
kecil dari 0.05. Oleh karena itu, hipotesis penelitian diterima dan dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Karena ada perbedaan yang signifikan maka dapat dikatakan
bahwa “Sosiodrama efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak usia
4-5 tahun di TK RA Kartini 09 Batu”.

Berdasarkan hasil uji besaran efek Cohen d didapatkan hasil d = 2.88 (0.88),
maka besaran efek antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berada di

tingkat besar atau sebesar 88% . Perbedaan hasil perkembangan bahasa anak usia
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4-5 tahun pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda secara signifikan
dengan nilai effect size yang besar/tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
sosiodrama efektif dalam meningkatkan perkembangan bahasa anak usia 4-5
tahun di RA Kartini Kota Batu sebesar 88%.

6. Kategorisasi Data

Tabel 4.12 Kategorisaasi Data Pretest Kemampuan Bahasa Anak Usia 4-5
Tahun (Kelas Eksperimen)

Skor Hasil

Kategorisasi

X > M+ 1SD) X >36,3

Baik
(M-1SD) X (M + 30 X 36,3

Cukup Baik 1SD)

X < (M- 1SD) X <30
Kurang baik

Berdasarkan hasil tabel di atas perkembangan bahasa anak usia 4-5 tahun
dari hasil pretest kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan berupa
sosiodrama dikategorikan dalam 3 tingkat yakni : kurang baik, cukup baik, dan
baik. Kategori kurang baik mencakup subjek dengan nilai perkembangan
bahasa X < 30. Kategori cukup baik mencakup subjek dengan nilai
perkembangan bahasa 30 X 36,3. Kategori baik mencakup subjek dengan nilai
perkembangan bahasa X > 36,3. Hal ini dihasilkan dengan mempertimbangkan

nilai mean (M) dan standar deviasi (SD).

80



81

Tabel 4.13 Tingkat Kategorisaasi Data Prefest Kemampuan Bahasa Anak
Usia 4-5 Tahun (Kelas Eksperimen)

Frecuency  Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Kurang 1 7.1 7.1 7.1
Baik
Cukup 12 85.7 85.7 92.9
Baik
Baik 1 7.1 7.1 100.0
Total 14 100.0 100.0

Analisis data menunjukkan bahwa mayoritas subjek, yaitu 12 orang atau
sekitar 85.7%, berada dalam kategori perkembangan yang cukup baik. Sementara
itu, hanya 1 subjek atau 7.1% yang menunjukkan perkembangan baik. Sedangkan
yang berada pada kategori kurang baik sebanyak 1 subjek dengan presentase

7.1%. Hal ini menunjukkan mayoritas subjek berada pada kategori cukup baik.

Tabel 4.14 Kategorisasai Data Postest Kemampuan Bahasa Anak Usia 4-5
Tahun (Kelas Eksperimen)

Skor Hasil

Kategorisasi

X > (M + 1SD) X > 54,6

Baik
M-1SD) X (M + 44,6 X 54,6

Cukup Baik 1SD)

X< (M-1SD) X <44,6
Kurang baik

Berdasarkan hasil tabel di atas perkembangan bahasa anak usia 4-5 tahun
dari hasil postest kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan berupa
sosiodrama dikategorikan dalam 3 tingkat yakni : kurang baik, cukup baik, dan

baik. Kategori kurang baik mencakup subjek dengan nilai perkembangan

81



82

bahasa X <44,6. Kategori cukup baik mencakup subjek dengan nilai
perkembangan bahasa 44,6 X 54,6. Kategori baik mencakup subjek dengan
nilai perkembangan bahasa X > 54.6. Hal ini dihasilkan dengan

mempertimbangkan nilai mean (M) dan standar deviasi (SD).

Tabel 4.15 Tingkat Kategorisaasi Data Postest Kemampuan Bahasa
Anak Usia 4-5 Tahun (Kelas Eksperimen)

Frecuency  Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Kurang 2 14.3 14.3 14.3
Baik
Cukup 8 57.1 57.1 71.4
Baik
Baik 4 28.6 28.6 100.0
Total 14 100.0 100.0

Berdasarkan hasil analisis data postest kelas eksperimen menunjukkan
sebagian besar subjek berada pada kategori cukup baik dengan presentase
57.1% atau sebanyak 8 subjek. Sebanyak 4 subjek berada pada kategori baik
dengan presentase 28.6%. Sementara pada kategori kurang baik sebanyak 2
subjek dengan presentase 14.3%. Selain itu, terdapat subjek yang mengalami
peningkatan dari kategori cukup baik menjadi kategori baik. Hal ini
menunjukkan bahwa sosiodrama dapat meningkatkan kemampuan bahasa anak

usia 4-5 tahun.
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Tabel 4.16 Kategorisaasi Data Pretest Kemampuan Bahasa Anak Usia
4-5 Tahun (Kelas Kontrol)

Skor Hasil

Kategorisasi

X > (M +1SD) X > 38,6

Baik
(M-1SD) X (M + 29,7 X 38,6

Cukup Baik 1SD)

X< (M- 1SD) X <29,7
Kurang baik

Berdasarkan hasil tabel di atas perkembangan bahasa anak usia 4-5 tahun
dari hasil pretest kelas kontrol atau kelas yang tidak diberikan sosiodrama
dikategorikan dalam 3 tingkat yakni : kurang baik, cukup baik, dan baik.
Kategori kurang baik mencakup subjek dengan nilai perkembangan bahasa X
< 29,7. Kategori cukup baik mencakup subjek dengan nilai perkembangan
bahasa 29,7 X 38,6. Kategori baik mencakup subjek dengan nilai
perkembangan bahasa X > 38,6. Hal ini dihasilkan dengan mempertimbangkan

nilai mean (M) dan standar deviasi (SD).

Tabel 4.17 Tingkat Kategorisaasi Data Pretest Kemampuan Bahasa Anak
Usia 4-5 Tahun (Kelas Kontrol)

Frecuency  Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Cukup 10 71.4 71.4 71.4
Baik
Baik 4 28.6 28.6 100.00
Total 14 100.0 100.0
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Berdasarkan hasil analisis data pretest kelas kontrol menunjukkan sebagian
besar subjek berada pada kategori cukup baik dengan presentase 71.4%
sebanyak 10 subjek. Subjek yang berada pada kategori baik sebanyak 4 subjek

dengan presentase 28.6%. Mayoritas subjek berada pada kategori cukup baik.

Tabel 4.18 Kategorisaasi Data Postest Kemampuan Bahasa Anak Usia
4-5 Tahun (Kelas Kontrol)

Skor Hasil

Kategorisasi

X > M+ 1SD) X > 40,5

Baik
M-1SD) X (M + 32,2 X 40,5

Cukup Baik 1SD)

X < (M- 1SD) X <322
Kurang baik

Berdasarkan hasil tabel di atas perkembangan bahasa anak usia 4-5 tahun
dari hasil postest kelas kontrol atau kelas yang tidak diberikan sosiodrama
dikategorikan dalam 3 tingkat yakni : kurang baik, cukup baik, dan baik.
Kategori kurang baik mencakup subjek dengan nilai perkembangan bahasa X
< 32,2. Kategori cukup baik mencakup subjek dengan nilai perkembangan
bahasa 32,2 X 40,5. Kategori baik mencakup subjek dengan nilai
perkembangan bahasa X > 32,2. Hal ini dihasilkan dengan mempertimbangkan

nilai mean (M) dan standar deviasi (SD).
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Tabel 4.19 Tingkat Kategorisaasi Data Postest Kemampuan Bahasa Anak
Usia 4-5 Tahun (Kelas Kontrol)

Frecuency = Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Cukup 10 71.4 71.4 71.4
Baik
Baik 4 28.6 28.6 100.00
Total 14 100.0 100.0

Berdasarkan hasil analisis data posttest kelas kontrol di atas menunjukkan
subyek sebagian besar berada pada kategori cukup baik dengan presentase 71.4%
sebanyak 10 subjek. Sebanyak 4 subjek berada pada kategori baik dengan
presentase 28.6%. Mayoritas subjek berada pada kategori cukup baik. Selain itu
juga menunjukkan adanya subjek yang meningkat dari kategori cukup baik
menjadi kategori baik. Hal ini menunjukkan tidak adanya peningkatan pada kelas

kontrol yaitu kelas yang tidak diberikan sosiodrama.
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7. Hasil Prestest dan Postest

Hasil perolehan skor perkembangan bahasa anak usia 4-5 tahun dapat dilihat

pada tabel berikut :
Tabel 4.20 Skor Kelas Eksperimen

No Subjek Pretest | Tingkat Skala | Postest | Tingkat Skala
1. Geza 35 Cukup Baik 54 Baik

2. Callista 33 Cukup Baik 54 Baik

3. Olin 36 Cukup Baik 53 Cukup Baik
4. Shania 33 Cukup Baik 52 Cukup Baik
5. Elvano 33 Cukup Baik 50 Cukup Baik
6. Alun 32 Cukup Baik 46 Cukup Baik
7. Kheisa 36 Cukup Baik 56 Baik

8. Bhumi 30 Cukup Baik 42 Cukup Baik
9. Aghnia 41 Baik 55 Baik

10 Farel 30 Cukup Baik 48 Baik

11. Dilan 29 Kurang Baik 40 Cukup Baik
12. Atha 34 Cukup Baik 52 Baik

13. Raisha 30 Cukup Baik 47 Cukup Baik
14. Randi 32 Cukup Baik 45 Cukup Baik
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Tabel 4.21 Skor Kelas Kontrol

87

No Subjek Pretest | Tingkat Skala | Postest | Tingkat Skala
1. Almaira 32 Cukup Baik 34 Cukup Baik
2. Wawa 32 Cukup Baik 34 Cukup Baik
3. Keyaan 31 Cukup Baik 34 Cukup Baik
4. Abimana 32 Cukup Baik 35 Cukup Baik
5. Fakhri 31 Cukup Baik 33 Cukup Baik
6. Gibran 30 Cukup Baik 32 Cukup Baik
7. Uqi 33 Cukup Baik 35 Cukup Baik
8. Arkanza 33 Cukup Baik 36 Cukup Baik
9. Dafa 32 Cukup Baik 35 Cukup Baik
10 Arbi 30 Cukup Baik 32 Cukup Baik
11. Khayra 40 Baik 42 Baik
12. Bila 40 Baik 42 Baik
13. Rian 44 Baik 45 Baik

14. Chelse 38 Baik 40 Baik
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Tabel 4.22 Hasil Gain Score Perkembangan Bahasa Anak (Kelas Eksperimen)

No Subjek Gain Score
1. Geza 19
2. Callista 21
3. Olin 17
4. Shania 19
5. Elvano 13
6. Alun 15
7. Kheisa 20
8. Bhumi 12
0. Aghnia 14
10 Farel 17
11. Dilan 11
12. Atha 18
13. Raisha 17
14. Randi 13

Berdasarkan hasil tabel gain score perkembangan bahasa anak gain score

kenaikan skor tertinggi 20 dan terendah 11. Hal ini menunjukkan adanya

peningkatan skor pretest setelah diberikan perlakuan sosiodrama. Selain itu juga

sesuai dengan hasil tes wilxocon yang menunjukkan nilai Asymp.Sig. (2 tailed)
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sebesar 0.001. Karena nilai 0.001 lebih kecil dari 0.05 (0.001 < 0.05), maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Artinya terdapat perbedaan hasil
perkembangan bahasa anak untuk pre-test dan post-test. Dapat disimpulkan bahwa
“Sosiodrama efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak usia 4-5 tahun
di TK RA Kartini 09 Batu”.

Tabel 4.23 Hasil Gain Score Perkembangan Bahasa Anak (Kelas Kontrol)

No Subjek Gain Score
1. Almaira 2
2. Wawa 2
3. Keyaan 3
4. Abimana 3
5. Fakhri 2
6. Gibran 1
7. Uqi 2
8. Arkanza 3
9. Dafa 3
10 Arbi 2
1. Khayra 2
12. Bila 2
13. Rian 1
14. Chelse 2
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Berdasarkan hasil tabel gain score kelas kontrol perkembangan bahasa anak gain
score kenaikan skor tertinggi 3 dan terendah 1. Kelas kontrol merupakan kelas yang
tidak diberikan perlakuan berupa sosiodrama sehingga peningkatan skor
perkembangan bahasa tidak signifikan atau hanya sedikit. Hal ini berbeda dengan
skor kelas eksperimen yang diberikan perlakuan berupa sosiodrama. Sehingga dapat
disimpulkan sosiodrama dapat meningkatkan kemampuan bahasa anak usia 4-5 tahun

di RA 09 Kartini Kota Batu.

E. Pembahasan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah sosiodrama efektif
dalam meningkatkan kemampuan berbahasa anak usia 4-5 tahun di RA 09 Kartini yang
berlokasi di Kota Batu. Hipotesis yang diuji adalah bahwa penerapan sosiodrama
memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan berbahasa anak usia
dini di RA 09 Kartini, Kota Batu. Subjek dalam penelitian ini adalah anak usia 4-5
tahun dimana ketika memasuki usia tersebut anak dalam masa keemasan atau golden
age. Saat masa ini perkembangan berbagai aspek dalam kehidupan anak akan
berkembang dengan pesat. Pada usia ini otak anak akan sangat responsif terhadap
rangsangan bahasa dan kemampuan mereka untuk menyerap bahasa baru sangat tinggi.
Sehingga saat masa ini harus dioptimalkan dengan baik untuk perkembangan anak.
Salah satu aspek perkembangan anak yang dapat ditingkatkan adalah kemampuan

bahasa.
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Kemampuan bahasa sangat penting karena dapat membantu anak
berkomunikasi dengan orang. Dengan memiliki kemamampuan bahasa yang baik,
anak-anak akan lebih mudah mengungkapkan apa yang mereka inginkan. Proses
pembelajaran bahasa akan menjadi sulit di kemudian hari jika tidak dioptimalkan di
masa golden age anak. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan

kemampuan bahasa anak dengan metode sosiodrama atau bermain peran.

Berdasarkan analisis uji Wilcoxon dan gain score yang telah dilakukan
menunjukkan adanya perbedaan skor perkembangan bahasa pada subjek yang
diberikan sosiodrama. Adanya peningkatan skor yang signifikan untuk kelas
eksperimen sebelum (pretest) dan sesudah (postest) diberikan perlakuan berupa
sosiodrama. Hasil tes wilxocon yang menunjukkan nilai p = 0.001. Karena nilai p =
0.001 lebih kecil dari 0.05 (0.001 < 0.05), maka hipotesis diterima. Artinya terdapat
perbedaan hasil perkembangan bahasa anak untuk pre-test dan post-test. Dapat
disimpulkan bahwa “Sosiodrama efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak

usia 4-5 tahun di TK RA Kartini 09 Batu”.

Untuk mengidentifikasi perbedaan perkembangan bahasa antara kelompok
anak usia 4-5 tahun yang mengikuti sosiodrama (kelas eksperimen) dan yang tidak
(kelas kontrol), digunakan uji Mann Whitney U. Hasil uji menunjukkan nilai Sig. (2-
tailed) = 0.000, yang lebih kecil dari 0.05. Hal ini mengarah pada penerimaan hipotesis,
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara kedua

kelompok. Perbedaan yang signifikan ini mendukung pernyataan bahwa “Sosiodrama
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efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak usia 4-5 tahun di TK RA Kartini
09 Kota Batu”. Berdasarkan analisis effect size menggunakan rumus Cohen d diperoleh
nilai d = 2.88 atau sebesar 0.88 (88%), yang menunjukkan bahwa perbedaan antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada kategori efek besar. Sosiodrama
memberikan pengaruh sebesar 88% terhadap peningkatan kemampuan bahasa anak

usia 4-5 tahun.

Berdasarkan uji analisis data yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
metode sosiodrama dapat meningkatkan kemampuan bahasa anak usia 4-5 tahun di RA
09 Kartini Kota Batu. Semua subjek pada kelas eksperimen yang diberikan perlakukan
berupa sosiodrama menunjukkan peningkatan skor sebelum dan sesudah sosiodrama.
Sebelum diberikan sosiodrama presentase kemampuan bahasa anak pada kelas
eksperimen sebesar 55%. Setelah diberikan sosiodrama presentase kemampuan bahasa
anak meningkat menjadi 77%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
bahasa anak usia 4-5 tahun di kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan berupa
sosiodrama. Sementara itu, pada kelas kontrol presentasenya sebesar 57% dan setelah
diberikan postest sebesar 60%. Tidak menunjukkan kenaikan yang signifikan karena

kelas kontrol tidak diberikan perlakuan berupa sosiodrama.

Sebelum diberikan sosiodrama terdapat beberapa anak yang masih kesulitan
dalam indikator perkembangan memiliki banyak kata untuk mengekspresikan ide
kepada orang lain seperti ketika anak diminta pendapatnya tentang apa yang kamu

ketahui dari hujan dan angin anak masih kesulitan untuk mengungkapkannya. Selain
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itu, beberapa anak ketika ditanya tentang apa yang akan terjadi ketika hujan terjadi
secara terus menerus, anak masih kesulitan untuk menjawabnya. Setelah diberika
sosiodrama melalui empat sesi beberapa indikator tersebut perlahan dapat meningkat

dengan baik.

Sosiodrama efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak. Hal in
ditunjukkan dengan peningkatan beberapa indikator perkembangan bahasa anak seperti
memahami aturan dalam permainan, menjawab pertanyaan yang lebih kompleks,
menyusun kalimat dalam struktur yang lebih lengkap, memiliki banyak kata untuk
mengekspresikan ide kepada orang lain, melanjutkan dongeng yang diperdengarkan,
dapat memahami arti kata dalam cerita, dan menyebutkan kelompok gambar yang
memiliki bunyi/huruf awal yang sama. Beberapa indikator tersebut meningkat setelah
diberikan sosiodrama. Sodiodrama menjadi salah satu metode pembelajaran yang

efektif dalam meningkatkan kemamphan bahasa anak.

Menurut Otto (2015) perkembangan bahasa anak mencakup dua aspek utama
yakni bahasa reseptif dan bahasa ekspresif. Bahasa reseptif merupakan kemampuan
anak memahami kata-kata atau simbol yang diterimanya. Bahasa ekspresif ialah
kemampuan untuk menyampaikan ide dan pikiran dengan bahasa verbal dan non
verbal. Sosiodrama dapat digunakan sebagai salah satu cara untuk meningkatkan aspek
perkembangan bahasa tersebut. Dalam sosiodrama anak-anak didorong untuk

memahami alur cerita, peran, dan dialog, hal ini berkaitan dengan aspek bahasa
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reseptif. Selain itu sosiodrama membantu anak melatih untuk mengungkapkan bahasa

secara spontan dalam bermain peran, hal ini berkaitan dengan aspek bahasa ekspresif.

Melalui sosiodrama anak-anak akan belajar untuk berbicara dengan lawan
bicaranya, menambah kosakata, mengungkapkan perasaan atau ide yang dimilikinya,
serta meningkatkan kemampuan berkomunikasi anak. Ketika bermain sosiodrama
anak-anak akan dituntut untuk berbicara dengan susunan kalimat yang tepat. Dalam
bermain sosiodrama anak akan menemui situasi atau kondisi yang biasanya akan
mereka temui dakam kehidupan sehari-hari atau dalan konteks sosial. Hal ini sesuai
dengan teori yang dikemukakan oleh Vygotsky yang menekankan pentingnya konteks
sosiak dalam perkembangan bahasa anak menggunakan pendekatan konsep "Zona
Perkembangan Proksimal" (Wibowo et al., 2024). Vygotsky menyatakan
perkembangan bahasa tidak dapat dipisahkan dari konteks sosial di mana bahasa
diperoleh. Anak-anak belajar berpikir melalui interaksi dosial dan menggunakan

bahasa sebagai alat utama dalam proses perkembangan bahasa.

Vygotsky menekankan pentingnya dialog dan intetaksi sosial sebagai sarana
untuk mengoptimalkan pengembangan bahasa anak. Dalam hal ini lingkungan sekitar
sangat berpengaruh dalam membantu anak menggunakan bahasa secara efektif dan
aktif. Selain itu juga dalam pengembangan pemahaman tentang struktur dan fungsi
bahasa. Menurut Vygotsky perkembangan bahasa anak dapat dilakukan dengan
bermain. Ketika bermain anak-anak berkesempatan untuk memperluas penggunaan

bahasa mereka dan menerapkan kosakata baru dalam konteks yang beragam. Salah satu
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bermain yang dapat dilakukan adalah bermain peran atau sosiodrama. Ketika bermain
sosiodrama mereka menggunakan bahasa secara aktif dan spontan dalan membawakan
skenario atau memainkan peran karakter tertentu. Melalui sosiodrama anak-anak akan
mengungkapkan ide dan gagasan mereka tentang karakter yang sedang dibawakan.
Melalui sosiodrama anak-anak menggunakan bahasa dalam konteks sosial dan berlatih

menggunakan bahasa dalam struktur yang lebih kompleks.

Perkembangan bahasa anak tidak dapat dipisahkan dari konteks sosial dan
lingkungan sosial dimana anak tumbuh. Metode sosiodrama menjadi salah satu
pendekatan yang menfasilitasi anak untuk berada dalam situasi sosial yang kaya akan
interaksi. Lingkungan yang suportif seperti suasana belajar yang menyenangkan dan
komunikatif melalui sosiodrama efektif dalam merangsang perkembangan bahasa. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin banyak dan bermakna perkembangan sosial yang
dimiliki anak, maka semakin berkembang pula kemampuan bahasanya. Oleh karena
penting menciptakan lingkungan sosial yang komunikatif dan interaktif dalam

mengoptimalkan perkembangan bahasa anak.

Dalam pelaksanaan sosiodrama peneliti berperan aktif tidak hanya sebagai
pengamat tetapi juga sebagai fasilitator dan pendamping ketika bermain sosiodrama.
Ketika pertermuan awal masih ada beberapa anak-anak yang malu dan pasif ketika
bermain sosiodrama. Tetapi dengan berjalannya waktu dan penyampaian peran yang
menyenangkan anak-anak mulai menunjukkan ketertarikannya dan antusias selama

bermain sosiodrama. Selama kegiatan sosiodrama anak-anak berbagi peran,
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mendengarkan dan berkomunikasi dengan temannya. Hal ini menunjukkan proses

pembelajaran berkaitan erat dengan pengalaman sosial anak.

Masa usia 4-5 tahun dikenal sebagai golden age, yaitu periode krusial dalam
perkembangan anak ketika semua aspek perkembangannya akan maju pesat jika
diberikan rangsangan yang tepat. Menurut teori Chomsky dalam Santrock (2012)
tahun-tahun awal masa kanak-kanak merupakan periode yang sangat penting untuk
belajar bahasa. Pada usia 4-5 tahun, anak memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan
antusiasme terhadap banyak hal. Mereka akan memperkaya kosa kata melalui
permainan, cerita, dan berbagai situasi interaktif lainnya. Di usia ini anak sering kali
memperhatikan, mendiskusikan, dan bertanya tentang berbagai hal yang mereka lihat
dan dengar. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan bahasa anak berkembang pesat

ketika usia ini dan perlu dioptimalkan.

Kamilah dalam Rahayu (2024) menyatakan proses pemahaman bahasa pertama
kali dimulai saat bagi masih dalam kandungan. Bayi dapat mendengar dan merespons
suara dari luar rahim yang membantu perkembangan pendengan mereka. Bayi akan
terus belajar bahasa dan berinteraksi dengan dunia sekitarnya setelah lahir. Seiring
dengan pertumbuhannya kemampuan bahasa akan terus berkembang sesuai dengan

stimulus yang diberikan oleh lingkungan sekitarnya.
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Nasution dan Srikandi (2021) menyatkan bahwa pentingnya untuk
memfasilitasi kemajuan keterampilan bahasa selama tahap awal masa kanak-kanak.
Ada beberapa hal yang dapat dilakukan seperti memberikan konsep pengasuhan yang
responsif dengan anak dengan melakukan komunikasi menggunakan kontak mata,
ekspresi wajah, dan gerak tubuh suapa komunikasi yang terjadi dengan anak dapat
efektif. Selain itu juga dapat dengan bermain dalam pembelajaran, bermain berfungsi

sebagai lingkungan terdekat untuk pengembangan kemampuan bahasa anak.

Salah satu jenis permainan dalam pembelajaran yang dapat digunakan untuk
mengembangkan kemampuan bahasa anak adalah dengan bermain peran atau
sosiodrama. Sosiodrama merupakan permainan imajinatif yang mengajak anak terlibat
langsung dalam aktivitas bermain peran dan berpartisipasi aktif. Hal ini dapat
meningkatan keterampilan berbahasa anak. Ketika bermain peran anak-anak akan
dituntut untuk mengembangkan ekspresi diri mereka sesuai dengan cerita yang
dibawakan. Anak-anak akan memiliki banyak kosa kata dan menyusun kalimat dengan

susunan yang tepat agar lebih mudah dipahami oleh orang lain.

Sosiodrama memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk memperoleh
informasi baru melalui interaksi yang terjadi selama kegiatan sosiodrama. Interaksi ini
membantu menambah kosa kata mereka. Selain itu anak-anak belajar memahami isi
cerita serta melatih kemampuan anak dalam menyampaikan kembali cerita yang telah
diberikan. Sosiodrama melatih kesabaran dan keterampilan komunikasi ketika anak-

anak bergantian untuk melakukan dialog dalam sosiodrama. Hal ini menunjukkan
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bahwa sosiodrama memiliki peran penting dalam meningkatkan kemampuan bahasa

anak usia 4-5 tahun di RA Kartini 09 Kota Batu.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurhaliza (2023) mengenai pengaruh
sosiodrama terhadap kemampuan komunikasi anak di TK menunjukkan bahwa
sosiodrama dapat meningkatkan kemampuan komunikasi anak. Melalui metode
sosiodrama, anak-anak dapat meningkatkan rasa percaya diri mereka, sehingga mereka
merasa lebih berani untuk mengungkapkan pendapat kepada orang lain. Selain itu,
sosiodrama juga dapat digunakan sebagai salah satu metode pembelajaran karena anak
lebih antusias mengikuti kegiatan pembelajaran yang menggunakan metode
sosiodrama serta dapat memperkaya kosakata anak dan melatih keterampilan sosial

mereka.

Penelitian yang dilakukan oleh Ariska (2021) tentang tinjauan kemampuan
bahasa anak melalui sosiodrama menunjukkan hasil sosiodrama dapat mempengaruhi
bahasa lisan. Karena metode sosiodrama memerlukan bahasa lisan untuk terjadinya
kegiatan sosiodrama. Ketika bermain sosiodrama akan ada komunikasi timbal bailik
antara anak yang bermain sehingga bermanfaat untuk mengembangkan kemampuan

berbahasa anak, baik dengan mendengar atau berbicara.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Tama (2024) tentang peningkatan
kemampuan berbicara anak melalui metode sosiodrama di RA Nurus Salam

menunjukkan bahawa sosiodrama terbukti berhasil dalam meningkatkan kemampuan
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bahasa anak. Sebelum diberikan sosiodrama kemampuan berbicara anak masih rendah
(46%), setelah diberikan metode sosiodrama kemampuan berbicara anak meningkat

sebesar 80%.

Fauziah (2020) dalam penelitian tentang metode sosiodrama untuk
meningkatkan keterampilan berbicara pada anak suai 5-6 tahun menunjukkan hasil
peningkatan presentase keterampilan berbicara pada anak di setiap siklusnya. Ketika
sebelum diberikan perlakuan sebesar 37%, siklus 1 sebesar 42,8%, siklus 2 sebesar
61,9%, dan siklus 3 sebesar 81%. Sosiodrama dapat membantu anak untuk
mengucapkan kalimat dengan pengucapan yang tepat, susunan kalimat yang benar, dan
intonasi yang jeals. Selain itu, anak juga dapat menyusun kalimat dengan cara yang

jelas sehingga mudah dipahami oleh orang lain.

Berdasarkan beberapa penelitian diatas sosiodrama tidak hanya mampu untuk
meningkatkan kemampuan bahasa anak tetapi juga mampu meningkatkan beberapa
aspek perkembangan anak lainnya seperti kemampuan berbicara dan komunikasi.
Sosiodrama dapat membantu anak untuk menambah kosakata, melatih kemandirian
dalam mengungkapkan perasaan dan idenya, serta membantu anak lebih mudah
berkomunikasi dengan orang lain. Anak-anak juga dapat meyusun kalimat dengan

struktur yang lebih tepat sehingga mudah mengerti oleh orang lain.
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Pertumbuhan dan perkembangan manusia dapat dipahami sebagai prinsip dasar
yang dijelaskan dalam perspektif Al-Qur'an. Dalam kitab suci tersebut, Allah
digambarkan sebagai Maha Pencipta, Maha Penjaga, dan Maha Pemelihara segala
sesuatu. Allah menciptakan manusia melalui serangkaian tahapan yang teratur dalam
proses pertumbuhan dan perkembangannya. Allah telah menciptakan manusia dengan
sebaik-baiknya dalam berbagai aspek kehidupannya salah satunya adalah aspek
bahasa. Al-Quran sendiri merupakan mukjizat yang terbesar dalam hal bahasa dan gaya
bahasa yang indah. Dalam Al-Quran telah disebutkan tentang potensi berbahasa yang

dimiliki manusia yang dijelaskan dalam firman Allah :
Shda € o) oV bl o 08 1L e e B Ll e e

Artinya : “Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman:
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang benar orang-orang

yang benar!".” (Q.S Al-Baqarah : 31)

Dalam ayat di atas Allah SWT menyebutkan bahwa dia mengajarkan kepada
Nabi Adam As nama-nama segala sesuatu. Ayat ini menjelaskan bahwa manusia
memiliki kemampuan yang istimewa dalam bahasa dan pengetahuan. Kemampuan
menyebut nama merupakan bentuk dasar dari penggunaaan bahasa, hal ini
menunjukkan bahwa bahasa bukan hanya sekedar alat komunikasi tetapi juga bagian

dari fitrah manusia yang tumbuh seiring dengan perkembangan akalnya. Bahasa akan
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berkembangan secara bertahap melalui pengalaman, interaksi, dan pikiran manusia dari

waktu ke waktu.

Penelitian ini dilaksanakan dilaksanakan pada dua kelas yakni kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Pada kelas kontrol hanya diberikan pretest dan postest
perkembangan bahasa anak usia 4-5 tahun saja tanpa diberikan perlakuan berupa
sosiodrama. Sedangkan pada kelompok eksperimen diberikan pretest perkembangan
bahasa anak usia 4-5 tahun, kemudian diberikan perlakuan berupa sosiodrama yang
dilakukan selama 4 sesi dengan 4 cerita yang berbeda. Setelah diberikan sosiodrama
kemudian kelas eksperimen akan diberikan postest perkembangan bahasa anak uasi 4-
5 tahun untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari sosiodrama terhadap

perkembangan bahasa anak usia 4-5 tahun.

Subjek dalam penelitian ini ialah anak usia 4-5 tahun atau anak yang sedang
duduk dibangku TK A. Kelas eksperimen berjumlah 14 anak begitu juga dengan kelas
kontrol berjumlah 14 anak. Pada kelas eksperimen anak-anak antusias ketika diajak
untuk bermain sosiodrama, mereka mengikuti proses sosiodrama dengan baik dan
tertib. Meskipun ada beberapa anak yang kurang memperhatikan ketika sosiodrama,
kegiatan sosiodrama berjalan dengan lancar. Setelah sosiodrama anak-anak juga
mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh peneliti terkait

sosiodrama yang sudah dilaksanakan.
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Penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan atau kekurangan dari
pelaksanaannya seperti dalam melakukan sosiodrama sedikit kesulitan dalam mengatur
anak-anak karena hanya dibantu oleh guru kelas. Ketika peneliti kesulitan mengatur
anak-anak, peneliti memberikan arahan yang jelas kepada anak-anak sebelum kegiatan
sosiodraman dimulai. Anak-anak usia dini memiliki konsentrasi yang terbatas. Oleh
karena itu peneliti menggunakan pendekatan yang menyenangkan dan tidak terlaku
formal agar anak-anak merasa nyaman ketika mengikuti sosiodrama. Selain itu peneliti
dibantu guru kelas memberikan permainan ringan agar proses pengambilan data
berjalan lancar. Selain itu juga dengan membagi anak kedalam kelompok kecil yang

sesuai dengan peran yang dibawakan agar anak lebih mudah diarahkan.

Sosiodrama hanya dilakukan dalam 4 sesi dan dalam waktu yang singkat
sehingga data yang dikumpulkan kurang maksimal. Karena penelitian dilakukan hanya
dalam waktu singkat maka peneliti memanfaatkan waktu yag ada dengan efektif
dengan memberikan alur cerita yang sederhana tetapi mudah dipahami oleh anak dan
bermakna. Peneliti memberikan cerita yang bertema kehidupan sosial atau cerita yang
biasanya terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Maka anak akan lebih mudah

memahaminya.

Peneliti juga tidak mengontrol bias dalam penelitian seperti tidak mengetahui
IQ subjek dan tingkat kemampuan bahasa subjek sebelum penelitian. Peneliti tidak
dapat mengontrol bias maka peneliti melakulan asesmen awal terhadap anak dengan

observasi dan wawancara kepada guru terkait kemampuan bahasa anak. Hal ini
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dilakukan sebelum sosiodrama diberikan. Selain itu, peneliti belum dapat mengontrol
kemungkinan bias eksternal khususnya faktor-faktor di luar perlakuan sosiodrama yang
juga dapat mempengaruhi peningkatan kemampuan bahasa anak. Salah satunya adalah
lingkungan keluarga, seperti keterlibatan oranh tua dalam mendampingi anak belajar
di rumah atau apakah anak meningkuti bimbingan belajar atau les yang secara tidak
langsung turut meningkatkan kemampuan bahasa anak. Hal yang dilakukan peneliti
untuk mengatasi kendala ini adalah dengan menggunakan desain penelitian eksperimen
dengan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, hal ini untuk membandingkan
hasil anak yang diberikan metode sosiodrama dengan kelompok lain yang tidak
diberikan metode sosiodrama. Selain itu peneliti juga memberikan pretest dan postest
secara terstruktur untuk mengetahui sejauh mana kemampuan bahasa anak meningkat
setelah diberikan sosiodrama. Peneliti juga melakukan observasi setiap selesai
psmberian sosiodrama sebanyak 4 sesi. Dalam setiap sesinya dilakukan observasi
mengenai kemampuan bahasa anak. Selanjutnya akan dilihat apakah ada kenaikan atau

perubahan dalam setiap sesinya.

Dalam melaksanakan sosiodrama membutuhkan biaya cukup banyak untuk
membeli alat-alat peraga yang sesuai dengan tema sosiodrama. Sehingga peneliti
memanfaatkan barang-barang yang ada di ruang kelas yang dapat digunakan untuk alat
peraga seperti merakit lego untuk pistol dan mobil-mobilan. Peneliti mengajak anak
untuk merakit lego menjadi media sosiodrama yang dibutuhkan, hal ini juga membantu

menumbuhkan kreativitas anak.
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
sosiodrama efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak usia 4-5 tahun di
RA 09 Kartini. Dan capaian dari ketiga aspek perkembangan bahasa anak usia 4-5
tahun menunjukkan keseluruhan indikator perkembangan dicapai dengan baik.
Baik dalam aspek memahami bahasa reseptif, mengungkapkan bahasa, maupun
keaksaraan. Dalam aspek memahami bahasa yakni anak menunjukkan peningkatan
dalam memahami instruksi dan memahami cerita yang ada dalan kegiatan
sosiodrama. Dalam aspek mengungkapkan bahasa anak lebih aktif dalam
mengekspresikan pendapat, menjawab pertanyaan yang lebih kompleks, dapat
menyusun kalimat sederhana dalam struktur yang lebih lengkap, dan dapat
melanjutkan cerita yang telah didengarnya. Dalam aspek keaksaraan Anak
munujukkan kemajuan dalam mengenal simbol-simbol bahasa dan menunjukkan

minat terhadap kegiatan membaca.

B. Saran
Berdasarkan temuan penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti mengajukan
beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan kemampuan

berbahasa anak, di antaranya :
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1) Bagi guru atau pendidik sosiodraa dapat dimanfaatkan sebagai salah satu
metode dalam kegiatan belajar mengajar. Sosiodrama tidak hanya dapat
meningkatkan kemampuan bahasa, tetapi juga membantu mengembangkan
keterampilan sosial dan meningkatkan rasa percaya diri.

2) Bagi lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) diharapkan dapat
menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan sosiodrama, seperti
alat peraga, kostum, dan ruangan yang memadai.

3) Bagi penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan tema yang sama
dengan mempertimbangkan pengukuran variabel pendukung seperti 1Q,
kemampuan bahasa awal anak sebelum pelaksanaan sosiodrama. Hal ini untuk
mengurangi bias serta memperoleh data yang lebih akurat dan komprehensif. Selain
itu juga dapat menggabungkan metode sosiodrama dengan metode pembelajaran

lainnya.
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Lampiran 1 Lembar Observasi Perkembangan Bahasa Anak

Pretest Kelas Eksperimen

Lembar Observasi Perkembangan Bahasa Anak Usia 4-5 Tahun

Nama Cal\ska
Usia T Tanaun
Jenis Kelamin : Vc(ew\q\w-
Hari/Tanggal : _@i‘ fo- 2-25
Pretest/ 105w
Beri tanda v pada kolom yang sesuai dengan perkembangan bahasa anak
No Aspek Indikator Perkembangan Bahasa Keterangan
_ BB | MB | BSH | BSB
1. | Memahami Mengerti beberapa perintah secara bersamaan v
Bahasa Mengulang kalimat yang lebih kompleks v
Memahami aturan dalam permainan %
2. | Mengungkapka | Menjawab pertanyaan yang lebih kompleks v
n Bahasa Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama v
Berkomunikasi secara lisan v
Memiliki pembendaharaan kata seperti kata sifat, kata kerja, kata 7
ganti dan lainnya.
Menyusun kalimat sederhana dalam struktur yang lengkap v
Memiliki banyak kata-kata untuk mengeskpresikan ide kepada V.
orang lain .
Melanjutkan sebagian cerita/dongeng yang diperdengarkan v
3. | Keaksaraan Menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikcnal v
Mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda yang ada v
disekitarnya
Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal r
yang sama
Memahami hubungan antara bunyi dan bentuk hurul v
Dapat memahami arti kata dalam cerita v

Total Skor: 22

Keterangan

BB : Belum Berkembang (BB) jika anak belum bisa mencapai indikator perkembangan (skor 1)

MB  : Mulai Berkembang (MB), jika anak mampu mencapai indikator perkembangan dengan bantuan
orang lain (skor 2)

BSH :Berkembangan Sesuai Harapan (BSH), jika anak mampu mencapai indikator perkembangan tanpa
bantuan orang lain (skor 3)

BSB : Berkembang Sangat Baik (BSB), jika anak mampu mencapai melebihi indikator perkembangan

(skor 4)
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Postest Kelas Eksperimen

Lembar Observasi Perkembangan Bahasa Anak Usia 4-5 Tahun
Nama t (alligka
Usia ¢ 5 tanan
Jenis Kelamin : Pecempuan
Hari/Tanggal : Yuwey | 2y 9 P e
Remtest/Postiest

Beri tanda v’ pada kolom yang sesuai dengan perkembangan bahasa anak

No Aspek Indikator Perkembangan Bahasa Keterangan
BB | MB | BSH | BSB
1. | Memahami Mengerti beberapa perintah secara bersamaan id
Bahasa Mengulang kalimat yang lebih kompleks ¥
Memahami aturan dalam permainan N
2. | Mengungkapka | Menjawab pertanyaan yang lebih kompleks v
n Bahasa Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama &
Berkomunikasi secara lisan i
Memiliki pembendaharaan kata seperti kata sifat, kata kerja, kata v
ganti dan lainnya.
Menyusun kalimat sederhana dalam struktur yang lengkap v
Memiliki banyak kata-kata untuk mengeskpresikan ide kepada N~
orang lain
Melanjutkan sebagian cerita/dongeng yang diperdengarkan v
3. | Keaksaraan Menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal v
Mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda yang ada v
disekitarnya
Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal o
yang sama .
Memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf %
Dapat memahami arti kata dalam cerita v

Total Skor: S 4
Keterangan
BB : Belum Berkembang (BB) jika anak belum bisa mencapai indikator perkembangan (skor 1)

MB  : Mulai Berkembang (MB), jika anak mampu mencapai indikator perkembangan dengan bantuan
orang lain (skor 2)

BSH :Berkembangan Sesuai Harapan (BSH), jika anak mampu mencapai indikator perkembangan tanpa
bantuan orang lain (skor 3)

BSB : Berkembang Sangat Baik (BSB), jika anak mampu mencapai melebihi indikator perkembangan
(skor 4)
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Pretest Kelas Kontrol

Lembar Observasi Perkembangan Bahasa Anak Usia 4-5 Tahun
Nama : e
Usia i 5 Tawan
Jenis Kelamin : Loyl -\l
Hari/Tanggal : Stlisa  W-2-q023

Pretest/Posgzst
Beri tanda v* pada kolom yang sesuai dengan perkembangan bahasa anak
No Aspek Indikator Perkembangan Bahasa Keterangan
BB | MB | BSH | BSB |
1. Memahami Mengerti beberapa perintah secara bersamaan Vs
Bahasa Mengulang kalimat yang lebih kompleks ~ —]
. £ —
Memahami aturan dalam permainan v
2. | Mengungkapka | Menjawab pertanyaan yang lebih kompleks v
n Bahasa Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama v
Berkomunikasi secara lisan v
Memiliki pembendaharaan kata seperti kata sifat, kata kerja, kata
ganti dan lainnya.
Menyusun kalimat sederhana dalam struktur yang lengkap j
Memiliki banyak kata-kata untuk mengeskpresikan ide kepada
orang lain i
Melanjutkan sebagian cerita/dongeng yang diperdengarkan ) Vv ]
3. | Keaksaraan Menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal v
Mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda yang ada b
disekitarnya .
Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal %
yang sama
Memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf v
Dapat o hami arti kata dalam cerita v

Total Skor : 44

Keterangan

BB - Belum Berkembang (BB) jika anak belum bisa mencapai indikator perkembangan (skor 1)

MB  : Mulai Berkembang (MB), jika anak mampu mencapai indikator perkembangan dengan bantuan
orang lain (skor 2)

BSH :Berkembangan Sesuai Harapan (BSH), jika anak mampu mencapai indikator perkembangan tanpa
bantuan orang lain (skor 3)

BSB : Berkembang Sangat Baik (BSB), jika anak mampu mencapai melebihi indikator perkembangan
(skor 4)
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Postest Kelas Kontrol

Lembar Observasi Perkembangan Bahasa Anak Usia 4-5 Tahun
Nama : Qean
Usia HE G YL
Jenis Kelamin : Ly - Lot
Hari/Tanggal : $&=m Sew 24 - 2 - 2027
BREgsy/Posttest

Beri tanda v’ pada kolom yang sesuai dengan perkembangan bahasa anak

Aspek Indikator Perkembangan Bahasa Keterangan

BB | MB | BSH | BSB

Memahami Mengerti beberapa perintah secara bersamaan

Bahasa Mengulang kalimat yang lebih kompleks
Memahami aturan dalam permainan

Mengungkapka | Menjawab pertanyaan yang lebih kompleks

n Bahasa Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama
Berkomunikasi secara lisan

Memiliki pembendaharaan kata seperti kata sifat, kata kerja, kata
ganti dan lainnya.

Menyusun kalimat sederhana dalam struktur yang lengkap
Memiliki banyak kata-kata untuk mengeskpresikan ide kepada
orang lain

N ESEIRILS

Melanjutkan sebagian cerita/dongeng yang diperdengarkan

Keaksaraan Menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal

R
[SHL JENERSN L8 IPg

Mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda yang ada
disekitarnya

Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal
yang sama

NE4EES

Memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf

Dapat memahami arti kata dalam cerita

Total Skor :

Keterangan

BB - Belum Berkembang (BB) jika anak belum bisa mencapai indikator perkembangan (skor 1)

MB - Mulai Berkembang (MB), jika anak mampu mencapai indikator perkembangan dengan bantuan
orang lain (skor 2)

BSH :Berkembangan Sesuai Harapan (BSH), jika anak mampu mencapai indikator perkembangan tanpa
bantuan orang lain (skor 3)

BSB : Berkembang Sangat Baik (BSB), jika anak mampu mencapai melebihi indikator perkembangan
(skor 4)

115

115



Correlations

Lampiran 2 Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

116

A11  A22 A33 A44 B11  B22 B2.3 B24 B25 B2.6 B2.7 B2.8 B29 C3.1 C3.2 C3.3 C3.4 C3.5 C3.6  C3.7 TOTAL

A1.1  Pearson 1 251 708" 251 411 591" 548" 452 043 603" .364 750" 167  .548" -.167 -185 444 -471 258 240 566"

Correlation B

Sig. (2- 386 .005 .386 .145 .026 .043 104 .884 .022  .200 .002 569 .043 .569 527 112 .089 373 408 .035

tailed)

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14
A22  Pearson .251 1 251 576" .826° .513 .330 .273 .026 152 639" 452 452 330 .251 513 11 213 - 145 610"

Correlation 3 .389

Sig. (2- .386 .386  .031 .000 .061 249 345 930 605 .014 104 104 249 .386 .061 .704 464 169 621 .020

tailed)

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14
A3.3 Pearson 708" .251 1 - 4an .333 548" 452 .043 603" .596" 750" 458 .548" 125 .074 702" -471 - .240 619"

Correlation ’ .101 ) .043

Sig. (2- .005 .386 732 145 245 043 104 884 022 .024 .002 .099 .043 670 .802  .005 .089 .884 408 .018

tailed)

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14
A4.4  Pearson 251 576 - 1 440 201 330 273 .389 -.273  .080 452 101 .330 -.101 .201 A1 -.036 - 145 .357

Correlation 101 .026

Sig. (2- .386  .031 732 15 492 249 345 169 345 786 104 732 249 732 492 704 904 930 .621 210

tailed)

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14
B1.1  Pearson 411 8260 411 440 1 526 400 .330 .141 440 689" 548" 228  .400 .091 526  .324 .032 - 175 682"

Correlation B ) 141

Sig. (2- 145 000 .145 115 .053 156 .249 630 115 .006 .043 433 156 756 .053  .259 913 630 .549 .007

tailed)

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14
B2.2 Pearson 591" 513 333 .201 .526 1 .324 736" - 513 558" 444 185 324 .333 311 148 209 286 .391 692"

Correlation © 019

Sig. (2- .026  .061 245 492 053 259  .003  .948 .061 .038 112527 259 245 278 615 473 321 167 .006

tailed)

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14
B2.3  Pearson .548" 330 .548" .330 400 .324 1 440 189 .330 .580" 730" .091 1.00 228 .040  .526 -258 141 439 669"

Correlation 0"

Sig. (2- 043 249 043 249 156 .259 15 519 249 .030 .003 .756  .000 433 .891 .053 373 630 117 .009

tailed)

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14
B2.4  Pearson 452 273 452 273 330 .736" .440 1 .337 273 479 603" .251 440 452 423 513 .036 .389 .531 7517

Correlation B

Sig. (2- 104 345 104 345 249 003 .115 .238 345 .083 .022 386 .115 104 131 .061 904 169  .051 .002

tailed)

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14
B2.5 Pearson .043 .026 .043 389 .141 - 189 337 1 .026 .205 258 258  .189 .344 515 .554" -091 556" .372 457

Correlation .019

Sig. (2- .884 930 .884 169 .630 .948 519 .238 930 482 .373 373 519 .228 059 .040 756 .039  .190 .100

tailed)

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14
B2.6  Pearson 603" .152  .603" - 440 513 330 .273 .026 1 .639 452 101 .330 251 .201 423 -.036 .337 145 579"

Correlation .273

Sig. (2- 022 605 022 .345 115 061 249 .345 930 014 104 732 249 386 492 131 904 238 621 1030

tailed)

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14
B2.7 Pearson .364 639" .596° .080 .689° .558" .580° .479  .205 639" 1 563" .331 .580" 596" 558" 470 .047 034 255 .822"

Correlation B

Sig. (2- 200 .014 024 .78 .006 .038 .030 .083 .482 014 .036 .247 .030 .024 .038  .090 .874 908 .380 .000

tailed)

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14
B2.8 Pearson 750" 452 750" 452 548" 444 730" .603° .258 452 563" 1 417 730" 167 185 591" -354 .043 320 7727

Correlation B B B .

Sig. (2- .002 .104 002 .104 .043 112 .003 .022 .373 104  .036 1138 .003 .569 527  .026 215 884 264 .001

tailed)

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14
B2.9 Pearson 167 452 458 101 228 185  .091 .251 .258 101 331 417 1 .091 458 444 333 .059 - .320 484

Correlation .258

Sig. (2- .569 104 .099 .732 433 527 756 .386 .373 732 247 138 756 .099 112 245 841 373 264 .080

tailed)

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14
C3.1  Pearson .548" 330 .548" 330 400 .324 1.00 .440 .189 .330 .580" 730" .091 1 228 .040  .526 -258 141 439 669"

Correlation 0"

Sig. (2- .043 249 043 249 156 259 .000 .115 519 249 .030 .003 .756 433 .891 .053 373 630 117 .009

tailed)

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14
C3.2 Pearson -167 251 125 - 091 333 228 452 344 251 596" 167 458 228 1 591" .185 354 258 240 540"

Correlation 101

Sig. (2- 569 386 670 .732 756 .245 433 104 228 386  .024 569 .099 433 .026  .527 215 373 408 .046

tailed)

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14
C3.3 Pearson -185 513 .074 201 526 .311 .040 423 515 201 .558" 185 444 .040 591" 1 .377 575" 019  .391 622"

Correlation

Sig. (2- .527  .061 .802 492 053 278 .891 131 .059 492 .038 527 112 891 .026 184 031 948 167 .018

tailed)

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14
C3.4 Pearson 444 111 7027 A1 .324 148 526 513 554" 423 470 591" .333 526 185 377 1 -209 248 604 682"

Correlation 3

Sig. (2- 112 704 005 .704 259 615 .053 .061 .040 31 .09 026 245 053 527 184 473 392 022 007

tailed)

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14
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C3.5 Pearson -471 213 - - .032 209 - .036 - -.036 .047 -.354  .059 - .354 575 - 1 - .283 .080

Correlation 471 .036 .258 .091 .258 .209 122

Sig. (2- .089 464 .089 904 913 473 373 904 756 904 874 215 .841 373 215 .031 AT3 679  .327 787

tailed)

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14
C3.6 Pearson 258 - - - - 286 141 .389  .556" 337 .034 .043 - AaM 258 019  .248 -122 1 207 248

Correlation .389  .043 .026  .141 .258

Sig. (2- 373 169 884 930 .630 .321 .630 .169  .039 238 .908 .884 373  .630 373 948 392 679 478 393

tailed)

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14
C3.7 Pearson 240 145 240 145 175 391 439 531 372 .145 255 320 .320 439 240 391 .604° 283 .207 1 .584"

Correlation

Sig. (2- 408 .621 408 .621 549 167 117  .051 190 621 .380 264 264 117 408 167 - .022 327 478 .028

tailed)

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14
TOT  Pearson 566" .610° 619" .357 682" .692° .669° 751" .457 579" .822° 7727 484 669" 540" .622° 682 .080 .248 .584" 1
AL Correlation B B B B ) . B

Sig. (2- .035 .020 .018 210 .007 .006 .009 .002 .100 .030 .000 .001 .080  .009 .046 .018  .007 787 393 .028

tailed)

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

.o . oy
Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
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Lampiran 3 Hasil Analisis Deskriptif dan Uji Normalitas

Statistics

Pretest Postest
Eksperimen Eksperimen Pretest Kontrol =~ Postest Kontrol
N Valid 14 14 14 14
Missing 0 0 0 0
Mean 33.14 49.57 34.14 36.36
Std. Error of Mean .844 1.337 1.185 1.107
Median 33.00 51.00 32.00 35.00
Mode 33 522 32 342
Std. Deviation 3.159 5.003 4.435 4.144
Variance 9.978 25.033 19.670 17.170
Range 12 16 14 13
Minimum 29 40 30 32
Maximum 41 56 44 45
Sum 464 694 478 509

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Kategorisasi Skor Pretest Kelas Eksperimen

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kurang Baik 1 71 7.1 71
Cukup Baik 12 85.7 85.7 92.9
Baik 1 7.1 7.1 100.0
Total 14 100.0 100.0
Kategorisasi Skor Postest Kelas Eksperimen
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Kurang Baik 2 14.3 14.3 14.3
Cukup Baik 8 57.1 57.1 71.4
Baik 4 28.6 28.6 100.0

Total 14 100.0 100.0
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Kategorisasi Skor Pretest Kelas Kontrol
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Cukup Baik 10 71.4 71.4 71.4
Baik 4 28.6 28.6 100.0
Total 14 100.0 100.0
Kategorisasi Skor Postest Kelas Kontrol
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Cukup Baik 10 71.4 71.4 71.4
Baik 4 28.6 28.6 100.0
Total 14 100.0 100.0
Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Pretest 161 14 .200° .921 14 .230
Observasi eksperimen
Perkembangan Postest .186 14 200 .936 14 371
Bahasa eksperimen
Pretest Kontrol 316 14 .000 .804 14 .006
Postest Kontrol 271 14 .006 .848 14 .021

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
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Lampiran 4 Uji Wilcoxon

Ranks
N Mean Rank = Sum of Ranks
Post-Test EKsperimen -  Negative Ranks 02 .00 .00
A Et B e Positive Ranks 140 7.50 105.00
Ties (0
Total 14
Post-Test Kontrol - Pre-  Negative Ranks 0¢ .00 .00
sl i) Positive Ranks 14¢ 7.50 105.00
Ties of
Total 14
a. Post-Test EKsperimen < Pre-Test Eksperimen
b. Post-Test EKsperimen > Pre-Test Eksperimen
c. Post-Test EKsperimen = Pre-Test Eksperimen
d. Post-Test Kontrol < Pre-Test Kontrol
e. Post-Test Kontrol > Pre-Test Kontrol
f. Post-Test Kontrol = Pre-Test Kontrol
Test Statistics?
Post-Test
EKsperimen - Post-Test
Pre-Test Kontrol - Pre-
Eksperimen Test Kontrol
Z -3.305° -3.407°
Asymp. Sig. (2-tailed) .001 .001

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.
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Lampiran 5 Uji Homogenitas dan Uji Mann Whitney

Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Hasil Based on Mean .894 1 26 .353
Perkembangan Based on Median 1.106 1 26 .303
Bahasa Anak  Based on Median and with adjusted df 1.106 1 25.898 .303
Based on trimmed mean .974 1 26 .333
Uji Mann Whitney
Ranks
Kelas N Mean Rank Sum of Ranks
Hasil Kelas Eksperimen 14 21.07 295.00
Perkembangan Kelas Kontrol 14 7.93 111.00
Bahasa Anak Total 28
Test Statistics?®
Hasil
Perkembangan
Bahasa Anak
Mann-Whitney U 6.000
Wilcoxon W 111.000
z -4.237
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000°

a. Grouping Variable: Kelas

b. Not corrected for ties.
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Lampiran 6 Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS PSIKOLOGI
Jalan Gajayana 50 Malang, 65144, Telepon: 0341-558916, Websile: fpsi.uin-malang.ac.id

Nomor  : 139/FPsi.1/PP.009/1/2025 24 Januari 2025
Hal : IZIN PENELITIAN SKRIPSI
Kepada Yth.

Kepala RA 09 KARTINI

JI. Raya Puncak Jaya No.15 Tulungrejo, Kec.Bumiaji,
Kota Batu, Jawa Timur, 65336

di Tempat
Assalamu 'alaikum wa Rahmatullah wa Barakatuh.

Dengan hormat,

Dalam rangka pengembangan keilmuan bagi mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, maka dengan ini kami

mohon kepada Bapak/lbu memberikan kesempatan untuk melakukan penelitian
skripsi kepada:

Nama / NIM . SITI HAJAR NUR FARIDA/210401110188
Tempat Penelitian ~ : RA 09 KARTINI
Judul Skripsi : Efektivitas Sosiodrama Dalam Meningkatkan Kemampuan

Bahasa Anak Usia 4-5 Tahun
Dosen Pembimbing : Novia Solichah, M.Psi., Psikolog
Tanggal Penelitian  : 03-02-2025 s.d 03-03-2025
Model Kegiatan . Offline

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami
sampaikan terimakasih.

Wassalamu 'alaikum wa Rahmatullah wa Barakatuh.

a.n. Dekan,
Wakil Dekan Bidang Akademik,

4 % Dokumen ini telah ditanda tangani secara elektronik.
E Token : q1ufPX
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YAYASAN PENDIDIKAN MUSLIMAT NU BHINA BAKTI WANTTA
RAUDLATUL ATHFAL 09 KARTINI
NSM: 101235790008

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Raudhatul Athfal 03 KARTIN| Bzty, Wenzrzrgzs
bahwa :

————— —Nama . ____:Siti Hajar Nor Farida

NIM : 210401110188
Jurusan : Psikologi
Pendidikan

: Univesitas Isim Negeri Maulana Mzlik fbrahim Mazlang

Dengan ini menyatakan bahwa mahasiswa tersebut BENAR telzh melzksanzkan Peneltizn o A4

09 KARTINI pada tanggal 3 — 24 Februari 2025, dengan judul Penelitian * Efektivitas Sosocrz=a
Dalam Meningkatkan Kemampuan Bahasa Anak Usia 4 -5 Tahun “.

Demikian Surat Keterangan ini kami buat, untuk dipergunakan oleh yang bersangiutan
sebagaimana mestinya.
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Lampiran 7 Informed Consent

LEMBAR PERSETUJUAN PARTISIPASI PENELITIAN

Suya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : |nclah Permata  Sar
Usia : 26

Dengan ini menyatakan bahwa :

1. Saya telah mendapatkan dan memahami penjelasan terkait penelitian yang dilakukan oleh
Siti Hajar Nur Farida (210401110188), mahasiswa Sarjana Psikologi UIN Maulana Malik
[brahim Malang dan saya menyetujui agar nam a anak yang berpartisipasi dalam
kegiatan ini.

2. Saya memberi kewenangan kepada pencliti untuk mengambil data yang berkenaan dengan
tema penelitian.

3. Saya menyatakan :

a. Bersedia untuk bekerja sama dengan pencliti dalam proses penclitian hingga batas
waktu yang telah ditentukan.

b. Bersedia memberikan informasi yang diperlukan secara jujur dan lengkap, baik secaru
lisan maupun tertulis.

¢. Bersedia untuk diambil gambar berupa foto atau rekaman selama mengikuli proses
“Sosiodrama".

d. Saya mendapatkan informasi dan pemahaman bahwa penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji ilmu Psikologi terkait sosiodrama dalam meningkatkan kemampuan bahasa
anak usia 4-5 tahun.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benamya untuk digunakan sebagaimana
semestinya,

Batu, {2 Februari 2025

Y

(ndfah .. permats
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Lampiran 8 Profesional Judgment

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Lengkap : Dr. Novia Solichah, M.Psi., Psikolog
Jabatan : Dosen

Pendidikan Terakhir : §3

Bidang Keahlian  : Psikologi Pendidikan dan Perkembangan

Setelah membaca, menelaah dan mencermati alat ukur yang akan digunakan untuk penelitian
Tugas Akhir mahasiswa berikut ini;

Nama : Siti Hajar Nur Farida

Judul penelitan : Efektivitas Sosiodrama Dalam Meningkatkan Kemampuan Bahasa Anak
Usia 4-5 Tahun

NIM : 210401110188

Fakultas : Psikologi

Prodi : Psikologi

Universitas : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Dengan ini menyatakan skala dalam penelitian tersebut:
© Layak digunakan tanpa revisi

[ Layak digunakan dengan revisi sesuai saran.

0 Tidak layak digunakan

Demikian keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya

Malang, 21 Januari 2025
Validator

o

Dr. Novia Solichah, M. Psi., Psikolog

NIP. 199406162019082001

125



Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Lengkap . G Sack bedragant & bd
A" D Gea KB

Pendidikan Terakhir : §-1.

Bidang Keahlian @ Penditlikon Arak Usie Dt

Sctelsh membaca, menelash dan mencermati alat ukur yang akan digunakan untuk penelitian
Tugas Akhir mahasiswa berikut ini:

Nama : Siti Hajar Nur Farida

Judul penclitan : Efektivitas Sosiodrama Dalam Meningkatkan Kemampuan Bahasa Anak
Usia 4-5 Tahun

NIM 1210401110188

Fakultas : Psikologi

Prodi : Psikologi

Universitas : UIN Mzulana Malik Ibrahim Malang

Dengan ini menyatakan skala dalam penclitian tersebut:

¥ Layak digunakan tanpa revisi

O Layak digunakan dengan revisi sesuai saran.
[ Tidak layak digunakan

Demikian keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya

alidator

/
(St Sant Andmyoni, 5
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Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama Lengkap : Mur Acbs otie. sl
Jabatan : Gaew U

Pendidikan Terakhir : Sy
Bidang Keahlian @ Rendidikan Apck O deGind

Setelah membaca, menelaah dan mencermati alat ukur yang akan digunakan untuk penclitian
Tugas Akhir mahasiswa berikut ini;

Nama : Siti Hajar Nur Farida

Judul penelitan : Efektivitas Sosiodrama Dalam Meningkatkan Kemampuan Bahasa Anak
Usia 4-5 Tahun

NIM 1210401110188

Fakultas : Psikologi

Prodi < Psikologi

Universitas : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Dengan ini menyatakan skala dalam penelitian tersebut:

] Layak digunakan tanpa revisi

O Layak digunakan dengan revisi sesuai saran.
O Tidak layak digunakan

Demikian keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya

X

(NURYARDA ‘ATHY. S04,

Validator
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Lampiran 9 Hasil Turnitin
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Lampiran 10 Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 11 Modul Sosiodrama

Terlampir
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MODUL

SOSIODRAMA DALAM
MENINGKATKAN KEMAMPUAN
BAHASA ANAK




KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Semesat Alam, atas limpahan
rahmat dan karunia-Nya sehingga modul kesehatan mental ini dapat diselesaikan
dengan baik. Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada junjungan kita
Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga, sahabat, dan pengikutnya hingga akhir
zaman. Modul ini untuk memberikan pemahaman dan wawasan tentang pentingnya
permainan sosiodrma sebagai salah satu metode dalam meningkatkan kemampuan
bahasa anak

Perkembangan bahasa anak pada usia dini sangatlah penting. Kemampuan
berbahasa anak akan sangat berpengaruh terhadap perkembangan kognitif, sosial,
dan emosional anak. Salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan kemampuan
bahasa anak adalah dengan menggunakan permainan sosiodrama, yaitu permainana
yang melibatkan peran dan imajinasi dalam konteks sosial tertentu.

Modul ini disusun untuk memberikan panduan praktis kepada pendidik dan
orang tua dalam memfasilitasi kegiatan bermain sosiodrama. Dengan memahami
dan mempraktikkan konsep-konsep yang ada dalam modul ini diharapkan dapat
mendukung perkembangan bahasa anak secara optimal. Oleh karena itu, kritik dan
saran yang membangun dari semua pihak sangan kami harapkan untuk
penyempurnaan modul ini. Akhir kata, saya ucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah membantu dalam penyusunan modul ini. Semoga modul ini dapat
memberikan manfaat bagi anak-anak.

Malang, Januari 2025

Penyusun
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan aspek-aspek kehidupan setiap anak satu dengan lainnya
tterkadang berbeda tergantung dengan rangsangan yang diberikan oleh lingkungan
sekitarnya. Perkembangan manusia adalah proses yang terus berlangsung
sepanjang hidup, dimulai dari masa prenatal hingga usia lanjut. Setiap tahap
perkembangan saling terkait dan mempengaruhi satu sama lain. Agar
perkembangan dapat berjalan dengan optimal, diperlukan stimulasi dan dukungan
yang tepat pada setiap fase kehidupan. Dengan demikian, individu dapat mencapai
potensi penuh mereka sepanjang hidup. Masih ada beberapa anak yang menghadapi
tantangan dalam mengembangkan kemampuan bahasa dan komunikasi mereka.
Banyak sekali faktor-faktor yang menghambat perkembangan bahasa dan
komunikasi anak seperti kurangnya stimulasi dari lingkungan sekitar, perbedaan
individu, dan pengaruh media modern.

Menurut Sriyono (1992) menyatakan bahwa sosiodrama adalah metode
pembelajaran yang melibatkan dramatisasi tingkah laku atau tindakan dalam
konteks hubungan sosial. Dengan menampilkan perilaku manusia melalui
dramatisasi interaksi antara dua atau lebih orang, metode ini memungkinkan anak
untuk berperan dalam situasi kehidupan sosial, yang sesuai dengan tahap
perkembangan mereka. Jika diterapkan dengan tepat, metode sosiodrama tidak
hanya memudahkan anak dalam memahami materi, tetapi juga membantu mereka
menyimpan informasi dalam memori dan mencapai tujuan pembelajaran.

Sosiodrama merupakan salah satu cara atau metode yang dapat diterapkan
untuk meningkatkan kemampuan berbahasa anak. Karena dalam metode ini
nantinya anak akan dituntut untuk berani dalam bermain peran dan anak-anak akan
diajak untuk menggunakan bahasa dalam situasi yang realistis seperti berbicara di
telepon, berbelanja, atau bermain dengan teman. Ketika bermain sosiodrama anak-
anak pastinya akan menggunakan kosakata dan struktur kalimat yang beragam. Hal
ini dapat meningkatan kemampuan bahasa anak.

B. Tujuan

Modul ini disusun untuk mempermudah dalam menerapkan metode
sosiodrama. Tujuan utama modul ini adalah untuk meningkatkan kemampuan
berbahasa anak-anak PAUD, khususnya yang berusia 4 hingga 5 tahun, meliputi
aspek pemahaman bahasa, kemampuan berbahasa lisan, dan keaksaraan. Dengan
menggunakan permainan peran dalam kegiatan sosiodrama, anak-anak diberi
kesempatan untuk mengungkapkan gagasan dan perasaan mereka melalui kata-kata
yang lebih jelas. Modul ini menyediakan beragam cerita yang dirancang untuk
dipraktikkan anak-anak, dengan harapan mempermudah implementasi sosiodrama.
Modul ini diharapkan dapat menjadi instrumen yang efektif dalam menstimulasi
perkembangan bahasa anak usia dini serta meningkatkan kemampuan sosial mereka
secara menyeluruh.



KEMAMPUAN BAHASA ANAK USIA 4-6 TAHUN
A. Pentingnya Kemampuan Bahasa Pada Anak

Bahasa dapat dipahami sebagai sistem simbol yang digunakan individu untuk
saling berkomunikasi, yang di dalamnya terkandung aspek kreativitas dan aturan
tertentu. Kreativitas ini memungkinkan manusia untuk merangkai kalimat yang
bermakna dengan menggunakan kata dan aturan yang berlaku. Bromley (1992);
Dhieni & Fridani (2007) menyatakan bahwa bahasa adalah sistem simbol yang
tersusun, baik berupa visual maupun verbal, yang berfungsi untuk menyampaikan
gagasan dan informasi.Simbol-simbol ini dapat dimodifikasi atau diproses dengan
berbagai cara, bergantung pada kemampuan berpikir masing-masing individu.

Kemampuan berbahasa tidak hanya membedakan manusia dari makhluk hidup
lainnya, tetapi juga berperan penting dalam merangsang dan melatih aspek kognitif,
emosional, dan penalaran seseorang. Selain itu, bahasa memungkinkan manusia
untuk mewariskan informasi antar generasi melalui tulisan, serta berkontribusi
dalam pembangunan kebudayaan, penguasaan ilmu pengetahuan, dan peningkatan
kualitas hidup. Selain itu, bahasa memberi manusia identitas dan membentuk
pandangannya tentang kehidupan (Rina Devianty, 2017).

B. Aspek Perkembangan Bahasa Anak Usia 4-6 Tahun

Tingkat kemampuan berbahasa menjadi tolok ukur penting dalam
perkembangan seorang anak. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 tentang standar
perkembangan bahasa anak usia dini, terdapat berbagai keterampilan berbahasa
yang perlu dikembangkan pada anak, yang meliputi berbagai aspek perkembangan
anatar lain :

1. Memahami bahasa reseptif mencakup kemampuan dalam menangkap
makna cerita, mengikuti perintah, memahami aturan, serta menunjukkan
minat dan apresiasi terhadap bacaan.

2. Mengeskpresikan bahasa mencakup keterampilan dalam mengajukan
pertanyaan, memberikan jawaban, berkomunikasi secara lisan, mengulang
kembali informasi yang telah diketahui, mempelajari penggunaan bahasa
secara sosial (pragmatik), serta mengekspresikan emosi, gagasan, dan
keinginan melalui coretan.

3. Keaksaraan mencakup pemahaman tentang hubungan antara bentuk dan
bunyi huruf, meniru huruf, serta memahami makna kata dalam sebuah
cerita.



SOSIODRAMA
A. Definisi Sosiodrama

Istilah sosiodrama berasal dari dua kata, yaitu “sosio ” yang berarti masyarakat,
dan “drama” yang merujuk pada peristiwa yang dialami seseorang, serta tingkah
laku atau hubungan antara individu dengan orang lain. Sosiodrama ialah metode
pembelajaran yang melibatkan dramatisasi perilaku dalam konteks hubungan sosial
(Nurhaliza, 2023). Hurlock menjelaskan bahwa sosiodrama adalah bentuk
permainan aktif pada anak-anak, di mana mereka menggunakan perilaku dan
bahasa yang jelas untuk menggambarkan situasi yang seolah-olah memiliki
karakteristik yang berbeda dari keadaan nyata.

Menurut Wiryaman sosiodrama adalah metode pengajaran yang melibatkan
siswa dalam memerankan masalah terkait bimbingan hubungan sosial, yang
kemudian didramatisasi atau diperankan oleh siswa dengan bimbingan dari guru.
Sriyono (1992) yang menyatakan sosiodrama ialah cara pembelajaran dengan
mendramatisasikan suatu tingkah laku atau tindakan dalam hubungan sosial.

Sudjana (2013) mendefinisikan sosiodrama sebagai kegiatan yang mengajak
anak untuk berperan dalam situasi tertentu dengan tujuan untuk menyelesaikan
masalah sosial. Sosiodrama merupakan sebuah cara yang memanfaatkan drama
untuk membantu memikirkan tentang konflik dan penyebabnya. Dimana anak akan
diminta untuk bermain peran dengan berpura-pura menjadi orang lain dan
menurunkan semua tindakan dan omongan orang lain yang diperankan (Afiati,
2019).

Berdasarkan berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa sosiodrama
adalah suatu metode pengajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memerankan tokoh tertentu dalam sebuah drama yang melibatkan dua orang atau
lebih dan menggambarkan situasi dalam kehidupan sosial. Melalui kegiatan
bermain peran ini, anak-anak dapat memahami beragam situasi sosial dari sudut
pandang yang berbeda, sehingga membantu mereka mengembangkan empati,
kreativitas, serta pemahaman tentang diri sendiri dan orang lain.Selain itu,
sosiodrama dapat melatih imajinasi, daya ingat, dan kemampuan berkomunikasi
anak.

B. Manfaat Bermain Sosiodrama

Sosiodrama merupakan metode pembelajaran dengan bermain peran dan
dramatisasi situasi sosial atau kehidupan sehari-hari. Dengan pemberian metode ini
anak-anak mendapatkan kesempatan dalam berpartisipasi aktif melalui bermain
peran dan berinteraksi dengan teman sebaya. Menurut Warmansyah (2023) metode
sosiodrama ini memberikan beberapa manfaat antara lain:

1. Memahami Peran dan Tanggung Jawab
2. Mengatasi Konflik dan Berempati
3. Membangun Hubungan Sosia



TOPIK DOKTER DAN PASIEN

A. Deskripsi Kegiatan

Cerita ini menceritakan kegiatan ketika pergi ke dokter untuk berobat. Dengan
menggunakan alat peraga dokter-dokteran, anak-anak bisa berperan sebagai dokter
yang mengobati pasiennya. Selain itu juga ada anak yang berperan sebagai pasien dan
anggota keluarga pasien. Kegiatan ini bertujuan untuk mengenalkan peran dokter dan
pasien kepada anak-anak dengan cara yang menyenangkan dan edukatif. Hal ini
membantu anak membangun kesadaran sosial dan berempati. Selain itu juga
merangsang anak untuk menggunakan bahasa secara aktif. Ketika bermain peran
sebagai dokter dan pasien anak akan melakukan komunikasi dua arah dan membantu
anak menambah kosa kata yang betkaitan dengan dokter dan pasien. Melalui
sosiodrama ini anak juga akan belajar menyimak, merespons, bertanya, dan menjawab.
Selain itu, kegiatan ini juga membantu anak mengatasi rasa takut terhadap dokter
dengan cara yang menyenangkan.

Berobat ke Dokter
Tokoh Pemain :

1) Dokter Rani

2) Nisa

3) Ibu Nisa

4) Suster Ani

5) Suster Ina

6) Ari (Teman Nisa)
7) Ibu Ari

8) Ayu (Teman Nisa)

Media yang dibutuhkan :

1) Alat medis mainan
2) Pakaian dokter

Naskah Cerita :

Narator : Disuatu hari minggu ketika libur sekolah cuaca yang mendung dan
berangin Nisa, Ari, dan Ayu sedang bermain dihalaman rumah Nisa.
Tiba-tiba hujan turun dan angin semakin kencang. Nisa memiliki ide
untuk mengajak teman-temannya bermain hujan.

Nisa : “Ari, Ayu gimana kalo kita main hujan yuk, kita sudah lama tidak main
hujan....”

Ari : “Wahh ide yang bagus ayok lah kita main hujan....”



Ayu
Nisa
Ayu

Nisa

Narator :

Ibu Nisa :

Nisa

Ibu Nisa :

Narator

Nisa

Ibu Nisa :

Nisa

Ibu Nisa :

Nisa

Narator

: “Jangan main hujan nanti kalian bisa sakit demam dan flu.”
: “Engga kan kita juga udah lama engga main hujan ayok lah Ayu.....”
: “Engga ah nanti aku sakit, kalian aja yang main...”

: “Yaudah yok Ari kita main hujan “

Akhirnya Nisa dan Ari bermain hujan, mereka bermain hujan cukup lama.
Sampai akhirnya Ibu Nisa keluar rumah dan mengajak Nisa untuk
menyudahi bermain hujan dan menyuruhnya untuk masuk ke rumah. Ayu
dan Ari juga pulang ke rumahnya masing-masing. Keesokan harinya Nisa
bangun dengan kondisi yang lemas dan tidak enak badan. Dia hanya
berbaring di tempat tidur saja. Kemudian ibu Nisa masuk ke kamar Nisa
untuk melihat kondisinya.

“Nisa, kenapa kamu belum bangun dari tempat tidurmu?”’
“Aku merasa pusing dan lemas Bu....”

“Kamu merasa tidak enak badan? Badan kamu panas ya?”

: Ibu Nisa mengecek suhu badan Nisa dan mendapati Nisa yang panas dan

demam.
“Iya Bu, kepala ku sakit dan demam.”
“Kita ke dokter ya periksa supaya kamu cepat sembuh ?”

“Tapi Nisa takut ke dokter Bu”

“Tidak perlu takut, dokter nanti akan membantu kamu supaya cepat
sembuh, dokter nantinya anak memeriksa kamu dengan baik, dan dia akan
memastikan kamu merasa nyaman. Yuk, kita pergi ke dokter.”

: “Baik bu”

: Nisa dan ibunya bersiap-siap, kemudian pergi ke klinik dekat rumahnya

untuk periksa keadaan Nisa. Sesampainya di klinik Nisa dan ibunya
langsung masuk ke ruang praktek dokter Rani dan disambut oleh suster
Ani di meja resepsionis. Ibu Nisa dan Nisa pun masuk.

Suster Ani: “Selamat pagi, Ibu...ada yang bisa saya bantu?”
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Ibu Nisa : “Iya suster ini anak saya merasa tidak badan, badannya demam sama
pusing. kami ingin bertemu dengan dokter Rani.”

Suster Ani : “Baik Bu, silahkan duduk dulu...”

Narator : Suster Ani mengantar mereka ke ruang tunggu dan mempersiapkan alat
medis yang diperlukan. Kemudian Nisa dan ibunya dipersilahkan masuk
ke ruang dokter Rani.

Dokter Rani : “Halo Nisa, apa kabar? kamu kelihatan lemas ya?”
Nisa : “Iya dokter saya merasa lemas, sakit kepala, dan demam.”

Dokter Rani : “Baik Nisa saya ijin memeriksa kamu ya, kamu jangan takut, saya hanya
ingin memastikan kamu merasa lebih baik. yuk, kita mulai dengan
memeriksa suhu tubuh kamu dulu.”

Narator  : Dokter Rani pun mulai mengecek suhu tubuh Nisa dengan termometer.
Dokter Rani : “Hmmm badanmu sedikit agak panas ya...”

Narator : Dokter Rani mulai memeriksa keadaan Nisa.

Ibu Nisa : “Kemarin Nisa habis main hujan dokter apa itu penyebabnya ya ?”

Dokter Rani : “Iya Nisa mungkin kamu deman karena kamu bermain hujan apalagi
hujannya deras dan berangin. Kamu sepertinya masuk angin. Kamu hanya
perlu banyak istirahat dan memakai pakaian hangat yang nyaman. Jangan
lupa diminum obatnya. Lain kali jangan main hujan ya, saya resepkan
obat yaa, terus bisa diambil obatnya di apotek sebelah.”

Nisa : “Terima kasih, dokter Rani. Aku tidak main hujan lagi. Aku akan minum
obat dan banyak istirahat.”

Ibu Nisa : “Terima kasih dokter”

Dokter Rani : “Sama-sama, Ibu. Jangan lupa, kalau Nisa merasa semakin tidak enak
badan atau ada keluhan lain, langsung saja datang ke sini, ya? Dokter akan
selalu siap membantu.”

Narator : Setelah selesai periksa Nisa dan ibunya keluar dari ruang praktek dokter.
Dan menuju apotek untuk mengambil obat.

Suster Ina : “Ada yang bisa saya bantu bu ?”



Ibu Nisa : “Iya suster saya mau ambil obat ini”

Narator : Ibu Nisa memberikan resep obat kepada suster Ina dan suter Ina
mengambikan obatnya.

Suster Ina : “Ini ibu obatnya semoga cepat sembuh yaaa...”
Ibu Nisa  : “Terima kasih suster.”

Narator : Ari dan ibunya pun pulang ke rumah. Ketika akan pulang mereka
bertemu Ari dan ibunya yang juga akan periksa. Sama seperti Nisa, Ari
pun merasa tidak enak badan, dia merasa pusing, batuk, dan pilek.

Ibu Nisa : “Loh Ari kamu juga sakit ya...”

Ibu Ari : “Iya Ari sakit pusing, batuk, dan pilek...”

Ibu Nisa : “Wah pasti juga karena main hujan kemaren...”

Ibu Ari  : “Iya...”

Ibu Nisa : “Semoga cepet sembuh ya Ari, tante sama Nisa pulang dulu....”
Ari : “Iya tante, terima kasih....”.

Narator : Ari dan ibunya langsung masuk ke klinik dan langsung menuju ke
resepsionis dan disambut oleh Suster Ani.

Suster Ani : “Selamat pagi, Ibu...ada yang bisa saya bantu ?”

Ibu Ari : “Iya suster ini anak saya merasa tidak badan, pusing, batuk, pilek kami
ingin bertemu dengan dokter Rani.”

Suster Ani : “Baik Bu, silahkan...”

Narator : Suster Ani mengantarkan Ari dan ibunya masuk ke ruangan dokter
Rani.

Dokter Rani : “Halo Ari, apa kabar? Apa keluhan yang kamu rasakan ?”
Ari : “Iya dokter saya merasa pusing, batuk dan pilek”

Dokter Rani : “Baik Ari saya ijin memeriksa kamu ya, kamu jangan takut, saya hanya
ingin memastikan kamu merasa lebih baik. yuk, kita mulai dengan
memeriksa suhu tubuh kamu dulu.”



Narator

: Dokter Rani pun mulai mengecek suhu tubuh Ari dengan termometer
dan memeriksa tenggorokan Ari.

Dokter Rani : “Hmmm badanmu panas ya dan tenggorokanmu sakit ya”

Ibu Ari

: “Kemarin Ari sama Nisa habis main hujan dokter, terus tadi waktu
bangun tidur dia batuk-batuk dan pilek.”

Dokter Rani : “Wahh Nisa tadi juga demam, kalian sakit pasti gara-gara main hujan.

Ari

Ibu Ari

Narator

Suster Ina

Ibu Ari

Narator

Suster Ina

Ibu Ari

Narator

Kamu batuk dan pilek karena flu. Kamu hanya perlu banyak istirahat dan
memakai pakaian hangat yang nyaman. Jangan lupa diminum obatnya.
Lain kali jangan main hujan ya, saya resepkan obat yaa, terus bisa diambil
obatnya di apotek sebelah.”

: “Baik dokter, terima kasih, aku akan minum obat dan banyak istirahat.”
. “Terima kasih dokter.”

: “Ari dan ibunya segera menuju apotek untuk mengambi obat, di apotik
ada suster Ina yang bertugas.”

: “Ada yang bisa saya bantu bu ?”
: “Iya suster saya mau ambil obat ini”

: “Ibu Ari memberikan resep obat kepada suster Ina dan suter Ina
mengambikan obatnya.”

: “Ini ibu obatnya semoga cepat sembuh yaaa...”
: “Terima kasih suster.”

: Ari dan ibunya pun pulang ke rumah.

Pesan Cerita :

Pesan cerita ini untuk mengenalkan tentang peran dokter dan pasien. Anak-anak dapat
belajar mengenai bagaimana seorang dokter melakukan pemeriksaan dan memberikan
pengobatan kepada pasien. Selain itu, anak-anak juga diharapkan dapat memahami
pentingnya menjaga kesehatan tubuh dan tidak sembarangan bermain ketika hujan.



B. Prosedur Kegiatan
Persiapan Kegiatan :

1.

Menyiapkan media yang dibutuhkan (alat medis)

2. Menata ruang kelas untuk tempat sosiodrama
3. Menyiapkan cerita yang akan dimainkan sesuai tema “Berobat Ke Dokter”
Pembukaan :
1. Membuka kegiatan dengan membaca doa bersama
2. Memberikan penjelasan terkait cerita dengan judul “Berobat Ke Dokter”
3. Menjelaskan peran masing-masing anggota keluarga
4. Menjelaskan peraturan selama kegiatan bermain sosiodrama
5. Mengenalkan karakter yang ada dalam cerita dan menjelaskan masing-masing

perannya.
Membagi peran-peran yang ada kepada anak-anak yang terpilih

Kegiatan Bermain :

—

9]

Menjelaskan cerita yang akan dimainkan oleh anak-anak

. Membimbing anak-anak untuk berlatih sesuai dengan peran yang didapatkannya

Melakukan tanya jawab terkait cerita yang akan dimainkan jika masih ada anak-
anak yang bingung dan belum memahaminya.

Anak-anak melakukan kegiatan sosiodrama dengan dipimpin oleh narator
Melakukan penilaian dan pencatatan data yang diperlukan

Penutup :

1.

2.

Mengajak anak untuk berkumpul dan meminta anak-anak untuk menceritakan
pengalaman setelah bermain sosiodrama.

Berdiskusi dengan anak-anak tentang pesan-pesan apa saja yang dapat diambil
dari cerita “Berobat Ke Dokter”.

Memberikan sikap positif atau apresiasi kepada anak-anak karena sudah
bermain sosiodrama.
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TOPIK TUGAS ANGGOTA KELUARGA

A. Deskripsi Kegiatan

Cerita ini menceritakan kegiatan yang dilakukan oleh sebuah keluarga di hari libur
sekolah dan kerja. Dimana dalam keluarga tersebut terdiri dari ayah, ibu, anak
perempuan, dan adik laki-laki. Cerita ini menggambarkan tentang kebersamaan
keluarga di rumah. Dalam cerita ini diperlukan empat anak (2 anak laki-laki dan 2 anak
perempuan) yang akan memerankan permainan sosiodrama ini yaitu ada yang berperan
sebagai ayah, ibu, anak perempuan, dan adik laki-laki. Melalui kegiatan ini anak
diharapkan untuk memahami tentang hubungan individu, memperkuat keterampilan
komunikasi, serta menciptakan kesadaran tentang pentingnya waktu libur dalam
menjaga hubungan yang baik antar anggota keluarga. Anak juga diharapkan
mengetahui arti kebersamaan, kasih sayang, dan kerja sama dalam keluarga. Tema
keluarga merupakan salah satu hal yang berdekatan dengan kehidupan anak. Anak akan
lebih mudah untuk mengaitkan pengalaman nyata mereka dengan kata-kata dan
mengekspresikan ide mereka secara langsung atau spontan.

Hari Liburku
Tokoh Pemain :

1) Ayah

2) Ibu

3) Anak perempuan sebagai kaka bernama Reni
4) Anak laki-laki sebagai adik bernama Roni

Media yang dibutuhkan :

1) Peralatan makan
2) Alat kebersihan
3) Megja
4) Kursi

Naskah Cerita :

Narator : Di suatu pagi hari minggu cuaca sedang berangin dan hujan deras, udara
pagi itu dingin. Di sebuah rumah dengan suasana yang hangat dengan
lampu yang menyala dan suara orang-orang mulai beraktivitas. Ayah
sedang duduk di ruang keluarga sambil membaca koran. Ibu sedang
memasak di dapur. Kakak dan adik duduk di meja makan, menunggu

sarapan.
Reni : “Anginnya kencang sekali bu di luar....”
Ibu : “Iya kak anginnya kencang dan hujannya deras sekali....”
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Reni : “Yahh padahal aku pingin sekali main di taman”

Ibu : “Jangan main di luar dulu ya kak, kakak bisa bermain di dalam rumah dulu...”
Reni : “Iya bu, ibu sedang memasak apa Bu ?”

Ibu : “Ibu sedang masak makanan kesukaan kakak dan adek, nasi goreng.”

Roni : “Wah... adek suka sekali bu sama nasi goreng.”

Reni : “Ada yang bisa kakak bantu bu ?”

Ibu : “Iya kak ibu boleh minta tolong ambilkan telur sama sayur di kulkas, terus
bantu ibu memotong sayurnya ?”

Reni : “IyaBu...”
Ibu : “Terima kasih ya kak !”

Narator: Kakak mengambil telur di kulkas kepada dan memberikannya kepada ibu,
kemudian kakak membantu ibu memotong sayurannya.

Reni : “Ini bu sayurannya sudah apa ada yang bisa kakak bantu lagi ?”

Ibu : “Kakak sama adek bisa bantu ibu buat menata piring di atas meja makan

2

ya...
Reni : “Baik bu”

Roni : “Iya Bu”
Ibu : “Iya terima kasih ya kakak adek”

Narator: Kakak dan adek langsung menata alat makan di atas meja makan, seperti
menyiapkan piring, sendok, gelas, dan lainnya. Melihat kedua anaknya
menata peralatan makan ayah menghampirinya ke meja makan.

Ayah : “Pinter ya anak ayah sudah bisa membantu ibu sekarang, adek nanti setelah
makan bisa engga bantu ayah bersih-bersih.”

Roni : “Iya yah adek bisa”
Ayah : “Baik sekarang kita makan dulu ya”

Narator : Ibu sudah selesai memasak dan membawa nasi goreng dari dapur.
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Ayah : “Wah baunya enak sekali Bu, pasti enak ini nasi gorengnya.”

Narator: Semua anggota keluarga pun langsung menyantap nasi goreng buatan ibu
dengan lahap. Selesai makan ibu kembali meminta tolong kakak untuk
membawa piring dan gelas kotor ke dapur dan mencucinya. Kemudian
menatanya di rak piring. Sedangkan ayah dan adek pergi untuk bersih-
bersih dengan membawa alat kebersihan.

Ibu . “Kakak tolong ibu bawa piring kotor ini ke dapur ya kemudian bantu ibu
mencucinya.”

Reni  : “Baik Bu...”

Ayah : “Adek ayo bantu ayah bersih-bersih, adek tolong ayah ambil sapu dan kain
pel yaa”

Roni  :“Iya Yah.”

Narator : “Adek dan ayah mulai beres-beres rumah bersama.”

Ayah : “Dek bantu ayah menyapu nanti kalo sudah selesai bantu mengepel ya”
Roni  : “Baik yah”

Pesan Cerita :

Pesan cerita ini menunjukkan pentingnya kebersamaan dalam keluarga untuk
memperkuat hubungan antar anggota kelompok. Melalui kegiatan bersama di rumah
anak-anak akan belajar tentang komunikasi yang baik, saling menghargai, dan
bekerjasama dalam berbagai kegiatan. Selain itu, anak-anak diharapkan memahami
peran masing-masing anggota keluarga dan pentingnya saling mendukung dalam
kehidupan sehari-hari.

B. Prosedur Kegiatan
Persiapan Kegiatan :

1. Menyiapkan media yang dibutuhkan

2. Menata ruang kelas untuk tempat sosiodrama

3. Menyiapkan cerita yang akan dimainkan
Pembukaan :

1. Membuka kegiatan dengan membaca doa bersama

2. Memberikan penjelasan terkait cerita dengan judul “Hari Liburku”
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6.

Menjelaskan peran masing-masing anggota keluarga

Menjelaskan peraturan selama kegiatan bermain sosiodrama

Mengenalkan karakter yang ada dalam cerita dan menjelaskan masing-masing
perannya.

Membagi peran-peran yang ada kepada anak-anak yang terpilih.

Kegiatan main :

1.

Menjelaskan cerita yang akan dimainkan oleh anak-anak.

2. Membimbing anak-anak untuk berlatih sesuai dengan peran yang didapatkannya.

3. Melakukan tanya jawab terkait cerita yang akan dimainkan jika masih ada anak-
anak yang bingung dan belum memahaminya.

4. Anak-anak melakukan kegiatan sosiodrama dengan dipimpin oleh narator.

5. Melakukan penilaian dan pencatatan data yang diperlukan.

Penutup :

1. Mengajak anak untuk berkumpul dan meminta anak-anak untuk menceritakan
pengalaman setelah bermain sosiodrama.

2. Berdiskusi dengan anak-anak tentang pesan-pesan apa saja yang dapat diambil dari
cerita tersebut.

3. Memberikan sikap positif atau apresiasi kepada anak-anak karena sudah bermain

sosiodrama.
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TOPIK BENCANA ALAM

A. Deskripsi Kegiatan :

Cerita ini menceritakan adanya bencana alam akibat hujan yang terus menerus
disertai dengan angin kencang yang menyebabkan banjir dan tanah longsor. Tanah
longsor menyebabkan aktivitas terganggu. Ada beberapa pihak terkait yang membantu
seperti Basarnas, Polisi, Damkar, dan Tentara. Anak-anak akan berperan sebagai
Basarnas, Polisi, Damkar, dan Tentara. Ada juga yang berperan sebagai warga yang
terdampak bencana seperti ibu-ibu yang akan pergi ke pasar dan anak-anak yang akan
pergi ke sekolah. Jalan yang akan mereka lalui tertutup banjir dan tanah longsor. Ada
polisi yang membantu mengamankan. Ada damkar, basarnas,dan tentara yang
membantu membersihkan bekas banjir dan tanah longsor.

Tema bencana alam membantu anak memahami bahwa ketika ada situasi darurat
perlumya kerja sama dan kepedulian dari berbagai pihak. Anak belajar peran polisi,
basarnas, damkar, dan tentara sebagai pihak yang selalu membantu masyarakat. Hal ini
menumbuhkan rasa hormat, tanggung jawab, dan kemanusiaan. Melalui sosiodrama
anak akan belajar banyak kosa kata baru seperti kata evakuasi, banjir, longsor,
penyelamatan, dll. Selain iti juga membantu anak untuk mengungkapkan perasaan
(takut, cemas, senang). Sosiodrama akan membantu anak meningkatkan kemampuan
bahasanya melalui interaksi yang terjadi ketika bermain peran.

Bencana Alam
Tokoh Pemain :

1) Polisi ( 2 anak cowok)

2) Tentara ( 2 anak cowok)

3) Damkar ( 2 anak cowok)

4) Basarnas ( 2 anak cowok)

5) Ibu-ibu yang akan pergi ke pasar (3 anak cewek)

6) Anak-anak yang akan berangkat sekolah ( 3 anak cewek)

Media yang dibutuhkan :
1) Meja

2) Alat-alat damkar
3) Alat-alat polisi
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Naskah Cerita :

Narator

Bu Rina

Bu Ina

Bu Ima

Narator

Rima

Ana

Ayu

Narator

Rima

Pak Adi

Pak Romi

: Disuatu hari hujan turun deras sekali disertai dengan angin kencang.
Suara hujan dan angin kencang terdengar menyeramkan. Ada bu Ina, bu
Rina, dan Bu Ima yang akan pergi ke pasar untuk belanja kebutuhan
rumah.

: “Aduh, hujan dan anginnya kencang sekali. Kita harus ke pasar kira-kira

banjir apa engga ya jalannya, karna biasanya jika hujan deras dan lama
pasti akan banjir.”

: “Benar juga bu Rina biasanya jalan ke pasar akan banjir. Tapi kita harus

pergi karena kebutuhan bahan-bahan masakan di rumah juga sudah
habis.”

: “Tunggu dulu, kita lihat dulu aja gimana kondisi di luar, kalau jalannya
masih bisa dilalui kita coba jalan kaki saja.”

: Akhirnya bu Rina, bu Ina, an Bu Ima pergi melihat kondisi, dan benar
saja jalanannya terendam banjir dan sulit untuk dilalui. Selain itu ada
tiga anak sekolah Rima, Ana, dan Ayu yang juga akan pergi ke sekolah,
tetapi mereka kebingungan karena jalan yang masih terendam banjir dan
sulit untuk dilalui.

: “Gimana ini kita akan telat masuk sekolah, tapi jalaannya masih banjir,
apa kita lewat sana aja ya....?”

: “Iyajuga ya jalan menuju sekolah kan dekat sungai pastinya juga banjir,
aku takut kalau lewat sana.”

: “Kita tunggu dulu aja, di sana ada polisi, kita coba minta tolong aja...”

: Akhirnya Rima, Ana, dan Ayu meminta tolong kepada polisi. Mereka
pun menghampiri polisi yang sedang bertugas. Ada 2 polisi yang sang
bertugas yakni Pak Adi dan Pak Romi.

: “Pak boleh minta tolong, kami mau pergi ke sekolah tetapi jalannya
terendam banjir, kami takut lewatnya.”

:“Iya jangan takut ya, kami akan mengamankan jalan yang terhalang,
semuanya hati-hati ya...”

: “Kami bantu memastikan jalur ini aman ya, silahkan ikut kami ke jalur
altrrnatif yang lebih aman.”
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Narator

Ana

Pak Romi

Narator

Bu Ina

Bu Ima

Narator

Petugas Ari :

Pak Amir

Pak Riza

Pak Agus

Pak Rama

Narator

: Akhirnya Rima, Ana, dan Ayu mengikuti pak polisi melewati jalan yang

banjir. Begitu juga dengan Bu Rina, Bu Ina, dan Bu Ima juga ikut
melewati jalan yang lebih aman dari banjir. Rima, Ana dan Ayu pun
bisa sampai sekolah dengan aman.

: “Terima kasih ya pak sudah mengantarkan kita ke sekolah dengan

selamat.”

: “lya sama-sama, belajar yang rajin ya.....”

: Sementara itu Bu Rina, Bu Ina, dan Bu Ima masih terus berjalan karena

pasar masih agak naik ke atas lagi. Tetapi tiba-tiba terdengar suara
gemuruh tanah longsor.

: “Astagfirullah di depan sana tanahnya longsor dan menutup jalan,

bagaimana sekarang kita ke pasarnya?”

: “Jalan ke pasar sudah tertutup tanah, lebih baik kita balik dulu dan

mencari tempat yang aman.”

: Akhirnya mereka bertiga kembali dan mencari tempat yang aman. Tim

penyelamat mulai berdatangan menuju lokasi longsor. Ada petugas
BPBD (Pak Ari dan Pak Amir, damkar (Pak Riza dan Pak Agus), dan
tentara ( Pak Rio dan Pak Rama) yang akan membersihkan lokasi
longsor.

“Jangan panik, kami akan membantu membersihkan sisa longsor
supaya jalan bisa dilalui dengan aman.”

: “Tim kami akan membuka jalan yang tertutup longsor. Semua warga

tetap berada di tempat yang aman.”

: “Kami juga akan membantu membersihkan bekas banjir. Jangan

khawatir, kami akan membantu menyemprot jalan agar tidak licin.”

: “Selalu waspada, kami akan segera membersihkan jalan yang terendam

2

air

: “Semua warga diharapkan menjauh dari lokasi longsor dan tetap berada

di jarak yang aman.”

: Polisi, BPBD, Damkar, dan Tentara mulai bekerja bersama-sama.

Mereka gotong royong membersihkan jalan supaya bisa segera dilalui.
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Setelah beberapa lama akhirnya longsor berhasil dibersihkan dan jalan
kembali bisa dilalui.

Ibu-ibu : “Syukurlah, ada tim yang siap membantu. Terima kasih banyak, Pak
Polisi, Pak Tentara, dan semua yang membantu. Jalan menjadi lebih
aman sekarang.”

Pak Rio : “Semoga kita semua tetap aman dan tetap berhati-hati, semua sudah
selesai, jalan kembali aman.

Pesan Cerita :

Pesan cerita ini untuk mengetahui pentingnya gotong royong dan kerja sama. Ketika
bencana datang, solidaritas dan saling membantu menjadi kunci untuk menjaga
keselamatan dan memulihkan keadaan. Setiap individu, meskipun kecil perannya, bisa
memberikan kontribusi besar dalam situasi darurat. Selain itu juga menunjukkan peran
atau tugas dari pihak-pihak penyelamat.

B. Prosedur Kegiatan
Persiapan Kegiatan :

1. Menyiapkan media yang dibutuhkan
2. Menyiapkan cerita yang akan dimainkan
3. Mempersiapkan anak-anak yang akan diberikan peran

Pembukaan :

1. Pendidik membuka kelas pada hari itu dengan berdoa bersama

2. Memberikan penjelasan terkait kegiatan

3. Mengenalkan tugas atau peran yang dilakukan oleh masing-masing anak

4. Mendiskusikan aturan permainan dan memberikan pilihan tokoh/peran yang akan

diperankan oleh anak.
5. Berdiskusi untuk menentukan tokoh pemeran dalam cerita tersebut

Kegiatan Bermain :

1. Menunjukkan media yang telah diberikan dan menjelaskannya
Membimbing anak untuk berlatih sesuai dengan perannya masing-masing
3. Melakukan tanya jawab terkait sosiodrama jika ada anak yang masih belum
memahaminya.
4. Anak melakukan kegiatan sosiodrama dengan judul “Bencana Alam”
Memberikan instruksi selama kegiatan sosiodrama berlangsung
6. Melakukan penilaian dan mencatat data yang diperlukan

e
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Penutup :

1. Mengajak anak untuk berkumpul dan meminta anak-anak untuk menceritakan
pengalaman setelah bermain sosiodrama.

2. Berdiskusi dengan anak-anak tentang pesan-pesan apa saja yang dapat diambil dari
cerita tersebut.

3. Memberikan sikap positif atau apresiasi kepada anak-anak karena sudah bermain
sosiodrama.

TOPIK PEMADAM KEBAKARAN

A. Deskripsi Kegiatan

Cerita ini menceritakan kegiatan yang dilakukan oleh pemadam kebakaran ketika
terjadi kebakaran dan kejadian lainnya yang mengharuskan mereka untuk membantu.
Kebakaran terjadi di sebuah gedung dan petugas pemadam membantu untuk
memadamkannya. Selain itu juga terjadi kebakaran di hutan, petugas pemadam dan
petugas kehutanan saling membantu untuk menangani kebakaran hutan. Petugas
pemadam juga membantu membantu mengevakuasi kecelakaan lalu lintas yang terjadi.
Ada juga petugas kesehatan yang membantu korban kebakaran dan kecelakaan.
Pemilihan tema ini bertujuan untuk mengenalkan kepada anak tentang pentingnya
tugas pemadam kebakaran, petugas kehutanan, dan kenaga kesehatan ketika terjadi
bencana. Melalui sosiodrama akan membantu anak dalam mengembangkan
keterampilan bahasa ekspresif dan reseptif. Selain itu juga membantu anak belajar
berani berbicara di depan orang lain.

Pemadam Kebakaran
Tokoh Pemain :

1) Rio (Petugas Pemadam Kebakaran)

2) Adi (Petugas Pemadam Kebakaran)

3) Pak Ari (Komandan Pemadam Kebakaran)

4) Tim 1 dan tim 2 petugas pemadam kebakaran
5) Pak Jaka (Komandan Petugas Kehutanan)

6) Rani

7) Dokter

Media yang dibutuhkan :

1) Alat pemadam kebakaran
2) Alat-alat kesehatan atau alat-alat medis mainan
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Naskah Cerita :

Narator : Cuaca yang cerah di kantor pemadam kebakaran, Rio merupakan salah satu
petugas pemadam kebakaran. Pagi itu cuaca yang cerah di kantor
pemadam kebakaran dan Rio baru saja datang ke kantor pemadam
kebakaran. Rio disambut oleh teman-temannya yang sudah datang

duluan.
Rio : “Selamat pagi kawan-kawan....”
Teman :  “Selamat pagi Rio....”

Narator : Rio dan teman-temannya berprofesi sebagai pasukan pemadam kebakaran
yang terkadang sibuk sekali. Mereka tinggal di barak yang dilengkapi
dengan ruang istirahat yang menyatu dengan ruang kerja supaya mereka
lebih mudah merespon situasi darurat. Tiba-tiba bel atau alarm darurat
berbunyi yang menandakan adanya kebakaran. Rio dan teman-temannya
bergegas turun menuju loker dan bersiap-siap. Setelah semuanya siap
mereka pergi dengan mobil pemadam. Selain itu juga ada mobil ambu
Imalan yang ikut ke lokasi kejadian. Mereka akhirnya tiba di lokasi
kebakaran.

Pak Ari : “Wahh apinya besar dan asapnya pekat sekali. Segera bagi menjadi dua tim.
Tim 1 segera evakuasi korban. Tim 2 persiapkan alat pemadam.”

Narator : Adi dan Danu yang menjadi tim 1 segera mengevakuasi para korban yang
terjebak kebakaran.

Adi : “Tenang jangan panik ayok kemarilah ikuti aku....”

Narator : Sementara itu Rio dan Aji yang menjadi tim 2 menyiramkan air ke arah
api. Perlahan api-api itu mulai mengecil. Sementara itu, para korban
dirawat didalam ambulans oleh dokter Rani.

Rani : “Jangan khawatir kamu sudah aman sekarang.”

Pak Ari : “Wah syukurlah api berhasil dipadamkan dengan cepat. Terima kasih teman-
teman kalian sudah bekerja dengan sangat bagus dan tidak ada korban
jiwa. Kalian sudah bisa istirahat.”

Petugas : “Siap komandan....”

Narator : Mereka pun akhirnya kembali ke markas pemadam kebakaran dan
beristirahat. Ketika tidak ada kejadian darurat mereka berlatih ketangkasa,
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Adi

Rio

Narator :

Pak Jaka

Pak Ari

Pak Jaka :

Narator :

Pak Ari :
Adi
Pak Ari :

Narator:

Rio

Pak Ari :

Petugas :

kekuatan, keberanian, dan juga kerjasama. Kali ini terjadi kebakaran
dihutan, mobil pemadam kebakaran pun bergegas menuju lokasi kejadian.
Sesampainya di lokasi api langsung berusaha dipadamkan. Sementara itu
Rio dan Adi menggali parit agar api tidak semakin menyebar.

“Ayo cepat sebelum api semakin kesini....”
“Iya ayo cepat....”

Mereka tidak sendiri tetapi juga dibantu oleh petugas kehutanan untuk
membantu menyingkirkan pohon-pohon yang tumbang dengan truk
pengangkut. Hewan-hewan yang terjebak dipindahkan ke tempat yang
lebih aman. Setelah selesai memadamkan api Pak Ari dan Pak Jaka
(petugas kehutanan) berbincang-bincang.

: “Terima kasih sudah membantu kami memadamkan api...”

“Sama-sama Pak Jaka, anda dan semua tim kehutanan sangat membantu
kami.”

“Maaf merepotkan pak Ari, di musim panas seperti ini hutan sangat rawan
terbakar, selain faktor cuaca yang panas di musim kemarau, juga ada
faktor lain seperti rokok dan api unggun. Nanti akan kita buat rambu-
rambu peringatan agar mencegah kebakaran.”

Akhirnya petugas pemadam kebakaran kembali ke barak. Tetapi ketika
dalam perjalanan telepon berdering. Pak Ari pun mengangkat telepon.

“Baik, kami akan segera ke sana”
“Ada keadaan darurat lagi pak Ari ?”
“Iya, ada kecelakaan bis, ayo kita ke lokasi....”

Mereka pun bergegas ke lokasi, hari pun semakin larut. Mobil ambulans
juga ikut menuju lokasi kecelakaan. Setibanya, sudah ada mobil
pengangkut yang mengangkat batang-batang pohon yang menimpa bis.

“Pak Ari api sudah membesar !”

“Bersiaplah Rio, bagi tim menjadi 2. Tim 1 pecahkan kaca dan evakuasi
korban, tim 2 padamkan apinya”

“Siap Pak !”
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Pak Ari: “Ada korban segera siapkan pertolongan pertama....”
Dokter : “Bawa ke sini pak Ari, segera aku tangani...”

Pak Ari: “Terima kasih dokter...”

Narator :  Sungguh hari yang panjang bagi para petugas, namun mereka merasa
senang karna bisa menyeamatkan orang-orang yang tertimpa musibah.

Pesan Cerita :

Pesan dalam cerita ini mengenalkan anak tentang tugas pemadam kebakaran, petugas
kehutanan, dan petugas kesehatan. Selain itu juga mengenalkan pentingnya tolong
menolong dan kerja sama ketika terjadi sebuah bencana. Anak-anak mengetahui apa
saja yang dapat menyebabkan kebakaran hutan.

B . Prosedur Kegiatan
Persiapan Kegiatan :

1. Menyiapkan media yang dibutuhkan
2. Menata ruang kelas untuk tempat sosiodrama
3. Menyiapkan cerita yang akan dimainkan

Pembukaan :

1. Membuka kegiatan dengan membaca doa bersama

2. Memberikan penjelasan terkait cerita dengan judul “Pemadam Kebakaran™.

3. Menjelaskan peran masing-masing anggota.

4. Menjelaskan peraturan selama kegiatan bermain sosiodrama.

5. Mengenalkan karakter yang ada dalam cerita dan menjelaskan masing-masing

perannya.
6. Membagi peran-peran yang ada kepada anak-anak yang terpilih.

Kegiatan Bermain :

1. Menjelaskan cerita yang akan dimainkan oleh anak-anak.
Membimbing anak-anak untuk berlatih sesuai dengan peran yang didapatkannya.
3. Melakukan tanya jawab terkait cerita yang akan dimainkan jika masih ada anak-
anak yang bingung dan belum memahaminya.
4. Anak-anak melakukan kegiatan sosiodrama dengan dipimpin oleh narator.
Melakukan penilaian dan pencatatan data yang diperlukan.

e
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Penutup :

1. Mengajak anak untuk berkumpul dan meminta anak-anak untuk menceritakan
pengalaman setelah bermain sosiodrama.

2. Berdiskusi dengan anak-anak tentang pesan-pesan apa saja yang dapat diambil dari
cerita tersebut.

3. Memberikan sikap positif atau apresiasi kepada anak-anak karena sudah bermain
sosiodrama.
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